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Kehadiran media pembelajaran memiliki arti penting bagi guru maupun siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran merupakan sarana untuk 
menyalurkan pesan yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Dengan demikian, 
interaksi antara guru dan siswa bisa berjalan dengan baik. Siswa tidak merasa bosan, 
pembelajaran tercapai, membangkitkan semangat dan motivasi belajar. Hal ini 
berkaitan dengan kreativitas guru dalam mengajar. Seorang guru diituntut 
kreativitasnya dalam menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran tematik. 
Serta mengembangkan ide-idenya dalam melatih kekreativitasan guru. Tanpa adannya 
media pembelajaran siswa merasa kesulitan dalam menerima dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
Skripsi ini mengkaji tentang kreativitas guru dalam penggunaan media pada 
pembelajaran tematik kelas IV di MI Ma‟arif NU Notog. Tujuan penelitian imi adalah 
untuk mendeskripsikan secara jelas kreativitas guru dalam penggunaan media dalam 
pembelajaran tematik kelas IV MI Ma‟arif NU Notog. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode dalam menganalisis data 
penulis menggunakan model Milles and Huberman. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa guru melakukan kreativitas dalam 3 tahapan yaitu: perencanaan, 
penggunaan dan evaluasi. Terkait perencanaan guru melakukan kreativitas dengan 
cara berkoordinasi dengan Kepala Madrasah, melakukan diskusi teman sejawat, 
KKG, pelatihan/seminar untuk membuat rencana media yang terbaik dan juga dalam 
perencanaan ini guru  memanfaatan lingkungan sehingga  lebih murah dan dalam 
perencanaan ini guru merencanakan beberapa media yang menarik seperti  montase, 
card sort, gallery walk. Terkait penggunaan guru melakukan kreativitas  dengan me-
matching metode yang digunakan dan melakukan pengaturan ruang kelas sehingga 
media bisa berjalan, dan penggunaan berbagai media baik visual, power point, video 
serta pemberian cara penggunaan media. Terkait evaluasi guru melakukan kreativitas 
dengan cara mengobservasi efek dari penggunaan media dengan mengamati 
indikator-indikator yang telah disiapkan sebelumnya seperti mengecek apakah siswa 
antusias atau tidak dengan media yang digunakan, tujuan pembelajaran sudah tercapai 
atau belum pada saat penggunaan media dan siswa menjadi lebih paham atau belum 
terkait dari penggunaan media tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 
pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua 
potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, 
ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu 
belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan di 
mana saja dan kapan saja manusia mau dan mampu melakukan proses 
kependidikan.1 Untuk melakukan hal tersebut, maka pendidikan ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yang mampu 
berperan aktif menjadi agen pembaharuan dan pengembangan kehidupan 
nasional maupun internasional. 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.2 Misalkan 
dengan kreatif. Pada setiap orang pada dasarnya memiliki kreativitas dengan 
tingkat yang berbeda-beda.  
Kreativitas seseorang tidak berlangsung dalam kevakuman, melainkan 
didahului oleh hasil-hasil kreativitas orang-orang yang berkarya sebelumnya. 
Dapat dikatakan juga sebagai kemampuan seseorang menciptakan kombinasi 
baru dari hal yang telah ada sehingga menghasilkan sesuatu yang baru.3 Pada 
perkembangan zaman manusia wajib bersyukur kepada Tuhan yang Maha 
kreatif karena telah menciptakan manusia yang sedemikian unik dan kreatif. 
                                                             
1 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam,( Yogyakarta : LKis Printing Cemerlang, 2009), hlm 5. 
2 UU Sisdiknas Tahun 2003 
3 Sri  Narwanti,  “Creative Learning “Kiat Menjadi Guru Kreatif dan Favorit”,  (Sendangadi  Mlati  Sleman 






Dalam bidang pendidikan terutama guru, harus bisa menciptakan suasana 
kreatif pada saat pembelajara. Baik pada penggunaan metode, strategi , dan 
menggunakan media pembelajaran. 
Guru adalah sosok manusia yang harus digugu dan ditiru. Sebagai salah 
satu unsur dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah, guru 
memiliki peranan teramat penting dalam membentuk, membina serta mencapai 
hasil pendidikan. Peran tersebut tentu akan sangat terasa apabila sosok guru 
mengajar di daerah atau desa-desa yang jauh dari hingar bingar kegiatan 
manusia seperti di kota. Peran guru kerap sekali menjadi sumber inti dalam 
mentransformasi nilai-nilai ilmu pengetahuan maupun nilai- nilai lainnya 
kepada anak didik sehingga kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dimiliki guru mendominasi proses pembelajaran dan pembentukan hasil 
belajar terhadap anak didiknya.4 Sebagai seorang pendidik, guru dituntut lebih 
kreatif dalam penyampaian pesan dan informasi dalam proses pembelajaran. 
Yang akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa 
yang menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam 
batas-batas norma-norma yang ditegakkan secara konsisten.5 
Guru memegang peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan, di 
mana guru bersentuhan langsung dalam aktivitas6 belajar mengajar dan 
berinteraksi dengan anak dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk 
kreatif, baik dari segi keseluruhan dalam proses belajar mengajar maupun dari 
segi penampilannya. Melakukan proses pembelajaran guru juga dituntut untuk 
selalu memberikan yang terbaik kepada anak agar tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai secara optimal dan motivasi belajar anak belajar tinggi. Oleh 
karena itu, guru memiliki posisi yang penting, karena keberhasilan dalam 
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proses pembelajaran ditentukan oleh peran seorang guru. Baik yang dilakukan 
didalam kelas maupun dilingkungan sekolah. 
Pada saat ini sekolah belum sepenuhnya dapat mengembangkan dan 
menghasilkan para lulusannya untuk menjadi individu-individu yang kreatif. 
Para siswa lebih cenderung disiapkan untuk menjadi seorang tenaga juru yang 
mengerjakan hal-hal teknis dari pada menjadi seorang yang visioner 
(baca:pemimpin). Pelajaran di sekolah seringkali kurang memberikan manfaat 
bagi kehidupan siswa dan kurang selaras dengan perkembangan lingkungan 
siswa yang terus berubah dengan pesat dan sulit diramalkan. Begitu pula, 
proses pembelajaran yang dilakukan tampaknya masih lebih menekankan pada 
pembelajaran “what is” yang menuntut siswa untuk menghafalkan fakta-fakta 
dari pada pembelajaran “what can be”, yang dapat mengantarkan siswa untuk 
menjadi dirinya sendiri secara utuh dan orisinal.7 
Pada seharusnya, pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengondisikan siswa belajar. Dalam serangkaian kegiatan 
inilah, terjadi proses komunikasi intensif anatara guru dan siswa serta 
lingkungan pembelajaran. Agar proses komunikasi itu berjalan dengan baik, 
maka tuntutan yang harus dipenuhi adalah pelibatan kreativitas guru dan 
aktivitas siswa yang menyenangkan. Dengan kedua hal ini, maka pembelajaran 
akan berjalan dengan dinamis, menyenangkan, dan kreatif sehingga siswa 
terlibat langsung melalui aktivitas yang menyenangkan dalam pembelajaran. 
Hasilnya, siswa pun memahami materi dan karakter yang disampaikan dan 
diinternalisasikan dalam pembelajaran.8 
Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dinilai penting karena dapat 
menarik perhatian siswa. Dengan adanya perhatian siswa maka proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Ada berbagai cara yang dapat 
ditempuh oleh guru jika guru senantiasa menambah wawasan dan pengetahuan 
serta mengembangkan ide-idenya. Hal ini berkaitan dengan kreativitas guru 
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dalam mengajar. Seorang guru diituntut kreatif dalam penggunaan media 
pembelajaran. Karena media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. 
Berpikir lebih kreatif tidak akan lahir secara tiba-tiba tanpa adannya 
kemampuan. Keingintahuan yang tinggi dan diikuti dengan ketrampilan dalam 
membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Porter   Hermacki  bahwa “seorang 
yang kreatif selalu mempunyai rasa tahu, ingin mencoba-coba bertualang serta 
intuitif”.  Berpikir  kreatif  berarti  berusaha  untuk  menyelesaikan  suatu 
permasalahan dengan melibatkan segala tampakan dan fakta pengolahan data 
di otak. Ada lima proses kreatif yang diungkapkan oleh DePorter dan Mike 
Hernacki , yaitu: 
1. Persiapan, mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan 
2. Inkubasi, mencerna fakta-fakta dan mengolahnya dalam pikiran 
3. Ilunminasi, mendesak ke permukaan, gagasan-gagasan bermunculan 
4. Verifikasi, memastikan apakah solusi itu benar- benar memecahkan 
masalah 
5. Aplikasi, mengambil langkah-langkah untuk menindaklanjuti solusi 
tersebut 
Proses kreatif tersebut tentunya tidak akan dapat dilaksanakan tanpa 
adannya pengetahuan yang didapat melalui membaca, berbahasa, dan aspek – 
aspek lainnya. Oleh sebab itu, seorang guru dituntut dapat mengembangkan 
dan melatih pola pikirnya untuk lebih kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru telah menyelesaikan suatu proses pembelajaran dan pengembangan 
pemikiran dengan baik dan membuktikan bahwa strategi belajar yang 
dipilihnya sudah tepat dan berhasil.9 
Selain strategi pembelajaran, guru harus memperhatikan tentang 
kurikulum. Kurikulum merupakan proses yang sangat penting dalam proses 
pendidikan. Menurut Sukmadinata 10menjelaskan bahwa kurikulum 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan dan 
pengajaran. Karena kurikulum merupakan substansi utama dalam materi yang 
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diajarkan, di mana di dalam kurikulum itu tergambar secara jelas dan 
terencana bagaimana dan apa saja yang harus terjadi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru guna mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan.11 Pembelajaran inilah guru dan siswa menjalain komunikasi 
intensif melalui proses belajar. Dalam belajar inilah, ilmu pengetahuan, nilai, 
sikap, dan sikap terinternalisasikan oleh guru dan siswa. Untuk itu, dengan 
perubahan tujuan dan materi kompetensi dalam kurikulum membawa dampak 
perubahan pada paradigma pembelajaran di lingkup sekolah. Pada saat ini 
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 (K-13). 
Kurikulum 2013 telah ditetapkan dan secara serentak dan bertahap 
diimplementasikan di sekolah (dari tingkat dasar sampai menengah) sejak 
tahun ajaran 2013-2014 dan mempunyai persepsi menjadi solusi tepat atas 
perubahan dinamika sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi, 
pembelajaran inilah guru dan siswa menjalin komunikasi intensif melalui 
proses belajar. Dalam belajar inilah, ilmu pengetahuan, nilai, sikap dan 
ketrampilan diinternalisasikan oleh guru pada siswa. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 diimplementasikan untuk 
membentuk kompetensi siswa yang12 : 
1. Taat dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang diwujudkan dalam 
sikap menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agamanya masing-masing dengan baik. 
2. Memiliki perilaku dan sikap menghargai, menghayati dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter mulia. 
3. Mampu memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan dan konseptual 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Mampu menyajikan, mencoba, mengolah, dan mencipta ilmu pengetahuan 
sesuai dengan materi pelajaran. 
Dengan demikian, Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran yang bisa 
berhasil mengantarkan siswa memiliki sikap ketakwaan dan karakter, 
                                                             







keilmuwan, dan kreativitas. Kreativitas guru inilah yang akan melahirkan 
pembelajaran kreatif, yaitu pembelajaran yang berbeda, menyenangkan, dan 
mampu mengoptimalisasi kecerdasaan, keafektifan, dan kreativitas siswa. 13  
 Kreativitas guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
pemahaman anak, karena semakin guru kreatif dalam menyampaikan materi 
maka semakin mudah memahami pelajaran dan menjadikan anak lebih kreatif 
dalam belajar. Bila guru semakin kreatif dalam pembelajaran maka anak tidak 
akan mengalami kejenuhan dalam mengikuti pelajaran. Guru pun akan lebih 
mudah menciptakan suasana kelas yang kondusif.14Pengembangan kreativitas 
dalam kelas (pembelajaran) akan menghasilkan anak kreatif yang memiliki 
kemampuan lebih tinggi dan tangguh dibanding anak biasa (tidak kreatif). 
Kreativitas guru merupakan istilah yang banyak digunakan, baik di 
lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Umumnya orang menghubungkan 
kreativitas dengan produk-produk kreasi. Dengan kata lain produk-produk 
kreasi itu merupakan hal yang penting untuk menilai kreativitas. Slameto 
dalam Supartini menyatakan bahwa pada dasarnya pengertian kreatif 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan 
sesuatu yang telah ada.15Jadi guru dituntut untuk mampu menyediakan dan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi agar anak lebih 
efektif dan efisien dalam belajar. 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, penggunaan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar akan mempermudah anak menguasai materi 
pelajaran dengan tujuan menimbulkan minat, motivasi, kreativitas, 
meningkatkan aktivitas anak, dan membuat pembelajaran menjadi bermakna 
yang akhirnya akan meningkatkan hasil belajar anak. 16Selain menggunakan 
media kemampuan yang harus dikuasai guru adalah mengembangkan media 
pembelajaran. 
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Kegiatan pengembangan ini banyak terkait dengan proses pembuatan 
media yang dilakukan secara sistematis dari mulai tahap perancangan/disain, 
produksi media, dan evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut harus dilalui secara 
prosedural sehingga media yang dihasilka memenuhi kualitas yang 
diharapkan. 17. Diperlukan kreativitas guru dalam menggembangkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi agar anak lebih efektif dan efesien 
dalam belajar. 
Melalui kreativitas guru, pembelajaran di kelas menjadi sebuah aktivitas 
yang menyenangkan. Proses aktivitas belajar mengajar yang menyenangkan 
tentunya tidak tercipta begitu saja, akan tetapi pengelolaannya dirancang oleh 
guru dengan merancang fasilitas (media) yang tepat. Penggunaan media dalam 
proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar anak dalam 
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap 
penggunaan media dalam pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa 
proses dan hasil belajar pada anak menunjukan perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. 
Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk 
mempertinggi kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran hendaknya bervariasi dan sesuai dengan materi yang 
ajarkan agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 
Kehadiran media pembelajaran memiliki arti penting bagi guru maupun 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Menurut Briggs berpendapat bahwa 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar, misalkan buku, film, kaset, filim bingkai. Media 
pembelajaran merupakan sarana untuk menyalurkan pesan yang disampaikan 
oleh guru kepada siswa. Dengan demikian, interaksi antara guru dan siswa bisa 
berjalan dengan baik. Keterbatasan buku pengajaran yang dimiliki guru dan 
kesulitan siswa dalam memahami materi dapat diatasi dengan adanya media 
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pembelajaran. Perbedaan gaya belajar, minat, dan intelegensi siswa serta 
keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis atau jarak 
waktu dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran.18 
Dalam kurikulum yang sedang dikembangkan di Indonesia terutama 
kurikulum 2013 untuk SD/MI tampaknya menggunakan pendekatan 
keterpaduan yang merupakan suatu sistem totatlitas yang terditi dari 
komponen-komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi baik antar 
komponen dengan komponen maupun antar komponen-komponen dengan 
keseluruhan, dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
Dengan demikian, pendekatan sistem menitikberatkan pada keseluruhan, lalu 
bagian-bagian dan unsur-unsur dan interaksi antara bagian-bagian dan 
keseluruhan. Konsep keterpaduan pada hakikatnya menunjuk pada 
keseluruhan, kesatuan, kebulatan, kelengkapan, kompleks, yang ditandai oleh 
interaksi dan interpendensi antara komponen-komponennya. Ini berarti 
kurikulum secara terpadu, suatu bentuk kurikulum yang meniadakan batas-
batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan pelajaran dalam 
bentuk unit atau keseluruhan (integrated curriculum)19. Dalam konsep 
keterpaduan ini, SD/MI menggunakan pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik mengelola pembelajaran dengan topik atau tema, 
guru mengintegrasikan materi dan ketrampilan dari banyak mata pelajaran 
yang pada tahap berikutnya tim guru dari isi materi yang berbeda saling 
melengkapi apa yang diajarkan. Dalam pembelajaran ini perlu memandang 
pentingnya berbagai pengalaman yang dimiliki semua siswa sebagai bagian 
penting dari kurikulum.20 
Dengan pembelajaran tematik akan diperoleh beberapa nilai positif 
sebagai berikut21: 
1. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu 
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2. Anak didik mempelajarai pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar isi materi pelajaran dalam tema yang sama 
3. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan 
4. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebaik baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa 
5. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan 
dalam konteks tema yang jelas 
6. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata 
pelajran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain 
7. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajran yang disajikan secara 
tematik dapat dipersiapkan seklaigus, dan diberikan dalam dua atau tuga 
pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
remidial, pemantapan, atau pengayaan materi.22 
Dari tujuan tersebut, dengan menambah gairah belajar, guru dapat 
menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran tematik bukan 
merupakan hal yang bersifat tambahan atau pelengkap tetapi merupakan suatu 
kebutuhan. Apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi maka kegiatan pembelajaran 
tematik berjalan tidak maksimal yang akan menyebabkan tujuan pembelajaran 
tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu, guru harus senantiasa 
mengupayakan penggunaan media secara optimal dalam setiap kegiatan 
pembelajaran tematik.  
Dalam proses belajar mengajar, pendidik memiliki peran utama dalam 
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Yakni memberikan 
terletak di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut untuk dapat 
mengelola (manajemen) kelas, penggunaan metode mengajar, strategi 
mengajar, maupun sikap dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses 
belajar mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, 
dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan 
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menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Ketidak pahaman 
terhadap hakikat metode maka si pendidik tidak bijaksana dalam memilih dan 
menggunakan metode. Singkatannya kualitas pendidikan sangat dipengaruhi 
kualitas pendidiknya.23 
Kendati demikian, masih banyak guru yang mengabaikan pemanfaataan 
media dalam pembelajaran. Bahan ajar yang berupa LKS (Lembar Kerja 
Siswa) dan papan tulis merupakan media utama yang dimanfaatkan oleh guru 
tanpa ada usaha untuk mengembangkan media yang lain. Pemanfaatan yang 
demikian memunculkan metode pembelajaran yang biasa saja seperti ceramah 
dan tanya jawab. Kegiatan belajar yang demikian menyebabkan siswa mudah 
merasa bosan dan mengantuk. Hal itu menyebabkan siswa merasa kesulitan 
dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
Dalam penggunaan media guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, 
materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut serta strategi 
belajar mengajar yang sesuai. Media yang digunakan adalah media yang 
memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat dan ukuran, kemampuan siswa dan 
guru untuk menggunakannya, dan tidak membahayakan penggunanya.24 
Guru sebagai sosok kreatif sebagai guru adalah guru yang mampu 
melaksanakan tugasnya dalam penyelenggaraan pembelajaran di sekolah 
dengan kreatif. Guru bisa membuat perencanaan- perencanaan dan persiapan 
pembelajaran kreatif. Guru yang bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang kreatif. Guru yang bisa melaksanakan kegiatan penilaian yang kreatif. 
Dengan kreativitasnya ini, guru bisa menjadi sosok guru yang bisa berhasil dan 
sukses dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajarannya.25 
Guru yang kreatif akan selalu berusaha untuk menampilkan media 
pembelajaran yang terbaik bagi siswanya. Kemampuan guru dalam memilih 
media menjadi dasar kebermanfaatan media pembelajaran bagi siswa. Seorang 
guru juga hendaknya terampil dalam menggunakan media yang ia pilih. 
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Apabila keterampilan guru mencukupi maka kebermanfaatan media akan 
dirasakan sendiri oleh guru maupun siswa. Untuk itu, diperlukan keterampilan 
guru dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran.  
Selain terampil dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran, 
serta menggunakannya guru juga harus mampu mengembangkan 
kreativitasnya untuk merencanakan, menyiapkan dan membuat media secara 
matang. Pada umumnya guru hanya menyediakan media yang monoton yang 
menyebabkan peserta didik merasa bosan sehingga proses pembelajaran 
menjadi tidak efektif dan efisien. Untuk menumbuhkan kreativitasnya, guru 
perlu mempelajari tentang apa itu media pembelajaran, apa saja unsur-
unsurnya, bagaimana strukturnya, cara penyusunannya dan cara 
pengembangannya.26 
Terkait dengan hal tersebut,guru MI Ma‟arif NU Notog berusaha untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang digunakan. Hal ini dimaksudkan 
untuk membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa karena pada 
awalnya minat dan motivasi belajarnya kurang. Karakter siswa yang beragam 
juga menjadi pertimbangan tersendiri bagi guru dalam penggunaan media 
pembelajaran dan banyaknya siswa di kelas IV MI Ma‟arif NU Notog  
 Berdasarkan wawancara langsung dengan Bapak Slamet Riyadi, S.Pd.I. 
selaku guru kelas IV pada tanggal 4 November 2019 diperoleh informasi 
bahwa terdapat banyak informasi diantarannya27 yaitu : 
a. Guru menggunakan media 
Di MI Ma‟arif NU Notog, menuntut guru mampu menggunakan alat-
alat yang disediakan disekolah atau bahkan guru membuat sendiri. Dapat 
berbagai macam media yang digunakan dalam proses pembelajarannya. 
Misalkan media cetak, audio visual, dan teknologi berbasis komputer. Dan 
gurupun menggunakan media yang murah dan efisien meskipun sederhana. 
Sebelum menggunakan media, gurupun mengetahui dan memahami tentang 
jenis media apa yang digunakan dan kriteria pemilihan media. Jadi guru 
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pun harus cermat dalam memilihnya, sehingga dapat digunakan dengan 
tepat. Dengan menggunakan mediapun, dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dan siswapun tidak merasa bosan selama proses 
pembelajaran.  
b. Siswa merasa senang 
Dengan berbagai macam media yang digunakan. Guru kelas IV pun 
selalu membuat media yang menarik atau unik dalam setiap 
pembelajarannya. Karena untuk merangsang dan menantang siswa untuk 
mempelajarinya. Agar siswa tidak merasa bosan dalam proses 
pembelajarannya. Misalkan dengan media cetak, guru membuat mengcopy 
gambar yang ukurannya besar. Yang gambarnya penuh kreasi. Dalam 
media audio visual guru menayangkan dengan LCD. Dengan proses 
kekreatifan guru dalam penggunaan media, akan menjadikan siswa merasa 
senang dalam pembelajarannya.  
c. Memudahkan guru dalam menjelaskan materi 
Adannya penggunaan media, guru lebih menekankan pada siswa. 
Jadi siswa lebih aktif dalam pembelajarannya, daripada gurunnya. Karena 
dari rasa ingin tahu, membuat siswa lebih terkonsentrasi dalam 
pembelajarannya. Dengan berbagai jenis media yang digunakan terdapat 
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Jadi guru harus benar-benar 
selektif dalam pemilihan media dan biaya dalam membuatnya.  
Pada kelas IV guru sering menggunakan media audio visual karena 
penggunaan dengan LCD, jadi pembelajaran terfokus pada indera 
penglihatan dan pendengaran. Dengan indera penglihatan siswa lebih 
merasa tertarik dengan penayangan animasi , jadi siswa lebih suka melihat 
langsung.  
d. Hasil dari penggunaan media 
Melihat dari daftar nilai kelas IV. Kebanyakan dari siswa mengalami 
kenaikan dalam prestasi belajaranya. Hal ini membuat keberhasilan guru 





dapat  membantu dalam proses belajarnya. Adapun tingkat keberhasilan 
dalam pembelajarannya diantarannya : 
1) Siswa banyak mencari dan memberi imformasi serta mengajukan 
pertanyaan, baik kepada guru maupun siswa lainnya. 
2) Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang 
disampaikan guru mupun siswa lainnya. 
3) Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada 
di sekitarnya secara optimal dalam kegiatan pembelajarannya.   
Dari pemaparan diatas penulis mencoba untuk menggambarkan 
bagaimana kreativitas guru dalam penggunaan media pada pembelajaran 
tematik di  MI  Ma‟arif  NU Notog, khususnya pada kelas IV. Dalam 
penggunaan media siswa dilibatkan secara aktif sehingga aktivitas 
pembelajaran pun tidak monoton. Jadi gurunnya bener-benar menggunakan 
media, siswapun merasa senang dalam belajarnya, dan guru pun terasa mudah 
dalam mengajarnya. Hal tersebut menunjukkan  bahwa  di  MI  Ma‟arif  NU 
Notog terdapat kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran.  
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih 
dalam  terkait  “Kreativitas Guru  dalam  Penggunaan  Media  Pembelajaran” 
untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam penggunaan media 
pembelajaran dan mengetahui faktor yang mendukung serta menghambat 
pelaksanaannya.  
Dengan  demikian,  peneliti mengangkat  judul  “Kreativitas Guru Dalam 
Penggunaan Media Pembelajaran pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV MI 
Ma‟arif NU Notog”. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari judul yang peneliti konsep bertujuan untuk 
mempermudah pemahaman judul di atas dan untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman terhadap judul. Definisi operasional dari judul di atas yaitu 








1. Kreativitas Guru 
Supriadi 28 dalam  bukunya  “Pembelajaran Berbasis Kreativitas Di 
Madrasah” memaparkan  bahwa  kreativitas  adalah  kemampuan  seseorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau karya nyata 
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.  
Sudarsono  dalam  bukunya  “Pembelajaran Berbasis Kreativitas Di 
Madrasah”,  mengartikan  kreativitas  adalah  kemampuan  mencipta  atau 
kemampuan mencapai pemecahan/jalan keluar yang sama sekali baru,asli 
dan imajinatif terhadap masalah yang bersifat pemahaman, filosofis, estetis 
ataupun yang lainnya. 29 
Munandar  dalam  bukunya  „Pembelajaran Berbasis Kreativitas Di 
Madrasah”,  mengemukakan  bahwa  kreativitas  adalah  kemampuan  untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data,informasi,atau unsur-unsur 
yang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman 
dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu 
dilingkungan sekolah,keluarga,maupun dari lingkungan masyarakat.30 
Dari ketiga pengertian tersebut, kita bisa menarik satu pemahaman 
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam memunculkan ide 
yang baru berdasarkan pengalaman, wawasan, maupun hubungannya 
dengan orang lain dan lingkungan. Hasil karya atau ide-ide baru itu 
sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya maupun orang lain. 
Kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan 
kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman 
sebelumnya menjadi hal bary,berarti,dan bermanfaat. 
2. Penggunaan Media Pembelajaran 
Secara  harfiah  kata  media  memiliki  arti  “perantara”  atau 
“pengantar”.  Association for Education and Communication Technology 
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(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association 
(NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan 
dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi 
efektivitas program instruksional.31 
Menurut Gerlac & Ely mahasiswa fakultas IKIP Malang mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.32 
Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.  
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) 
untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Jadi maksud penggunaan media 
pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan guru dalam menyalurkan 
pesan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 
3. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu (integrated instruction) yaitu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna, dan otentik.Pembelajaran terpadu menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan.Pembelajaran berangkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat 
yang digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep, baik 
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yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi 
lainnya.Tema mencerminkan kehidupan dunia secara riil di sekeliling anak 
didik yang disesuaikan dengan rentang kemampuan dan perkembangan 
anak.33 
Tema yang dijadikan penelitian ini adalah tema-tema yang ada di di 
kelas IV .Yaitu Tema 6 Cita-citaku, Tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku, dan Tema 8 daerah Tempat Tinggalku. 
Berdasarkan definisi-definisi operasional di atas yang dimaksud dengan 
“Kreativitas  Guru  Dalam  Penggunaan  Media  Pembelajaran  pada 
Pembelajaran Tematik  di MI Ma‟arif  NU Notog”  adalah  hal-hal baru yang 
dilaksanakan guru di dalam menyiapkan media di dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran tematik yang meliputi proses perencanaan, penggunaan, dan 
evaluasi  yang  dilakukan  di MI Ma‟arif NU Keamatan  Patikraja  Kabupaten 
Banyumas. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana 
kreativitas guru dalam penggunan media pembelajaran pada pembelajaran 
tematik di Kelas IV MI Ma‟arif NU Notog ?    
 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam 
pemggunaan media pembelajaran pada pembelajaran tematik di kelas IV 
MI ma‟arif NU Notog.  
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
                                                             





a. Manfaat teoritis  
Secara umum, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
kepada dunia pendidikan khususnya guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang kreatif melalui penggunaan media pembelajaran 
sebagai alat bantu dalam peningkatan kualitas kegiatan belajar dan 
mengajar.   
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi:  
1) Guru   
Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran yang 
positif bagi guru maupun calon guru untuk menumbuhkan 
kreativitas dalam mengajar dan memberikan inovasi untuk 
menciptakan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
siswa.  
2) Siswa   
Menumbuhkan minat dan motivasi siswa terhadap 
pembelajaran sehingga memiliki antusias dan semangat yang 
tinggi.  
3) Sekolah   
Dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi sekolah untuk 
terus melakukan perbaikan pembelajaran dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan.  
4) Peneliti   
Menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan gagasan 
terkait penggunaan media pembelajaran dan memberikan 
motivasi untuk terus berkarya dan menciptakan produk baru.  
 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori atau 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran yang 





yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adapun penelitain yang sudah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya: 
Pertama Jurnal Skripsi dari Luqman Hakim Yusuf, 2018 Universitas 
muhammadiyah  Surakarta  yang  berjudul,  “Kreativitas Guru Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Tematik Berkarakter Islami Di Kelas 1 
SD  IT  Nur  Hidayah  Surakarta  tahun  Ajaran  2017/2018”.  Penelitian ini 
dilatarbelakangi bahwa dalam pembelajaran tematik bermuatan karakter pada 
kurikulum 2013, menuntut adanya kreativitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran siswa. Kurangnya kreativitas guru menjadikan pembelajaran 
berjalan monoton dan tidak menarik. guru yang memiliki kreativitas dalam 
mengajar, dapat menjadikan pembelajaran menjadi berkualitas, dan suasana 
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bentuk-bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran tematik berkarakter Islami, keefektifan kreativitas guru dalam 
pembelajaran tematik, serta kelebihan dan kekurangan dari penggunaan 
kreativitas guru dalam miningkatkan kualitas pembelajaran tematik 
berkarakter Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kancah atau penelitian lapangan. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif.  
Hasil penelitian ditemukan delapan bentuk kreativitas guru dalam 
pembelajaran tematik: 1) Penggunaan wayang, kartu, dan sebagainya sebagai 
media pembelajaran; 2) Penggunaan lagu; 3) Penggunaan tepuk-tepuk Islami; 
4) Menghitung angka 1-10; 5) Pembagian kelompok di kelas dan mengemas 
pembelajaran seperti kuis atau perlombaan; 6) Menulis sikap atau karakter 
Islami di papan tulis untuk ditulis ulang oleh peserta didik; 7) Membuat 
Mutaba’ah Yaumiyah, dan 8) Pemberian apresiasi atau reward kepada peserta 
didik yang menunjukkan karakter Islami.34 
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Kedua Jurnal Skripsi dari Joki Aries Sinaga, 2018 Universitas Jambi 
yang berjudul, “Kreatvitas Guru dalam Proses Pembelajaran Di Kelas V SD 
Negeri 55/1 Sridadi”,  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan Universitas 
Jambi, Dosen Pembimbing (I) Drs. Andi Suhandi,M.Pd.I (II) Hendra 
Budiono, S.Pd,M.Pd. Kata Kunci : Kreativitas Guru, Proses Pembelajaran 
Kreativitas seseorang akan dikatan baik apabila telah sesuai berdasarkan 
empat aspek dari kreativitas yaitu segi pribadi, segi press (dorongan), segi 
produk, segi proses. Proses pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran di kelas V SDN 55/1 Sridadi. Pendekatan penelitian ini adalah 
Pendekatan kualitatif dan subjek penelitian adalah guru kelas V. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian menggunakan triangulasi, observasi dan 
wawancara digunakan untuk melihat kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran dan dokumentasi dari observasi yang dilakukan peneliti selama 
mengumpulkan data tentang kreativitas guru dalam proses pembelajaran.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran dikatakan sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan peran 
guru sebagai perancang, pengelolah, pengarah, evaluator serta konselor, hal 
ini dapat dilihat timbulnya rasa semangat para peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa guru telah kratif dalam proses 
pembelajaran dapat dilihat pada saat proses pembelajaran jika peserta didik 
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran guru akan memberikan 
solusi dan penjelasan lebih mendalam serta memberikan semangat agar 
peserta didik tersebut lebih giat dalam belajar.35 
Ketiga Jurnal Skripsi dari A. Mojib, 2017 Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “ Peran guru kelas V Dalam 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Power Point pada Pelajaran tematik Di 
SDN Merjosari 3 Malang “.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
                                                             






semakin mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
tekonologi dalam proses belajar. Para guru di tuntut agar mampu 
menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah. Komputer 
merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Dengan menggunakan komputer, guru bisa 
menyingkat waktu karena yang biasanya materi ditulis di papan tulis, guru 
tidak perlu lagi menulis, tetapi cukup diberi modul saja dan guru 
menggunakan komputer yang disambungkan dengan proyektor. Guru kelas V 
di SDN Merjosari 3 Malang sudah memanfaatkan media power point pada 
pelajaran tematik yang bertujuan memudahkan siswa dalam menerima materi 
yang disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
secara mendalam tentang: (1) peran guru kelas V dalam pemanfaatan media 
power point pada pelajaran tematik, (2) manfaat media power poin terhadap 
siswa kelas V, dan (3) Hambatan-hambatan guru dalam pemanfaatan media 
power point di kelas V SDN Merjosari 3 Malang. Untuk mencapai tujuan 
diatas, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya 
adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggambarkan data-data yang ada untuk kenyataan yang sesuai dengan 
keadaan di lapangan. Pemeriksaan keabsahan dita dilakukan dengan 
mengadakan triangulasi. 
Hasil dari penelitian ini dapat disampaiakan disini, bahwasanya (1) 
pelaksanaan pemanfaatan media power point guru kelas V terlebih dahulu 
membuat RPP, memperhatikan tujuan pembelajaran,mengenal karakteristik 
siswa dan Guru perlu mengetahui karakteristik dari media power point. 
Sedangkan dalam pelaksanaannya Guru kelas V memanfaatkan media power 
point sebagai sarana penunjang pembelajaran tematik. (2) dengan adanya 
media power point siswa merasa senang, bisa menerima materi dengan baik, 
pembelajaran menjadi lebih menarik, serta hasil menjadi lebih baik. (3) 
Hambatan guru dalam pemanfaatan media pembelajaran power point ialah 





dalam kelas dan kurangnya keahlian guru dalam mengoperasikan power point 
sehingga guru kadang merasa kesulitan dalam membuat power point dengan 
tampilan yang menarik.36 
Keempat Jurnal Skripsi dengan  judul  “Kreativitas Guru PAI dalam 
Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang Efektif pada Kelas VII Di SMPN 
1  Gondang  Tulungagung” ini  ditulis  oleh  A‟INAUL  KHAMIDAH,  NIM. 
1721143036, pembimbing Anissatul Mufarokah, S.Ag., M.Pd. Kata Kunci : 
Kreativitas Guru, Belajar Mengajar Efektif Penelitian ini di latar belakangi 
oleh proses pembelajaran yang berbeda antar satu sekolah dengan sekolah 
yang lainnya. Dalam prosesnya, perlu adanya gambaran secara mendalam 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan dalam menciptakan situasi 
belajar mengajar yang efektif. Upaya guru dalam mengelola proses 
pembelajaran dipandang sebagai keunikan guru dalam kreativitasnya 
menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif. Untuk itu peneliti akan 
membahas dan menggambarkan lebih dalam tentang kreativitas guru PAI 
dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif pada kelas VII di 
SMPN 1 Gondang Tulungagung. Adapun Fokus penelitian ini: (1) Bagaimana 
kreativitas guru PAI dalam menggunakan sumber belajar untuk menciptakan 
situasi belajar mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 Gondang 
Tulungagung?, (2) Bagaimana kreativitas guru PAI dalam menggunakan 
metode pembelajaran secara variatif untuk menciptakan situasi belajar 
mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 Gondang Tulungagung?, (3) 
Apa faktor pendukung dan faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam 
menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 
Gondang Tulungagung?. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi partisipan dan 
dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah person, paper dan place. 
Analisis data menggunakan model Milles dan Huberman yang meliputi 
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reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Teknik pengecekan keabsahan 
data melalui waktu pelaksanaan observasi diperpanjang, observasi yang 
kontinu dan tiangulasi.37  
Hasil penelitian ditemukan sebagai berikut: (1) Kreativitas guru PAI 
dalam menggunakan sumber belajar untuk menciptakan situasi belajar 
mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 Gondang Tulungagung, 
yaitu dengan memvariasikan beberapa jenis sumber belajar ketika mengajar. 
Sumber belajar tersebut berupa orang, tempat/lingkungan, buku, alat, dan 
peristiwa. Sebagai upaya menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif, 
guru PAI melakukan pengembangan sumber belajar dengan mengeksplorasi 
berbagai sumber belajar. (2) Kreativitas guru PAI dalam menggunakan 
metode pembelajaran secara variatif untuk menciptakan situasi belajar 
mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 Gondang Tulungagung 
ditunjukan pada variasi metode yang digunakan dengan teknik-teknik 
tertentu. Metode yang sering digunakan guru PAI adalah ceramah tanya 
jawab, diskusi, presentasi, peta konsep (mind mapping), drill, dan menghafal 
cepat. Kemudian variasi metode dilakukan dengan teknik pembelajaran make 
a macth, short card, talking stick dan snowball throwing. Adapun 
pertimbangan guru dalam pemilihan metode belajar yaitu keadaan siswa, 
materi pelajaran yang disampaikan, dan penguasaan terhadap metode yang 
digunakan. (3) Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam menciptakan 
situasi belajar mengajar yang efektif pada kelas VII di SMPN 1 Gondang 
Tulungagung yaitu, dorongan dalam pribadi guru sendiri, lingkungan sekolah 
serta sarana dan rasarana. Adapun faktor penghambat kretivitas guru PAI 
adalah datang dari guru dan siswa. 
Kelima Jurnal Skripsi dari Arnawati 2018 tentang ”Pengaruh 
Kreativitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Ekonomi Terhadap 
Motivasi  Belajar  Peserta  Didik  Di  SMAN  11  Sinjai”  Universitas  Negeri 
Makassar. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan atau 
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menghasilkan sesuatu yang baru atau asli, yang sebelumnya belum dikenal 
ataupun memecahkan masalah baru yang dihadapi. sedangkan pengertian 
guru adalah pengelola proses belajar mengajar. Jadi kreativitas guru adlah 
kemampuan guru menciptakan hal-hal baru dalam mengajar sehingga 
memiliki variasi dalam mengajar yang akan membuat peserta didik lebig aktif 
dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik akan terdorong 
untuk belajar manakala mereka memiliki motivasi untuk belajar.  
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan. Adapun motivasi 
belajar peserta didik yaitu: 1) tekun dalam mengerjakan tugas, 2) adanya 
hasrat dan keinginan untuk berhasil, 3) mandiri dalam mengerjakan tugas, 4) 
ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa). Menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan 
kemampuan dan kemauan belajar. Salah satu cara yang logis untuk 
memotivasi peserta didik dalam belajar adalah mengaitkan pengalaman 
belajar dengan motivasi peserta didik. Guru sebagai orang yang 
membelajarkan peserta didik sangat berkepentingan dengan masalah ini. 
Sehingga guru atau calon guru sebisa mungkin harus selalu berupaya untuk 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berbagai upaya yang 
dapat dilakukan oleh guru yaitu: 1) terampil mengembangkan strategi 
pembelajaran, 2) terampil mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik, 3) terampil dalam mengelola kelas, 4) terampil mengembangkan 
bahan ajar yang lebih bervariasi, 5) memiliki rasa empatik terhadap peserta 
didik, 6) terampil membuat instrument soal yang baik.38 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah peneliti kemukakan, terdapat 
persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang peneliti lakukan.Pada 
dasarnya penelitian yang telah disebutkan di atas secara umum sama-sama 
membahas mengenai kreativitas guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus dan lokasi 
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penelitian. Dalam hal ini, tidak temukan penelitian yang sama persis dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk sekadar memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap 
penelitian ini maka penulis akan mengemukakan sistematikanya yakni 
sebagai berikut:  
Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.  
Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
dari beberapa bab sesuai dengan kebutuhan akan ketuntasan sebuah laporan 
penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif, isinya meliputi 5 bab yaitu:  
BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II berisi lima sub bab yang terdiri : 
Sub bab yang pertama membahas mengenai kreativitas guru yang di 
dalamnya meliputi pengertian kreativitas guru, ciri- ciri guru kreatif, faktor 
yang mempengaruhi guru kreatif,aspek-aspek yang mempengaruhi kreativitas 
guru, langkah kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran, usaha guru 
dalam pengembangan kreativitas siswa, dan kegunaan guru yang kreatif. 
Sub bab yang kedua membahas mengenai media pembelajaran yang di 
dalamnya meliputi pengertian media pembelajaran, landasan media 
pembelajaran, ciri - ciri media pembelajaran, pentingnya media pembelajaran, 
fungsi media pembelajaran, dan klasifikasi media pembelajaran. 
Sub bab yang ketiga membahas mengenai penggunaan media 
pembelajaran yang di dalamnya meliputi prosedur penggunaan media 
pembelajaran, penyusunan rancangan media pembelajaran, prinsip 






Sub bab yang keempat membahas mengenai pembelajaran tematik 
yang di dalamnya berisi pengertian pembelajaran tematik, landasan 
pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik, model 
pembelajaran tematik, pelaksanaan pembelajaran tematik, kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran tematik, manfaat pembelajaran tematik, tema yang 
ada di kelas IV, cara-cara merancang pembelajaran berbasis kurikulum 
tematik, dan implikasi pembelajaran tematik.   
Sub bab yang kelima membahas mengenai kreativitas guru dalam 
penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran tematik yang di 
dalamnya meliputi kreativitas guru dalam perencanaan media pembelajaran, 
kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran, dan kreativitas guru 
dalam evaluasi media pembelajaran.  
BAB III menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari empat 
sub bab bahasan yakni jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV berisi pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari hasil 
penelitian dan pembahasan.  
BAB V adalah penutup yang terdiri dari dari kesimpulan, saran-saran, 
dan kata penutup.  
Pada bagian akhir skripsi, penulis juga menyertakan daftar pustaka, 

















A. Kreativitas Guru 
1. Pengertian Kreativitas  
Untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan dan pengajaran yang 
diharapkan, perlu adannya suatu interaksi belajar mengajar, guru dalam 
menyampaikan pelajaran harus pandai menciptakan suatu kondisi yang 
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik, dengan demikian ini maka tujuan itu akan tercapai. 
Kreatif merupakan kata dasar dari kreativitas, sedangkan 
kreativitas adalah aktivitasnya.39 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kreativitas diartikan dengan kemampuan untuk mencipta,daya 
cipta,perihal berkreasi, dan kekreatifan.  
Adapun Wikipedia memiliki pengertian lain kreativitas adalah 
proses mental yang melibatkan pemunculan gagagsan dan konsep yang 
sudah ada. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari kreativitas adalah 
tindakan membuatsesuatu yang baru.40 
Pengertian Kreativitas Guru Menurut Baron yang dikutip oleh 
M. Ali, kreativitas adalah “Kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru. Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali 
baru,tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang 
telah ada sebelumnya.41  
 Secara terminologis kreativitas memiliki banyak pengertan seperti 
yang dikemukakan para tokoh berikut : 
1) Supriadi,  dalam  bukunya  “Pembelajaran Berbasis Kreativitas Di 
Madrasah” memaparkan  bahwa  kreativitas merupakan  kemampuan 
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seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
atau karya nyata, yang relatif berveda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya. 
2) Sudarsono dalam bukunya Pembelajaran Berbasis Kreativitas, Di 
Madrasah”,  mengartikan  kreativitas  adalah  kemampuan mencipta 
atau kemampuan mencapai pemecahan/ jalan terhadap masalah yang 
bersifat pemahaman, filosofis, estetis ataupun yang lainnya.42 
Menurut Utami Munandar dalam bukunya Nana Syaodih 
Sukmadinata, kreativitas adalah kemampuan :  
a. Untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, dan informasi atau 
unsur yang ada 
b. Berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekannya 
adalah pada kualitas, ketepat gunaan dan keragaman jawaban 
c. Yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinilitas dalam 
berfikir serta kemampuan untuk mengelabolari suatu gagasan.43 
Demikian juga dreavdahl (Harlock) yang dikutip dari Ngalimun 
dkk mendefinisikan kreatifitas sebagai kemampuan untuk memproduksi 
komposisi dan gagasan - gagasan baru yang dapat berwujud kreatifitas 
imajenatif atau sistesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola - 
pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan 
dengan yang sudah ada pada situasi sekarang. Kreatifitas juga tidak 
selalu menghasilkan sesuatu yang dapat diamati dan dinilai.44 
Sedang  menurut  Slameto  dalam  buku  “Belajar dan faktor-faktor 
yang  mempengaruhi”  bahwa : Kreatifitas berhubungan dengan 
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penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru 
dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.45 
Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, nilai 
keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas. Kreativitas 
iidentifikasikan dari 4 dimensi, yaitu : 
1) Person 
a) Mampu melihat masalah dari segala arah 
b) Hasrat ingin tahu besar 
c) Terbuka terhadap pengalaman baru 
d) Suka tugas yang menantang 
e) Wawasan luas 
f) Menghargai karya orang lain 
2) Proses 
Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity  is  a 
person that manifesi it self in fluency, in flexibility as well as in on 
originality of thingking”. Dalam kreativitas ada 4 tahap, yaitu : 
a) tahap pengenalan : merasakan ada masalah dalam kegiatan yang 
dilakukan 
b) tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebab masalah 
yang dirasakan dalam kegiatan itu tahap iluminasi: saat 
timbulnya inspirasi/ gagasan pemecahan masalah 
c) tahap verifikasi : tahap pengujian secara klinis berdasarkan 
realitas 
3) Product 
Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai berikut “ 
Creativity to bring  something new  into exsistence” yang ditunjukan 
dari sifat : 
a) baru, unik, berguna, benar, dan bernilai 
b) bersifat heuristic, mampu menampilkan metode yang masih 
belum/jarang dilakukan sebelumnya 
4) Press atau Dorongan  
Ada beberapa factor pendorong dan penghambat kreativitas yaitu : 
a) Faktor Pendorong 
(1) Kepekaan dalam melihat lingkungan 
(2) Kebebasan dalam melihat lingkungan bertindak 
(3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil 
(4) Optims dan berani ambil risiko, termasuk risiko yang paling 
buruk 
(5) Ketekunan untuk berlatih 
(6) Hadapi masalah sebagai tantangan 
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(7) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter 
b) Penghambat Kreativitas 
(1) Males berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu 
(2) Implusif 
(3) Anggap remeh karya orang lain 
(4) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji 
(5) Cepat puas 
(6) Tidak berani tanggung risiko 
(7) Tidak percaya diri 
(8) Tidak disiplin46 
Setiap orang pada dasarnya, memiliki kreativitas dengan tingkat 
yang berbeda-beda. Kreativitas seseorang tidak berlangsung dalam 
kevakuman melainkan didahului oleh hasil-hasil kreativitas orang-orang 
yang berkarta sebelumnya. Dapat dikatakan juga sebagai kemampuan 
seseorang menciptakan kombinasi baru dari hal yang telah ada sehingga 
menghasilkan sesuatu yang baru.47 
Jadi kreativitas merupakan kemapuan untuk mengekspresikan dan 
mewujudkan potensi daya pikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru 
dan unik atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah 
ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, atau 
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan 
menerapkannya dalam pemecahan masalah. Guru harus berpacu dalam 
pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh 
peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai  aspek  yang  saling  berkaitan.  Oleh  karena  itu,  “untuk 
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan 
ketrampilan”.48  
Setiap orang pada dasarnya, memiliki kreativitas dengan tingkat 
yang berbeda-beda. Kreativitas seseorang tidak berlangsung dalam 
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kevakuman melainkan didahului oleh hasil-hasil kreativitas orang-orang 
yang berkarta sebelumnya. Dapat dikatakan juga sebagai kemampuan 
seseorang menciptakan kombinasi baru dari hal yang telah ada sehingga 
menghasilkan sesuatu yang baru. 
Agar tercipta pembelajaran yang kreatif, profesional dan 
menyenangkan, diperlukan adannya ketrampilan yang harus dimiliki dan 
dikuasai oleh guru, berkaitan dengan ini Turney dalam bukunnya E 
Mulyasa mengatakan bahwa : 
Ada 8 ketrampilan mengajar yang sangat berperan dan 
menentukan kualitas pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, 
memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, 
membuka dan menutup pelajaran, membimbing, diskusi 
kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil 
dan perorangan.49 
Mengadakan variasi yang dimaksud di atas yaitu variasi dalam 
kegiatan pembelajaran seperti pada penggunaan media dan metode 
pembelajaran.  Dengan  demikian,  sebenarnya  “kreativitas merupakan 
ketrampilan, artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif dan ia 
mau melakukan latihan - latihan yang benar, maka ia akan menjadi 
kreatif. 50 
Kreativitas  ditandai  oleh  adannya  “kegiatan menciptakan  sesuatu 
yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 
adannya kecenderungan untuk mencipta sesuatu.51 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk meraih hasil-hasil yang variatif dan baru, serta 
memungkinkan untuk diaplikasikan, baik dalam bidang keilmuwan, 
kesenian, kesusteraan, maupun bidang kehidupan lain yang bisa diterima 
oleh komunitas tertentu atau bisa diakui oleh mereka sebagai sesuatu 
yang bermanfaat.  
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Jadi, dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar 
dapat selalu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan supaya 
siswa tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan 
demikian, pengelolaan proses belajar mengajar yang baik didukung oleh 
kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang 
guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan, inisiatif, cara baru 
dalam mengajar, kepemimpinan serta tanggung jawab yang tinggi dalam 
pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
 
2. Ciri-Ciri Guru Kreatif  
Guru dalam penampilan sejati, dituntut menunjukkan perwujudan 
pribadi yang utuh, unik, dan holistic. Posisi guru sebagai perwujudan 
individu  yang  “digugu  dan  ditiru”,  menunjukkan  harapan  masyarakat 
akan keteladanan guru sebagai pribadi yang utuh, dengan kompetensi 
yang serat nilai sebagai sebuah kepribadian unik karena bersifat khas 
dibandingkan dengan jabatan lainnya. Tuntutan masyarakat terhadap 
kompetensi guru yang serat nilai menunjukkan bahwa guru sebagai 
pribadi yang holistic dalam arti kompetensi akademis dalam wacana-
wacanan teoritis, tetapi harus aplikatif terhadap dinamika lingkungan 
yang berkembang dinamis seiring bergulirnya waktu. Dinamika 
lingkungan kehidupan yang berkembang dinamis dalam semua aspek 
menjadi tantangan bagi guru sebagai agen pembelajar sekaligus agen 
perubahan karena seorang guru harus professional. Yaitu bagaimana guru 
memerankan kedudukan dan fungsi profesionalnya untuk meningkatkan 
layanan pendidikan. 
Usman dalam bukunya yang berjudul “Menjadi Guru Profesional”, 
menyatakan bahwa guru yang professional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia 
mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan yang maksimal. Kreativitas adalah salah satu kunci yang 





maksimal sesuai kemampuan dan keahlian khusus bidang keguruan. 
Sebagaimana guru yang kreatif. Jadi kreatif dapat digambarkan : 
a. Kreatif sering digambarkan dengan kemampuan berpikir kritis dan 
banyak ide, serta banyak ide dan gagasan 
b. Orang kreatif melihat hal yang sama, tetapi melalui cara berpikir 
yang berbeda 
c. Kemampuan menggabungkan sesuatu yang belum pernah tergabung 
sebelumnya 
d. Kemampuan untuk menemukan atau mendapatkan ide dan 
pemecahana baru 52 
Untuk mengetahui kreatif dan tidaknya seorang guru. Di bawah ini 
akan di jelaskan beberapa ciri-ciri guru kreatif yaitu: 
a. Mampu menciptakan ide baru  
Kreatif identik dengan memiliki ide baru, seorang guru harus 
memiliki ide-ide yang baru dalam yang dapat bermanfaat. Sebuah ide 
akan muncul secara tiba-tiba atau dengan adanya perencanaan. 
Namun para guru perlu mengetahui untuk bisa menciptakan ide, para 
guru harus banyak belajar sehingga tidak hanya sekadar mengajar 
maka akan sulit untuk menciptakan ide yang baru. 
b. Tampil beda  
Guru yang kreatif akan kelihatan tampil beda, dibandingkan 
dengan guru-guru yang lain. Mereka cenderung punya ciri khas 
tersendiri karena memang merek penuh dengan sesuatu yang baru, 
yang terkadang tidak pernah dipikirkan oleh guru-guru yang lain. 
Biasanya juga mereka lebih di sukai para siswa.  
c. Fleksibel  
Guru yang kreatif adalah fleksibel, tidak kaku tapi tetap punya 
prinsip. Mereka memiliki kemampuan memahami para siswa dengan 
lebih baik, memahami karakter siswa, memahami gaya belajar siswa 
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dan tentunya memahami apa yang diharapkan oleh siswa. Tapi 
mereka tidak lembek, mereka tetap tegas dalam mengambil 
keputusan dan menjalankannya.  
d. Mudah bergaul  
Guru yang kreatif adalah guru yang mudah bergaul dengan 
parasiswa. Hal ini harus ditunjukkan dengan sikap profesional guru 
saat berada di kelas dan pada saat di rumah atau di luar kelas. Guru 
tidak boleh terlalu jaga gengsi, karena hal ini akan membuat siswa 
enggan mendekati kita.Bersikaplah biasa-biasa saja, tidak terlalu jaga 
gengsi dan tidak terlalu bebas. Sebisa mungkin tempatkanlah siswa 
di hati kita sebagai teman dan sahabat dengan begitu, siswa akan 
merasa bahwa kita itu lebih bersahabat.  
e. Menyenangkan  
Siapapun orang pasti suka dengan orang yang menyenangkan, 
termasuk siswa pasif akan lebih suka dengan guru yang 
menyenangkan dari pada guru yang menyeramkan. Ciri ini selalu di 
tunjukkan dengan sikap dan selara humor yang di miliki oleh seorang 
guru. Guru kreatif adalah guru yang menyenangkan dan memiliki 
selera humor yang baik. Biasanya juga mereka menggunakan 
humornya secara proposi tidak berlebihan dan tidak kurang. 
Pembelajaran yang terlalu tegang juga tidak akan menyenangkan, 
tapi terlalu banyak humornya juga tidak akan efektif.  
f. Suka melakukan eksperimen  
Guru kreatif pasti suka melakukan eksperimen atau uji coba. 
Entah itu uji coba metode pembelajaran atau uji coba hal yang lain. 
Intinya uji coba ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuannya 
menjadi seorang guru. Dia tidak akan pernah jenuh untuk mencoba 
sesuatu yang baru, yang belum pernah di lakukan, kalau berhasil 
akan diteruskan kalau tidak akan dievaluasi, dan dijadikan bahan 







g. Cekatan  
Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani 
berbagai masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak suka 
menundanunda suatu pekerjaan. Setiap masalah yang dihadapi akan 
diselesaikan secepatnya dengan baik. Guru cekatan biasanya juga 
ringan tangan, ia akan membantu siapa saja yang membutuhkan 
pertolongan.53 
Sementara menurut Dedi Supriadi yang di kutip oleh Syamsu 
Yusum, orang yang memiliki kepribadian kreatif ditandai dengan 
beberapa karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Terbuka terhadap pengalaman baru 
b) Flesibel dalam berpikir dan merespon 
c) Bebas menyatakan pendapat dan perasaan 
d) Menghargai fantasi 
e) Tertarik kepada kegiatan - kegiatan kreatif 
f) Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh  orang 
lain 
g) Mempunyai rasa ingin tahu besar 
h) Toleran terhadap perbedaan dan situasi yang tidak pasti 
i) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan 
j) Percaya diri dan mandiri 
k) Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas 
l) Tekun dan tidak mudah bosan 
m) Tidak kehabisan bekal dalam memecahkan masalah 
n) Kaya akan inisiatif 
o) Peka terhadap situasi lingkungan 
p) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada  ke masa 
lalu 
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q) Memiliki citra diri dan emosional yang baik 
r) Mempunyai minat yang luas 
s) Memiliki gagasan yang orisinil 
t) Senang mengajukan pertanyaan yang baik 54 
Demikian juga menurut Abd Rahman An-Nawawi dalam 
Jurnal Sulaiman menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki 
para pendidik (guru) yaitu : 
1. Bersifat rabbani yaitu semua aktifitas, gerak, langkah, niat, 
ucapan, sejalan dengan nilai-nilai Islam 
2. Ikhlas 
3. Penyabar 
4. Jujur, terutama adannya kesamaan antara yang disampaikan 
(kepada murid) dengan yang dilakukan 
5. Selalu berusaha meningkatkan ilmu dan terus mengkajinnya 
6. Menguasai berbagai metode mengajar dan mampu memilih 
metode yang sesuai 
7. Mampu mengelola murid, tegas dalam bertindak, serta meletakan 
berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang mempengaruhi 
jiwa, keyakinan dan pola berpikir angkatan muda 
8. Bersikap adil dalam menghadapi peserta didik.55 
Ciri-ciri kreativitas guru di atas perlu dikembangkan, 
mengingat betapa besarnya tanggung jawab guru dalam proses 
pembelajaran. Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreativitas. Selanjutnya, guru senantiasa 
berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 
peserta didik sehingga peserta didik akan menilainya bahwa guru 
memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. 
Kreativitas yang telah dikerjakan oleh guru sekarang dari yang telah 
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dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang 
lebih baik dari sekarang. 
Kreativitas merupakan sifat pribadi individu yang tercermin 
dari kemampuannya untuk menciptakan sesuatu yang baru. Guru 
mempunyai peran dalam keberhasilam pendidikan siswannya. Maka 
seorang guru kreatif hendaknya fleksibel dalam menghadapi siswa 
yang beragam karakteristiknya, tetapi optimis mampu memfasilitasi 
keseragaman siswa agar sukses dalam pembelajaran. Guru kreatif 
juga respect dan cekatan agar mampu membimbing siswa belajar 
dengan aktif, tetapi juga mampu menyisipkan humor-humor dan 
inspirasi dengan lembut. Dalam menegakkan disiplin guru kreatif 
pun cukup humoris, empatik dan ngefriend dengan siswa, sehingga 
bisa menghindari penggunaan kekerasan dalam membimbing siswa 
lebih tertib, maka sikap penuh semangat, komunikatif, dan pemaaf 
seorang guru kreatif menjadikannya teladan bagi siswa. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 
Proses perkembangan pribadi seseorang pada umumnya ditentukan 
oleh perpaduan antara faktor-faktor internal (warisan dan psikologis) dan 
faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya). Faktor internal adalah 
hakikat dari manusia itu sendiri yang dalam dirinya ada suatu dorongan 
untuk berkembang dan tumbuh ke arah usaha yang lebih baik dari 
semula, sesuai dengan kemampuan pikirnya untuk memenuhi segala 
kebutuhan yang diperlukannya. Begitu juga seorang guru dalam hal 
melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana pendidikan pasti 
menginginkan dirinya untuk tumbuh dan berkembang ke arah yang lebih 
baik dan berkualitas. Ada teori yang mengatakan “kreativitas merupakan 
titik pertemuan yang khas antara tiga atribut Psikologis yaitu intelegensi, 





dalam pikiran ini membantu memahami apa yang melatar belakangi 
individu yang kreatif”.56 
Intelegensi meliputi kemampuan verbal, pemikiran lancar, 
pengetahuan, perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi 21 
mental, keterampilan pengambilan keputusan dan keseimbangan serta 
integrasi intelektual secara umum.  
Gaya kognitif atau intelektual dari pribadi kreatif menunjukkan 
kelonggaran dan keterikatan konvensi, menciptakan aturan sendiri, 
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri dan menyukai masalah yang 
tidak terlalu berstruktur. Dimensi kepribadian dan motivasi meliputi ciri-
ciri seperti kelenturan, dorongan untuk berprestasi dan mendapat 
pengakuan keuletan dalam menghadapi rintangan dan pengambilan 
resiko yang moderat.  
Faktor eksternal juga sangat berpengaruh pada dorongan dan potensi 
dari dalam, yaitu pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar yang dapat 
mendorong guru untuk mengembangkan diri. Faktor eksternal ini dapat 
dikelompokkan menjadi empat, sebagai berikut :  
a. Latar belakang pendidikan Guru  
Guru yang berkualifikasi profesional, yaitu guru yang tahu 
secara mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam 
mengajarkannya secara efektif dan efisien dan guru tersebut 
berkepribadian yang mantap. Untuk mewujudkan guru yang cakap 
dan ahli tentunya diutamakan dari lulusan lembaga pendidikan 
keguruan. Karena kecakapan dan kreativitas seorang guru yang 
profesional bukan sekedar hasil pembicaraan atau latihan-latihan yang 
terkondisi, tetapi perlu pendidikan yang terprogram secara relevan 
serta berbobot, 22 terselenggara secara efektif dan efisien dan tolak 
ukur evaluasinya terstandar. 
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b. Pelatihan-pelatihan Guru dan organisasi keguruan  
Pelatihan-pelatihan dan organisasi sangat bermanfaat bagi guru 
dalam mengembangkan pengetahuannya serta pengalamannya 
terutama dalam bidang pendidikan. Dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut, guru dapat menambah wawasan baru bagaimana 
cara-cara yang efektif dalam proses pembelajaran yang sedang 
dikembangkan saat ini dan kemudian diterapkan atau untuk 
menambah perbendaharaan wawasan, gagasan atau ide-ide yang 
inovatif dan kreatif yang akan semakin meningkatkan kualitas guru.  
c. Pengalaman mengajar Guru  
Seorang guru yang telah lama mengajar dan telah 
menjadikannya sebagai profesi yang utama akan mendapat 
pengalaman yang cukup dalam pembelajaran. Hal ini pun juga 
berpengaruh terhadap kreativitas dan keprofesionalismenya, cara 
mengatasi kesulitan, yang ada dan sebagainya. Pengalaman 
mendorong guru untuk lebih kreatif lagi dalam menciptakan cara-cara 
baru atau suasana yang lebih edukatif dan menyegarkan.   
d. Faktor kesejahteraan Guru  
Tidak dapat dipungkiri bahwa guru adalah juga seorang manusia 
biasa yang tak terlepas dari berbagai kesulitan hidup, baik hubungan 
rumah tangga, dalam pergaulan sosial, ekonomi, kesejahteraan, 
ataupun masalah apa saja yang akan mengganggu kelancaran tugasnya 
sebagai seorang guru dalam proses pembelajaran.  
Gaji yang tidak seberapa ditambah dengan keadaan ekonomi 
negara saat ini sedang dilanda krisis berpengaruh pada kesejahteraan 
guru. Oleh karena itu, tidak sedikit guru yang berprofesi ganda 
misalnya seorang guru sebagai tukang ojek demi memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Hal ini akan sangat berpengaruh pada 
kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran.  
Dikarenakan kesibukan di luar profesi keguruannya menyita 





kreatif tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan terkesan asal-
asalan. Akan tetapi jika gaji guru yang diperoleh mampu memenuhi 
kebutuhannya, maka ia pun akan memiliki waktu yang longgar untuk 
lebih memaksimalkan diri dalam menciptakan suasana belajar yang 
lebih edukatif, karena tidak dibayang-bayangi pekerjaan lainnya.   
Untuk mengatasi hal tersebut maka peningkatan kesejahteraan, 
pengembangan kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
penjaminan memperoleh layanan kesehatan jasmani dan rohani, 
merupakan instrument kebijakan guna meningkatkan profesionalisme 
guru, implementasinya harus menyentuh sasaran dengan tepat 
berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, sehingga guru memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.57 
 
4. Aspek Yang Mempengaruhi Kreativitas Guru  
Pembelajaran substansinya adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengondisikan siswa belajar. Dalam serangkaian 
kegiatan inilah, terjadi proses komunikasi intensif anatara guru dan siswa 
serta lingkungan pembelajaran. Kreativitas adalah sebagai kemampuan 
berfikir kreatif, karakteristik pribadi kreatif, kemampuan menghasilkan 
sesuatu yang baru. Aspek-aspek kreativitas diantarannya : 
1. Kelancaran berfikir (fluency of thingking), yaitu proses dimana 
seseorang mampu menghasilkan banyak ide atau pemecahan masalah, 
kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan jawaban dan 
memberikan banyak cara untuk melakukan banyak berbagai hal. 
2. Keluwesan berfikir (fleksibility), yaitu kemampuan menggunakan 
bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran dalam mengatasi 
persoalan, memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau 
pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang berbeda-beda. Orang yang kreatif adalah 
orang yang luwes dalam berfikir. 
                                                             
57





3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan mampu 
menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek gagasan 
atau situasi sedimikian sehingga menjadi lebih menarik. 
4. Originalitas (Originality/keaslian), yaitu kemampuan untuk 
melahirkkan gagasan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak 
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.58 
Agar proses komunikasi itu berjalan dengan baik, maka tuntutan 
yang harus dipenuhi adalah pelibatan kreativitas guru dan aktivitas siswa 
yang menenangkan. Dengan kedua hal ini, maka pembelajaran akan 
berjalan dengan dinamis, menyenangkan, dan kreatif sehingga siswa 
terlibat langsung melalui aktivitas yang menyenangkan dalam 
pembelajaran. Hasilnya, siswa pun memahami materi dan karakter yang 
disamapaikan dan diinternalisasikan dalam pembelajaran. Aspek yang 
mempengaruhi diantarannya : 
a. Kreativitas Membangun Visi 
Pembelajaran itu berkaitan dengan aktivitas membangun visi, 
yaitu tujuan-tujuan yang ingin dicapai siswa dengan memahami 
materi yang akan diajarkan. Visi ini berkaitan dengan mimpi dan 
tujuan yang hendak dicapai anak, baik tujuan khusus dalam materi 
atau tujuan umum dalam belajar. Setiap anak pasti mempunyai 
mimpi atau cita-cita, maka pembelajaran berkaitan dengan 
mengeksplorasi mimpi dan cita-cita siswa. Guru harus bisa 
menanamkan dan mengarahkan visi hidup (cita-cita) pada siswa 
karena cita-cita inilah yang nanti akan menjai faktor utama dalama 
diri anak untuk mau dan semangat belajar secara aktif dan mandiri. 
Untuk itu, saat melakukan kegiatan pembelajaran, kita dituntut untuk 
mampu mengeksplorasi mimpi atau cita-cita anak secara kreatuf. 
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Artinya guru mencari alternatif-alternatif yang kreatif dalam 
membangun visi belajar ini. 
Visi belajar inilah yang akan menjadi penggerak siswa untuk 
intens belajar. Jika visi ini disampaikan dengan cara-cara yang 
kreatif dan tertanam dengan baik, maka siswa akan bersemangat 
dalam belajar. Berbagai cara kreatif untuk penanaman visi ini bisa 
dilakukan dengan berbagai metode dan strategi. Penanaman visi ini 
tepat bila kita tahu kondisi dan karakteristik siswa. Bisa melalui : 
nasihat, bermain peran, penjelasan arti penting, renungan, reward, 
dan masih banyak cara yang ditempuh. Penanaman ini pun harus 
dilakukan secara berulang-ulang dengan teknik yang berbeda agar 
visi ini bisa menyatu dalam diri siswa. Dan sebagai guu, dituntut 
untuk mampu mengkreasikan mimpi dan cita-cita siswa dalam 
pembelajaran 
b. Kreativitas Memfasilitasi Pengamatan Siswa 
Jika visi dan mimpi sudah terbangun, maka fasilitas siswa 
untuk melakukan pengamatan, membaca, dan bertanya. Ketiga hal 
menjadi basis dalam belajar siswa. Karena, belajar adalah proses 
pembelajaran yang intens, pembacaan yang rutin, dan mengajukan 
peryanyaan atas persoalan-persoalan yang dialami siswa (Hubbard). 
Hal ini menuntut guru untuk kreatif dalam memfasilitasi siswa untuk 
melakukan pengamatan, pembacaan, dan pertanyaan pendalaman. 
Kreativitas ini menuntut guru untuk mampu menyajikan 
fasilitas pengalaman dan kenyataan untuk dijadikan bahan 
pengamatan. Artinya sebelum guru mengajar, guru harus tahu media 
dan materi apa yang dijadikan bahan pengamatan. Ini menuntut guru 
guru untuk selalu paham dengan materi yang akan diajarkan, serta 
melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai. Sebabnya, 
menggunakan media pengamatan, tanpa adannya persiapan dan 
penguasan materi akan membuat siswa tidak terkkordinasikan 





menggunakan apa pun, yang terpenting sesuai dengan konteks 
materinya, dan yang terpenting bahan itu kontekstual dengan 
kehidupan siswa sehingga mudah diamati dan ditemukan hal-hal 
konseptual dalam materi belajar. Untuk itu, diperlukan kreativitas 
dalam memberikan bahan dan media untuk dijadikan sarana 
pengamatan. Bahn dan media tersebut bisa bersumber dari alam, 
sosial, budaya, bahkan pengalaman. 
Contoh alternatif guru dalam mencipatakan bahan dan media 
yang kreatif sebagai sarana pengamatan siswa dalam pembelajaran 
kreatif. Yaitu muncul berbagai pertanyaan, dari pertanyaan itulah 
guru langsung menjawab dengan jawaban menyenangkan dan dan 
menghargai siswa. Sehingga, siswa tidak segan lagi untuk bertanya 
atas hal-hal yang tidak diketahui. Dengan proses bertanya yang 
intensif dalam pembelajaran, maka siswa akan paham dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan guru.  
c. Kreativitas Uji Coba 
Dalam uji coba ini guru mempraktikan dan membuktikan 
konsep ilmu pengetahuan yaitu dengan memberikan ruang, sarana, 
media, bahan, dan lainnya untuk melakukan kerja kreatif. Guru 
memberikan sistem pada siswa untuk mendemonstrasikan hasil 
konsep ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui serangkaian 
aktivitas pengamatan, pertanyaan dan pembacaan. UJi coba kreatif 
ini untuk memberikan pemahaman pada siswa tentang manfaat, 
proses kerja, kegunaan, dan implementasi nyata atas ilmu 
pengetahuan yang didapatnya. Melalui uji coba ini, siswa bisa 
menggunakan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan. 
Uji coba ini pun akan menjadikan siswa kreatif dalam menggunakan 
ilmu pengetahuannya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
disekelilingnya. 
Banyak cara kreatif yang bisa kita tempuh untuk 





antusias dalam mengimplementasikan konsep ilmu pengetahuannya 
dalam aktivitas. Dari sinilah, tanpa disadari, siswa pun terlibat dalam 
praktik pembelajaran . hailnya, siswa akan menciptakan karya 
intelektual sebagai hasil atas pemahaman siswa terhadap konsep ilmu 
pengetahuanyang didapat dalam pembelajaran. 
d. Kreativitas Mengondisikan Anak Bekerja Sama 
Dalam proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 
antara guru dan siswa, siswa dan siswa, serta lingkungan belajar, 
maka tugas guru adalah dapat mengkondisikan proses komunikasi 
dalam bekerja sama yang menyenagkan. Disinilah kerja sama 
menjadi orientasi utama, harus terjalin kerja sama dan persahabatn 
yang baik, sehinggaterjalin dan persahabatan yang baik. Sehingga 
pembelajaran bisa mengondisikan nilai-nilai kemanusiaan dalam 
pembelajaran. Siswa saling menghargai, menghormati dan 
bersahabat dengan siswa lainnya dan guru.  
Disinilah pembelajaran kreatif berperan dalam membentuk 
sikap live together pada siswa. Bahwa berilmu pengetahuan sama 
artinya dengan hidup bersama dengan karakter yang unggul. Masih 
banyak cara yang dilakukan untuk mengkondisikan pembelajaran 
yang kreatif penuh dengan karakter. Guru hari\us mampu mendesain 
pembelajaran sebagai sarana untuk transfer nilai-nilai kebaikan dan 
kemuliaan yang harus dijunjung tinggi. Dengan cara ini, siswa pun 
akan terbentuk karakternya. Disinilah pembelajaran kreatif bisa 
mengkondisikan siswa untuk menjadi pribadi yang berkarakter. 
e. Kreativitas dan Menilai dan Mengapresiasai Hasil Belajar 
Penilaian terkait dengan melakukan kegiatan menilai terhadap 
hasil belajar anak, sedangkan apresiasi memberikan penghargaan. 
Kedua kegiatan ini dilakukan secara simultan, yaitu dalam 
melakukan penilaian juga dilakukan apresiasi. Kreativitasnya 





menyenangkan, yang membuat kegiatan menilai dan apresiasi ini 
bisa meningkatkan minat belajar siswa.  
Untuk itu, diperlukan guru yang kreatif dalam melakukan 
kegiatan penilaian dan apresisasi ini. Penilaian tidak harus tes, tetapi 
juga non tes, sehingga penilaian bisa komprehensif. Apresiasi yang 
menyertainnya pun dilakukan secara kreatuf, sehingga apa pun hasil 
pemahaman siswa terhadap materi belajar, dengan apresiasi kreatif, 
siswa semakin tertarik untuk belajar. Yang rendah pemahaman 
materi belajarnya akan semakin termotivasi untuk belajar lebih rajin, 
sedangkan yang sudah bagus, ,mau meningkatkan lebih baik lagi. 59 
Guru bisa menjadi kreatif karena usaha, kegemaran, 
kepedulian, komitmen tinggi terhadap tugas, dan kecintaannya 
terhadap bidang pekerjannya. Guru kreatif tidak tergantung kepada 
tingkat pendidikannya, tetapi lebih pada motivasi dan usahannya 
untuk memperkenalkan sesuatu yang baru, unik, menarik, dan 
menantang. Sehingga anak terpacu untuk mengikuti pembelajaran 
dari guru.60 
Setiap guru bisa menjadi kreatif tergantung dari kecintaan 
terhadap pekerjaanya dan komitmen untuk menyuguhkan sesuatu 
yang baru, menarik, dan menantang. Guru kreatif ditunjukan dari 
cara berfikir kreatifnya. Untuk mengembangkan cara berfikir kreatif, 
diawali dengan minat guru secara continue membaca banyak literatur 
semisal tentang ensiklopedia, buku-buku sains, produk kreatif. Buku 
dapat dijadikan untuk memunculkan ide kreatif, di samping 
menumbuhkan rasa ingin tahu untuk mencoba sampai mencipta 
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5. Langkah Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Guru yang kreatif harus bisa merencanakan dan mempersiapkan 
kegiatan belajar, mendesaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan, serta melakukan penilaian kegiatan pembelajaran yang 
membuat antusias, diantarannya : 
a. Kreatif dalam merencanakan dan mempersiapkan belajar 
Sebelum pembelajaran dimulai guru harus membuat 
perencanaan kegiatan belajar dimulai, guru harus membuat 
perencanaan kegiatan pembelajaran yang baik dan menyenangkan. 
Dan menyiapkan media, sumber bahan, materi, dan rencana 
pembelajaran. Tugas utama guru kreatif adalah selalu berfikir kreatif 
dalam mendesaian, merencanakan, dan mempersiapkan kegiatan 
belajar yang akan dilakukannya. Sebab, melalui perencanaan dan 
persiapan yang baik, guru nantinya siap untuk melakukan 
mempraktikan kegiatan belajar yang kreatif dan menyenangkan. 
Disinilah, kreativitas dalam merencanakan pembelajaran merupakan 
langkah awal dalam mewujudkan kegiatan belajar yang kreatif dan 
menyenagkan. Hal ini dianggap sebagai kekreatifan guru sebagai 
guru. 
b. Kreatif dalam melaksanakan kegiatan belajar 
Dalam hal ini, guru harus melaksanakan kegiatan belajar harus 
dilakukan dengan semenyenagkan mungkin. Untuk melakukan hal 
tersebut, guru harus menjalin komunikasi interaksi belajar yang baik. 
Guru harus menyampaikan materi dengan santai, menyenagkan, 
komunikatif, dan interaktif sehingga anak-anak antusias. Dengan 
demikian, anak-anak bisa mempraktikannya dengan terampil, dan 
berdampak pada pembentukan karakter anak-anak.  
Untuk itu, guru yang kreatif harus bisa mengimplementasikan 
cara, metode, dan strategi belajar yang menyenagkan. Dengan 
demikian, melalui pembelajan kreatif selain anak-anak memahami 





dampak moral yang baik. Anak-anak jadi ingin selalu belajar, sebab 
gurunya telah mampu menginternalisasikan kebutuhan anak dengan 
belajar yang menyenangkan.  
c. Kreatif dalam melakukan penilaian belajar 
Guru harus bisa menerapkan penilaian belajar yang kreatif. 
Sebab selama ini, stigma kegiatan penilain bagi anak itu menakutkan 
dan susah. Penilaian yang kreatif artinya kegiatan penilaian dilakukan 
dengan cara-cara kreatif, yaitu guru harus bisa menyelenggarakan 
kegiataan dengan cara yang unik. Misalkan dengan performa 
pentas,ujiam,jalan-jalan, dan umjuk kerja dengan pameran. Melalui 
cara ini penilaian menjadi menyenagkan dan anak tidak merasa takut. 
Tetapi justru sebaliknya, anak antuias dalam melakukan kegitan 
penilaiannya. Sebab melalui kegiatan penilaian ini akan mengukur 
keberhasilan dalam pembelajarannya.62 
Peningkatan kreativitas pembelajaran guru merupakan 
kemampuan memadukan makna mengajar dan belajar. Seorang guru 
harus dapat menyusun program pembelajaran dengan memperhatikan 
dan melibatkan pendekatan analisisnya terhadap makna mengajar. 
Maacam-macam kreativitas guru dalam pembelajaran yaitu sebagai 
berikut : 
1. Merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran 
2. Pengelolaan kelas 
3. Pemanfaatan waktu 
4. Penggunaan metode pembelajaran 
5. Penggunaan media pembelajaran 
6. Pengembangan alat evaluasi63 
Dari uraian di atas bahwa kreativitas guru sangat penting 
sekali, karena apabila guru sukses dalam mengelola pembelajaran 
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maka pelaksanaan belajar pun akan sukses dan peserta didik pun 
tidak akan merasa bosan dalam proses pembelajaran tersebut. 
 
6. Usaha Guru Dalam Pengembangan Kreativitas  
Cara yang paling baik bagi guru untuk mengembangkan kreativitas 
siswa adalah dengan mendorong motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik 
akan tumbuh jika guru memungkinkan siswa untuk otonom sampai batas 
tertentu di kelas. Fleksibilitas dan orisinilitas yang dikembangkan guru 
dalam proses pembelajaran akan memberikan tantangan tersendir kepada 
siswa untuk belaja sehingga kreativitas dapat berkembang. Setiap siswa 
juga diberikan kebebasan menulis dan berbicara karena ketrampilan 
inilah sangat penting bagi mereka ketika dewasa.  
Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa karena prestasinya 
tidak selalu berupaa materi. Yang terbaik justru berupa senyuman, kata 
penghargaan, kesempatan untuk menampilkan dan mempresentasikan 
pekerjaaanya. Hadiah yang diberikan hendaknya berkaitan erat dengan 
kegiatannya, misalnya mendeklamasikan sajak yang bibuat, atau 
membacakan karangan karangan yang dibuat dengan baik sehingga 
meningkatkan motivassi intrinsik dan kreativitas dalam diri siswa. 
Tingkat motivasi intrinsik dan kreativitas siswa menjadi rendah jika guru 
banyak mengontrol siswa dalam mengerjakan tugasnya, dan lebih tinggi 
jika guru memberikan lebih banyak otonomi, 
Mendengar apa yang siswa katakan kepada guru mengenai 
keinginan mereka untuk memberi kemampuan kepada mereka dan untuk 
belajar dan mencipta sesuatu merupakan satu aspek penting dalam 
kecakapan seni mengajar kreatif. 
Oleh karena itu, guru harus berusaha terus untuk meningkatkan 
keahlian profesinya, menilai diri secara objektif, dan memperbaiki diri 





baik secara formal maupun informal merupakan keharusan dan tuntutan 
profesi guru. 64 
Mendorong guru untuk kreatif sehingga menjadi yang kreatif 
adalah tuntutan profesionalisme. Oleh karena itu, tanggung jawab semua 
pihak dalam pembinaanya, terutama pemerintah, pemerintah daerah dan 
guru serta komunikasinya. Instrumen-instrumen untuk mengoptimalisasi 
peran dan fungsi guru harus dirancang dengan memperhatikan 
kepentingan guru berdasarkan nilai-nilai religi dan kearifan local serta 
menagcupada kebutuhan peserta didik untuk mengembangkan potensi 
kompetensinya secara optimal. 
Peningkatan kesejahteraan, pengembangan kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, penjaminan memperoleh layanan 
kesehatan jasmani dan rohani, merupakan instrument kebijakan guna 
peningkatan profesionalisme guru, implementasinya harus menyentuh 
sasaran dengan tepat bedasarkan prinsip-prinsip keadilan, sehingga guru 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Akan tetapi, ada hal yang yang bersifat generic yang dapat 
meningkatkan profesionalisme guru, yaitu komitmen terhadap 
kompetensi profesionalkeguruan dalam bentuk internalisi nilai-nilai 
keunikan berupa keunggulan sebagai perwujudan kreativitas. Hal ini 
menjadi paling penting terutama dalam layanan pembelajaran. Sebagai 
contoh adalah inovasi pembelajaran di Sekolah Dasar dan Madrasah, 
yaitu berupa inovasi pembelajran untuk mengoptimalkan kompetensi-
kompetensi yang sangat mendasar, yaitu kemampuan membaca, menulis, 
dan berhitung (calistung). 
Internalisi nilai-nilai keunikan berupa keunggulan sebagai 
perwujudan kreativitas dapat dilakukan melalui kegiatan berbagai 
gagasan  dan  ide  serta  pengalaman.  Seperti  kegiatan  “Training dan 
Workhsop Writing Skill”,  khususnya untuk guru SD/MI. Kegiatan ini 
merupakan langkah positif untuk membangun kreativitas pembelajaran 
                                                             





dalm konteks dan kasus yang berbeda dank has untuk setiap lingkungan 
dan peserta didik. Kaitan dengan ini ada salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru. Pendekatan 
pembelajaran melalui tema-tema yang dikembangkan berdasarkan 
kondisi dan keberagaman lingkungan tempat anak didik belajar atau lebih 
dikenal  dengan  pembelajaran  “tematik-kontekstual teaching and 
learning”.65 
 Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui proses 
diskaveri/inkuiri dan belajar bermakna, dan tidak dapat dilakukan hanya 
dengan kegiatan belajar yang bersifat ekspositori. Karena ini dari 
kreativitas adalah pengembangan kemampuan berfikir divergen dan 
bukan berfikir konvergen. Berfikir divergen adalah proses berfikir 
melihat sesuatu masalah dari berbagai sudut pandang atau menirukan 
sesuatu masalah atas beberapa kemungkinan pemecahan. Untuk 
pengembangan kemampuan demikian guru perlu menciptakan situasi 
belajar mengajar yang banyak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memecahkan masalah, melakukan beberapa percobaan, 
mengembangkan gagasan atau konsep-konsep siswa sendiri. Situasi 
demikian menuntut pula sikap yang lebih demokratis, terbuka, 
bersahabat, dan percaya kepada siswa.66 
Menurut Taylor dalam bukunya E Mulyasa untuk mengembangkan 
kreativitas adalah sebagai berikut : 
1. Menilai, menghargai berfikir kreatif 
2. Membantu anak menjadi lebih peka terhadap rangsangan dari 
lingkungan 
3. Mengajar bagaimana menguji setiap gagasan secara sistematis 
4. Mengembangkan suatu iklim kelas yang kreatif 
5. Menciptakan kondisi yang diperlukan untuk berfikir kreatif 
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6. Mengembangkan ketrampilan untuk memberikan kritik yang 
membangun 
7. Mendorong kemahiran pengetahuan berbagai lapangan 
8. Menjadi guru yang hangat, bersemangat 67 
Kreativitas guru pun terlihat lemah dalam PBM. Presensi 
pembelajaran sudah terlihat semakin basi karena menggunakan metode 
itu ke itu juga. Gema hasil mengikuti penataran, apakah dalam bentuk 
MGMP, sekali-kali dalam bentuk aplikasi. Kecuali yang terlihat asetelah 
guru mengikuti MGMP, guru hanya semakin tertib dalam menulis satuan 
pelajaran tetapi belum bentuk aplikasi. Meski mengajar banyak, namun 
karena kreatif mereka tampak ceria dan segar dalam mengajar. 
Kreativitas seseorang, juga guru, sangat ditentukan oleh keleluasaan dan 
kedalaman pengetahuan dan wawasan.  
Oleh sebab itu, menjadi guru ideal haruslah selalu membiasakan 
untuk membelajarkan diri. Adalah sangat tepat bila seorang guru selain 
memahami bidang studinya juga mendalami pengetahuan umum lainnya 
sebagai khazannah dirinya. Guru yang luas proses wawasan dan ilmu 
pengetahuannya, tidak pernah kehabisan bahan dalam proses belajar 
mengajar. Kalau sekarang ada ungka[an yang mengatakan bahwa 
mengajar itu adalah seni, maka mustahillah guru yang kering akan ilmu 
dan sempit wawasan dapat mengaplikasinya sebagai seni. 
Mengikuti program penyegaran dalam bentuk kegiatan penataran, 
musyawarah kerja, dan program peningkatan kualitas lain sungguh tepat. 
Namun, selama ini yang terlihat adalah kegiatan penyegaran yang belum 
dikemas secara professional. Dengan kata lain, selama mengikuti 
program penyegaran, guru-guru hanya terlihat secara pasif dan hanya 
bertindak sebagai pendengar abadi. Itulah dampaknya setiap kali seorang 
guru selesai mengikuti MGMP dan penataran lain, misalnya seolah-olah 
tidak membawa perubahan dalam proses belajar mengajar. Terasa 
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seakan-akan apa yang diperoleh selama mengikuti penataran 
digambarkan  dengan  ungkapan  “  masuk  telinga  kiri  keluar  telinga 
kanan”. 
Melatih diri untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dalam 
bentuk berpidato atau berceramah untuk masyarakat dan menyempatkan 
diri untuk menulis artikel-artikel adalah bentuk lain dari pengembangan 
kreativitas. Mendalami psikologi remaja sehingga guru dapat memahami 
meningkatkan kreativitas guru dalam bertindak. Rata-rata guru yang 
kreatif adalah guru yang kaya akan ide-ide dan menerapkan bentuk nyata. 
Dalam realita tampak bahwa kreativitas dapat mengatasi rasa bosan.68 
 
7. Kegunaan Guru Kreatif  
 Guru dituntut lebih kreatif dalam proses pembelajaran di 
sekolah, karena di masa mendatang guru tidak lagi menjadi satu – 
satunya orang yang paling pintar di tengah siswanya. Sejalan dengan 
tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa 
mendatang akan semakin kompleks. Sehingga guru dituntut untuk 
senantiasa melakukan peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya.  “Jika  guru  tidak  memahami  mekanisme  dan  pola 
penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan tertinggal secara 
professional”. 
 Kalau ini terjadi, guru akan kehilangan kepercayaan, baik dari 
siswa, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan 
tersebut, guru perlu berpikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru 
harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya, 
secara terus menerus. Selain itu, guru di masa depan juga harus 
memahami metode penelitian guna mendukung efektivitas pembelajaran 
yang dilaksanakannya. Sehingga, dengan dukungan hasil penelitian, guru 
tidak terjebak pada praktik pembelajaran yang justru mematikan 
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kreativitas para siswanya. Begitu juga dengan dukungan hasill penelitian 
yang mutakhir, memungkinkan guru untuk melakukan pembelajaran 
bervariasi yang disesuaikan dengan konteks perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedang berlangsung. 
Guna menumbuhkan minat para belajar para siswa maka guru 
dituntut kreatif dalam mengajar. Sementara untuk memberikan 
pengayaan terhadap dirinya, guru juga dituntut kreatif mengembangakn 
kemampuan mengajar dan mengembangkan pedagogic dalm proses 
pembelajaran. Wawasan guru juga diharapkan tidak terjebak pada buku 
teks semata. Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Dirjen PMPTK) Depdiknas Baedhowi mengatakan bahwa 
untuk menumbuhkan minat belajar siswa, maka seorang guru dituntut 
mampu menerapkan cara belajar yang menarik. :Jiwa entrepreneurship 
yang dimiliki oleh seorang guru bukanlah entrepreneurship seperti 
seorang pengusaha, tetapi terkait kreativitas.69  
Baedhowi  dalam  bukunya  “Belajar Dengan Pendekatan 
PAIKEM”, mengatakan bahwa praktik-praktik yang dilakukan oleh guru 
untuk mengembangkan kreativitasnya, yakni dengan kreatif dalam 
belajar dan ketrampilan. Dia menyebutkan, ketrampilan seperti memasak 
dan membuat alat peraga pendidikan yang sederhana merupakan contoh 
nyata sebuah kreativitas. “Guru-guru membuat alat peraga sederhana itu 
suatu kreativitas. Jadi, yang namanya belajar tidak harus beri alat dari 
pabrik, tetapi bisa membuat sendiri. Bejana berhubungan bisa dibuat 
sendiri. Untuk menjelaskan pelajaran Matematika dapat menggunakan 
lidi, untuk mengajarkan anak didik pengetahuan tentang hitung dagang 
dapat dilakukan sambal bermain. Siswa dapat diajak belanja ke pasar lalu 
minta menghitung dan mencatat pembelian yang dilakukan. Siswa juga 
dapat diajak ke koperasi sekolah lalu diminta menanyakan harga 
                                                             






menggunakan buku kas.70 
B. Media Pembelajaran 
1.  Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti  “tengah”,”perantara”,  atau  “pengantar”.  Dalam  bahasa  Arab, 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Gerlach & Ely dalam Narwanti mahasiswa fakultas IKIP 
Malang, mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau 
sikap. Pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual dan verbal.71 
Batasan lain telah dikemukakan oleh para ahli yang sebagian 
diantarannya akan diberikan sebagai berikut. AECT (Association of 
Education and Communication Tecnology) dalam Arsyad memberi 
batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai sistem 
penyampai atau pengantar.72 
Secara harfiah, media berarti pengantara atau pengantar. Sadiman 
dalam  buku  “Media Pembelajaran”   mengemukakan, bahwa media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Gagne (dalam sadiman, dkk, dalam  buku  “Media Pembelajaran”) 
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dan 
lingkungannya. Dijelaskan pula Raharjo (dalam  buku  “Media 
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Pembelajaran”) menjelaskan bahwa media adalah wadah dari pesan yang 
oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut. Materi yang diterima adalah pesan instruksional, sedangkan 
tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memroses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal.73 
Proses  pembelajaran  adalah  “proses  komunikasi  antara  guru  dan 
siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian materi 
pelajaran. Proses pembelajaran sangat bergantung pada guru sebagai 
sumber belajar”.  74 Ada beberapa konsep atau definisi media pendidikan 
atau media pembelajaran.  
Menurut Rossi dan Breidle yang dikutip oleh Wina Sanjaya, dalam 
buku “Media Pembelajaran” mengemukakan bahwa :  
Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk mencapi tujuan pendidikan seperti radio, televisi, 
buku, koran, majalah dan sebagainya. Radio dan televisi kalau 
digunakan dan diprogram untuk pendidikan maka merupakan 
media pembelajaran.75  
Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud media itu bukan hanya sekedar perangkat keras (hardware) 
saja tapi juga ada perangkat lunaknya (software). Hardware itu bisa 
meliputi radio, televisi, buku, koran dan sebagainya. Sedangkan 35 
Software meliputi isi program yang mengandung pesan seperti informasi 
yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-bahan cetakan 
lainya 
Menurut Hidayat dalam  buku  “Profesi Kependidikan”  yang 
mengungkapkan bahwa media diartikan channel (saluran) karena pada 
hakikatnya media membantu memperluas atau memperpanjang 
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kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar dan melihat dalam 
batas-batas jarak, ruang dan waktu tertentu.76 
Demikian pula, menurut National Education Association dalam 
buku “Media Pembelajran” memberikan definisi media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya. 
Demikian media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.77 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 
baik dan sempurna. 
 
2. Landasan Penggunaan Media 
a. Landasan filosofis  
Ada suatu pandangan, bahwa dengan digunakannya berbagai 
jenis media hasil teknologi baru di dalam kelas, akan berakibat 
proses pembelajaran yang kurang manusiawi. Bukankah dengan 
adanya berbagai media pembelajaran justru siswa mempunyai 
banyak pilihan untuk digunakan media yang lebih sesuai dengan 
karakteristik pribadinya. Jika guru menganggap siswa sebagai anak 
manusia yang memiliki kepribadian, harga diri, motivasi, dan 
memiliki kemampuan pribaadi yang berbeda dengan yang lain, maka 
baik menggunakan media hasil teknologi baru atau tidak, proses 
pembelajaran akan tetap menggunakan pendekatan humanis. 
b. Landasan psikologis  
Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar, 
maka ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Persepsi  peserta 
didik juga mempengaruhi hasil belajar. Kajian psikologi menyatakan 
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bahwa siswa akan lebih mudah mempelajari hal yang konkrit 
daripada yang abstrak. Berkaitan dengan konkrit-abstrak dan 
kaitannya dengan media pembelajaran, Jerome Bruner 
mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya 
menggunakan urutan dari belajar dengan gambar atau film (iconic 
representation of experiment) kemudian ke belajar dengan simbol, 
yaitu menggunakan kata-kata (syimbolic representation).  
c. Landasan Teknologis  
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek perancangan, 
pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penilaian proses, dan 
sumber belajar. Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses 
kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, 
peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari cara 
pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan 
masalah-masalah dalam situasi dimana dalam kegiatan belajar itu 
mempunyai tujuan dan terkontrol. 
d. Landasan empiris  
Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik 
belajar peserta didik dalam menentukan hasil belajar peserta didik. 
Artinya, peserta didik akan mendapatkan keuntungan yang signifikan 
bila ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan 
karakteristik tipe atau gaya belajarnya.78 
 
3. Ciri - Ciri Media Pembelajaran 
Menurut Gerlach dan Ely mahasiswa fakultas mengemukakan tiga 
ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-
apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mapu 
melakukanya : 
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a. Ciri Fiksatif ( Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi, duatu peristiwa atau 
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 
dengan media, seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 
kamputer, compact disk, dan film. Suatu objek yang telah diambil 
gambarnya (direkam) dengan video atau video kamera dengan 
mudah dapt diproduksi, bisa kapan saja diperlukan. Dengan ciri 
diksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek 
yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. 
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 
menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 
Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong, kemudian 
menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman 
fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat 
pula diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu 
rekaman video. Misalnya, proses tsunami atau reaksi kimia dapat 
diamati melalui kemampuan manipulatif dari media. 
c. Ciri Distributif (Distribututive Property) 
Ciri distributif ini dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajiakn kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas 
atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah 
tertentu, tetapi juga media itu, misalnya relaman video, file komputer 





Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, maka 
ia dapat diproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara 
bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang 
di suatu tempat. Konsisten informasi yang telah direkam akan 
terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.79 
 
4. Pentingnya Media pembelajaran 
Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat 
dalam media harus dapat melibatkan siswa, sehingga pembelajaran dapat 
terjadi. Materipun harus dirancang secara sistematis dan psikologis, 
supaya dapat menyiapkan instruksi belajar yang efektif. Disamping 
menyenangkan, media harus dapat memberikan pengalaman yang 
menyenagkan dan memenuhi kebutuhan siswa, karena setiap siswa 
mempunyai kemampuan yang berbeda. 
Kemp  dan  Dayton  (dalam  buku  “Media Pembelajaran”) 
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak 
positif dari penggunaan media sebagai bahan integral di kelas atau 
sebagai cara utama pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut : 
a) Penyampaian pelajaran tidak kaku 
b) Pembelajaran lebih menarik 
c) Pembelajaran lebih interaktif dengan diterapkan teori belajar  
d) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkatkarena 
kebanyakan media memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah cukup banyak, 
kemungkinan dapat diserap oleh siswa besar 
e) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan dengan 
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang 
terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas 
                                                             





f) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana saja diingnikan 
atau diperlukan terutama untuk media penggunaan secara individu 
g) Sikap positif siswa dalam proses belajar dapat ditingkatkan 
h) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif 80 
Menurut Hamalik dalam Hasnida, media pembelajaran menjadi 
jembatan anatara guru dan siswa dalam pembelajaran, maka dapat 
dipahami bahwa pembelajaran sangat penting bagi media pembelajaran 
dalam hal-hal sebagai berikut : 
1. Tujuan pembelajaran menentukan arah yang hendak dicapai oleh 
media 
2. Tujuan pembelajaran menentukan alat atau media pembelajaran yang 
akan digunakan 
3. Tujuan pembelajaran menentukan teknik penilaian terhadap 
penggunaan media pembelajaran.81 
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran harus dirumuskan secara jelas, terarah, sistematis, dan 
terperinci. Demikian, dapat diharapkan manfaat yang maksimal dari 
media pembelajaran terhadap tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
atau keterkaitan antara keduannya. 
 
5. Fungsi Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat itu. Di samping itu, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 
penafsiran data, memadatkan imformasi, serta membangkitakan motivasi 
dan minat siswa dalam belajar. 
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Sedangkan menurut Kemp dan Dayton,  dalam  buku  “Media 
Pembelajaran” media  pembelajaran  dapat memenuhi  tiga  fungsi  utama 
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:  
1. Memotivasi minat atau tindakan, yaitu media pembelajaran dapat 
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan yang hasilnya adalah 
untuk melahirkan minat siswa.  
2. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam 
rangka penyajian informasidi hadapan sekelompok siswa. 
3. Memberi instruksi, maksudnya informasi yang terdapat dalam media 
itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat 
terjadi.82 
Menurut Levie dan Lentz (dalam  buku  “Media Pembelajaran”) 
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran visual diantarannya : 
a) Fungsi atensi 
Fungsi atensi ini menarik dan mengarahkan perhatian siswa 
untuk berkonstentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
Sering kali pada awal pelajaran, siswa tidak tertarik dengan materi 
pelajaran atau materi pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran 
yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak 
memperhatikan. 
b) Fungsi afektif 
Fungsi afektif ini media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang 
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi 
dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial ras. 
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c) Fungsi kognitif 
Fungsi kognitif ini media visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar‟ 
d) Fungsi kompensatoris 
Fungsi kompensatoris ini membantu siswa yang lemah dan 
lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan 
teks atau disajikan dengan verbal.83 
Berikut akan diuraikan Manfaat penggunaan media yaitu: 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
Misalnya, guru dapat menjelaskan proses terjadinya gerhana 
matahari melalui rekaman hasil video dan menjelaskan 
perkembangan bayi dalam rahim dari mulai sel telur dibuahi 
hingga menjadi embrio dan berkembang menjadi bayi.  
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Media 
pembelajaran juga bisa membantu menampilkan objek yang 
terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam 
kelas, atau menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat 
dengan menggunakan mata telanjang.  
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media 
dapat menambah motivasi belajr siswa sehingga perhatian siswa 
terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat.84  
 
6. Klasifikasi Media 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya.  
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi dalam:  
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1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio, tape 
recorder, kaset, piringan hitam dan rekaman suara.  
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Beberapa hal yang termasuk ke dalam 
media ini adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, 
dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan 
lain sebagainya.  
3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung 
unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekamn video, berbagai 
ukuran film, dan slide suara.  
b. Berdasarkan bentuk dan cara penyajiannya, media dapat dibagi 
menjadi:  
1) Media grafis adalah media yang menyampaikan fakta, ide, 
gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka, simbol, 
yang termasuk media grafis adalh : grafik, digaram, bagan, 
sketsa, poster, papan,flanel, bulletin board.  
2) Media bahan cetak adalah media visual yang pembuatannya 
melalui proses pencetakan, printin/offset. Beberapa hal yang 
termasuk bahan cetak adalah buku tes, modul, bahan pengjaran 
terprogram.  
3) Media proyeksi diam, yakni media visual yang diproyeksikan 
atau media yang memproyeksikn pesan, di mana hasil 
proyeksinya tidak bergerak atau memiliki sedikit unsur gerakan. 
4) OHP/OHT adalah media visual yang diproyeksikan melalui alat 
proyeksi yang disebut OHP (overhead proyector) dan OHT 
biaasanya terbuat dariplastik transparan. Opaque proyector, 
adalah media yang digunakan untuk memproyeksikan benda-
benda tidak tembus pandang, seperti buku, foto.Opaque 
proyector ini tidak memerlukan transparasi tapi memerlukan 





5) Media slide atau film bingkai, adalah media visual yang 
diproyeksikan melaluialat yang dinamakan proyector slide. Film 
bingkai ini terbuat dari film psitif yang kemudian diberi bingkai 
yang terbuat dari karton atau plastik  
6) Media film stripe, atu film rangkaiataufilm gelang adalah media 
visual proyeksi dimana yang pada dasarnya hampir sama dengan 
media slide.  
7) Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya 
melalui pendengaran. Jenis pesan yang disampaikan berupa 
katakata dan sound effect. Contohnya, radio, media alat perekam 
pita magnetik atau kaset tape recorder. 
8) Media audio visual diam, adalah media yang penyampaian 
pesannya diterima oleh pendengaran dan penglihatan namun 
gambar yang dihasilkannya adalah gambar diam atau memiliki 
sedikit gerakan. Di antaranya adalah media sound slide, film 
stripe bersuara.  
(a) Film (motion picture), yaitu serangkaian gambar diam yang 
meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga 
memberikan kesan hidup dan bergerak. Ada beberapa jenis 
film, ada film bisu,  
film bersuara dan film gelang yang ujungnya saling 
bersambungan, dan tidak memerlukan penggelapan ruangan.  
(b) Media televisi adalah media yang menyampaikan pesan 
audiovisual dan gerak. Di antaranya adalah media televisi, 
televisi terbatas, dan video casset recorder.  
9) Multimedia, merupakan suatu sistem penyampaian pesan dengan 
menggunakan berbagai jenis bahan belajar yang membentuk 
suatu unit atau paket. Misalnya, modul yang terdiri atas bahan 
cetak, bahan audio, dan bahan visual.85 
                                                             





Menurut Abdullah  (dalam  buku  “Media Pembelajaran “)  dalam 
jumlahnya mengemukakan bahwa media pembelajaran ditinjau dari 
segi kesiapan pengadaan atau pengembangannya dapat dikelompokan 
menjadi : 
1. Media jadi (by utilization) yaitu karena sudah merupakan 
komoditi perdagangan dan terdapat di pasaran serta dijual secara 
bebas dakam keadaan siap pakai. Kelebihannya adalah tidak perlu 
memakan waktu yang lama. 
2. Media rancangan (by design) yaitu karena perlu didesaign dan 
dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan tertentu . 
Kelemahannya memakan waktu yang lama, dan biaya. Media 
rancangan ini perlu uji coba terlebih dahulu apakah handal dan 
valid untuk dipakai dalam pengajaran tertentu dan dalam masa 
tertentu.86 
Dari berbagai klasifikasi media tersebut, adalah pemahaman akan 
keunikan tiap-tiap anak. Kebutuhan adan kecepatan anak sangat 
bervariasi dalam menerima pembelajaran, namun yang terpenting 
adalah kejelian guru dalam mengikuti prosedur kelayakan sebuah 
media untuk diberikan kepada anak, yaitu dengan memperhatikan 
beberapa syarat berikut menurut Charlesworth dalam Hasnida. 
a. Media di desain sesuai dengan tingkat pencapaianya   
perkembangan anak 
b. Mudah terjangkau dan ekonomis 
c. Dapat memberikan kesenangan dan aman bagi anak 
d. Praktis dan multiguna, satu media dapat dipergunakan dalam 
beberapa pengembangan 
e. Sederhana, namun dapat memberikan makna pada anak87 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, bahwa media 
disesuaikan dengan tingkat kesiapan atau kematangan anak pada 
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rentang usiannya serta dapat dimanipulasikan dan bervariasi, 
sehingga menyenangkan dan memberi kepuasan bagi anak. 
Menyediakan media tidak harus berbiaya mahal, guru maupun 
orangtua dapat memperolehnya dari benda-benda sekitar lingkungan 
anak. Meskipun demikian, media harus diperhatikan higienitasnya 
sehingga tidak membawa penyakit dan berbahaya pada anak. 
 
C. Penggunaan Media Pembelajaran 
Seorang guru dituntut untuk dapat merangcang pembelajaran dengan 
memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber belajara yang sesuai agar 
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.88 Salah satu 
kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan 
terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila media 
yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya untuk mengembangkan 
sendiri.89 
1.  Prosedur Penggunaan Media 
Ada tiga langkah khusus dalam prosedur penggunaan media 
pembelajaran, yaitu :   
a. Persiapan 
Langkah ini dilakukan sebelum menggunakan media. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan agar penggunaan media dapat 
dipersiapkan dengan baik, yaitu:  
1) Pelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang telah 
disediakan.  
2) Siapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media 
yang dimaksud.  
3) Tetapkan apakah media tersebut digunakan secara individu atau 
kelompok.  
4) Atur tatanannya agar siswa dapat melihat dan mendengar 
pesanpesan pengajaran dengan baik dan jelas. 
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b. Pelaksanaan (penyajian dan penerimaan)   
Satu hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan media 
pembelajaran yaitu hindari kejadian-kejadian yang dapat 
mengganggu ketenangan, perhatian, dan konsentrasi siswa.  
c. Tindak lanjut  
Kegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahaman siswa 
terhadap pokok-pokok materi atau pesan pengajaran yang hendak 
disampaikan melalui media tersebut. Dalam menggunakan media 
pembelajaran harus disertai alat evaluasi. Tujuannya agar kita dapat 
melihat tercapai atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. Kegiatan 
tindak lanjut ini umumnya ditandai dengan kegiatan diskusi, tes, 
percobaan, observasi, latihan, remediasi, dan pengajaran.90 
Adapun prinsip umum dalam pembuatan media diantarannya : 
1. Visiable : mudah dilihat, artinya keterbacaan  
2. Interesting : menarik, artinya terdorong memperhatikan 
3. Simple : sederhana, artinya memiliki nilai praktis 
4. Useful : bermanfaat bagi pelajar, artinya pencapaian tujuan 
5. Accuraten : benar dan tepat sasaran, artinya sesuai dengan materi 
atau tujuan 
6. Legitimate : sah dan masuk akal, artinya untuk kepentingan proses 
pembelajaran 
7. Structured : tersusun secara baik, baik, runtut, artinya bagian tak 
terpisahkan dari materi.91 
 
2.  Penyusunan Rancangan Penggunaan Media 
Menurut Sudjana sebagaimana yang dikutip oleh Falahudin dalam 
jurnalnya menjelaskan bahwa sebelum media digunakan harus 
direncanakan secara matang dalam penyusunan rencana pembelajaran. 
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Tentukan bagian materi mana saja yang akan kita sajikan dengan bantuan 
media. Rencanakan bagaimana strategi dan teknik penggunanyan. 
Hindari penggunan media yang hanya dimaksudkan sebagai selingan atau 
sekedar mengisi waktu kosong, maka kesan ini akan selalu muncul setiap 
kali pembelajaran menggunakan media. Penggunaan media yang 
sembarangan, asal-asalan, atau daripada tidak dipakai, akan membawa 
akibat negatif yang lebih buruk. Harus senantiasa dilakukan persiapan 
bukan saja membuat proses pembelajaran tidak efektif dan efisien, tetapi 
justru mengganggu kelancaran proses pembelajaran. Hal ini terutama 
perlu diperhatikan akan menggunakan media elektronik.92 
Adapun urutan perencanaan penggunaan media : 
a. Menganalisis kebutuhan dan karakter siswa 
Sebagai guru yang memanfaatkan media, maka ia harus 
menguasai pengetahuan dan ketrampilan awal siswa. Pengetahuan 
dan ketrampilan yang dimaksud adalah pengetahuan dan ketrampilan 
yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sebelum media digunakan, kita harus meneliti terlebih 
dahulu media yang akan digunakan. Baik dalam hal pengetahuan 
awal maupun pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa, sebagai 
sarana penggunan media yang kita gunakan. Penelitian ini biasannya 
dilakukan dengan menggunakn tes. Bila tes ini tidak dapat dilakukan 
karena persoalan biaya, waktu maupun alasan lainnya, maka 
penggunaan media (sedikitnya) harus dapat membuat asumsi-asumsi 
mengenai pengetahuan dan ketrampilan prasyarat yang harus 
dimiliki siswa serta pengetahuan awal yang diduga telah dimiliki 
siswa. 
b. Perumusan Tujuan 
Tujuan ini mempunyai empat unsur : 
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(1) Audience, sebuah tujuan pembelajaran harus jelas, siapa sasaran 
didiknya 
(2) behavior, sebuah tujuan harus menyatakan dengan jelas perilaku 
apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa pada ahkir kegiatan 
pembelajaran 
(3) condition, tujuan harus jelas menyebutkan, dalam kondisi yang 
bagaimana siswa diharapkan dapat mendemostrasikan 
kemampuan atau ketrampilaanya 
(4) degree, tujuan harus secara jelas menyebutkan tingkat 
keberhasilan yang diharapkan dapat dicapai siswa 
c. Pengembangan Materi Pembelajaran 
Guru harus mengidentifikasi sub kemampuan dan sub-sub 
kemampuan yang diperlukan untuk mencapai semua tujuan 
pembelajaran khusus yang ada. Dengan cara ini, kita akan 
memperoleh bahan pembelajaran yang lengkap untuk mencapai 
tujuan pembelajaran umum yang akan dicapai sehingga akhinya 
menentukan media yang cocok. 
d. Perumusan Alat Keberhasilan 
Alat pengukur keberhasilan ini perlu dirancang dengan 
seksama dan seyogianya dikembangkan sebelum media digunakan 
atau sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan berupa tes, 
penugasan, ataupun daftar cek perilaku. 
e. Pemilihan Media dan Sumber Belajar 
Media dan sumber belajar yang dipilih merupakan alat dan 
cara untuk memfasilitasi, menpermudah proses belajar siswa, serta 
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menatik 
bagi siswa. Jadi pilihlah media yang dibutuhka untuk menyampaikan 
topik mata pelajaran, yang memudahkan siswa belajar, serta media 
yang menarik dan disukai siswa.  





Tahap pemilihan strategi pembelajaran merupakan tahap 
ketika menyusun urutan pembelajaran dan merancang aktivitas 
belajar siswa, misalkan pada materi, media, dan sumber belajar yang 
digunakan dalam proses belajar, dan harus berkaitan. 93 
 
3.  Prinsip Penggunaan Media  
Media pembelajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan 
atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh 
karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya antara 
lain:  
a. Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai 
bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya 
sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang hanya 
digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 
sewaktuwaktu dibutuhkan.  
b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
proses belajar mengajar.  
c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu 
media pengajaran yang digunakan.  
d. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan 
suatu media pengajaran.  
e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis 
bukan sembarang menggunakannya.  
Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam 
media, maka guru dapat memanfaaatkan multimedia yang menguntungkan 
dan memperlancar proses belajar mengajar dan juga dapat merangsang 
siswa dalam belajar.94 
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4. Kriteria Pemilihan Media 
Penetapan rambu-rambu dan kriteria untuk pemilihan media 
pembelajaran merupakan patokan yang harus dijadikan pegangan bersama. 
Rambu-rambu tersebut diperlukan agar dapat dikembangkan untuk 
menyediakan berbagai media pembelajaran yang tepat dan berdaya guna 
tinggi. Konteks pemilihan media pembelajaran tersebut diantarannya : 
1. Disesuaikan dengan kebutuhan pemakai dan mendukung tujuan 
pembelajaran 
2. Didasarkan atas asas manfaat, untuk apa, dan mengapa media 
pembelajaran itu dipilih 
3. Berposisi ganda, baik berada pada sudut pandang pemakai (guru,anak) 
maupun dari kepentingan lembaga, dan tidak ada kerugian pada kedua 
belah pihak 
4. Didasarkan pada kajian edukatif dengan memerhatikan kurikulum yang 
berlaku 
5. Memenuhi persyaratan kualitas yang telah ditentukan antara lain 
relevansi dengan tujuan, tahan lama, sesuai dengan dunia anak,  
6. Memperhatikan pula keseimbangan koleksi, antara lain sesuai dengan 
kurikulum dan penunjang bakat, minat, dan ketrampilan terkait.95 
Hakikat pemilihan media bagi seorang guru dalam pembelajaran 
diantarannya adalah : 
a) Menyesuaikan media dan kurikulum 
b) Keterjangkauan dalam proses pembiayaan 
c) Ketersediaan perangkat keras untuk pemanfaat media 
d) Kemudahan memanfaatkan media pembelajaran 96 
e) Sesuai tujuan yang akan dicapai 
Dalam tujuan ini mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
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1. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip atau generalisasi. Misalkan film dan grafik, perlu pehaman 
yang berbeda. 
2. Praktik luwes dan bertahan 
Harus mempertimbangakan kesediaan waktu, dan dan sumber 
lainnya untuk memproduksi. 
3. Guru terampil menggunakannya 
Jadi guru harus mampu menggunakannya, karena nilai dan 
manfaat yang menentukannya. 97 
Dalam pemilihan media merupakan hal yang sangat penting, 
sebelum guru menggunakannya. Karena sebagai awal penentu untuk 
kedepannya, supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
menggunakannya. 
 
5. Evaluasi Media Pembelajaran 
Evaluasi merupakan bagian penting dalam pengembangan media 
pembelajaran. Apapun media yang dibuat perlu dinilai terlebih dahulu 
sebelum digunakan secara luas. Evaluasi itu dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Hal ini penting untuk diingat dan 
dilakukan, karena banyak orang beranggapan bahwa sekali mereka 
membuat media pasti seratus persen dianggap baik. Anggapan itu sendiri 
tidaklah keliru, karena sebagai pengembang media secara tidak langsung 
telah menurukan hipotesis bahwa media yang dibuat tersebut dapat 
memberikan hasil belajar yang lebih baik. Hipotesis tersebut perlu 
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D. Pembelajaran Tematik 
1.  Pengertian Pembelajaran Tematik 
Secara sederhana istilah pembelajaran (instruction) bermakna 
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.99  
  Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa materi pembelajaran yang dipadukan dalam 
satu tema dimana tema tersebut sebagai wadah yang,mengandung konsep 
sehingga pembelajaran tersebut menjadi bersifat holistik, bermakna, dan 
otentik. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
100menyebutkan bahwa: 
“Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  salah  satu  model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna bagi peserta didik.”101 
Melalui pembelajaran tematik ini siswa akan terpacu 
kreativitasnya karena dalam pembelajaran ini siswa diberikan wadah 
dalam mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimilikinya. Kemudian 
pembelajaran juga tidak akan membosankan, karena pembelajaran 
bersifat aktual sesuai dengan lingkungan kesehariannya.  
Pembelajaran tematik ini dikembangkan menurut paham 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri 
oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar 
bermakna. Belajar bermakna tidak akan terwujud hanya dengan 
mendengarkan ceramah atau membaca buku tentang pengalaman orang 
lain. Pengalaman secara individual merupakan kunci kebermaknaan.  
“Teori  konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 
siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan 
pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 
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menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah 
payah dengan ide-ide.” 102 
Mengajar menurut kaum konstruktivisme bukanlah kegiatan 
memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan suatu  
kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri 
pengetahuannya.103 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Permendikbud No. 57 Tahun 
2014 Tentang kurikulum 2013 mengenai relevansi kurikulum 2013 
dengan teori konstruktivisme: 
“Pembelajaran  tematik  berdasar  pada  filsafat  konstruktivisme 
yang berpandangan bahwa pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik merupakan hasil bentukan peserta didik sendiri” 
Inti teori konstruktivisme ialah mempunyai implikasi yang sangat 
besar bagi pengajaran, karena hal itu menyarankan peran yang jauh lebih 
aktif bagi siswa dalam pembelajaran mereka sendiri daripada biasanya 
yang ditemukan banyak di ruang kelas. Karena penekanan pada siswa 
yang aktif dalam pembelajaran, strategi konstruktivis sering disebut 
pengajaran yang berpusat pada siswa (student-centered instruction).104 
Teori konstruktivisme sangat relevan dengan pembelajaran 
tematik yang pada dasarnya menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 
approach) yang telah menjadi tuntutan dalam kurikulum 2013 ini. 
Karena pandangan konstruktivisme menekankan pengetahuan itu 
dibangun oleh siswa sendiri atas dasar pengalamnnya, sehingga guru 
tidak menjadi orang yang memberi materi dan siswa menerima, tetapi 
siswa menemukan sendiri pengetahuan. 
Prinsip-prinsip konstruktivisme yang dikembangkan pada 
pembelajaran terpadu yaitu: 
1)  Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, 
2)  Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali 
 hanya dengan keakifan murid sendiri untuk menalar, 
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3)  Murid aktif mengonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi 
perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap dan 
sesuai  dengan konsep ilmiah, 
4)  Guru sekadar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
 konstruksi siswa berjalan mulus 105 
Atas dasar ini siswa akan memiliki pemahaman yang berbeda 
berdasarkan pengetahuan yang telah dikonstruksi dari pengalaman yang 
dialaminya sendiri. 
Selain teori konstruktivisme, teori Edgar Dale juga menyatakan 




Tahapan Reading sampai Watching at an exhibits belajar masih 
besifat pasif, kemudian tahapan selanjutnya hingga doing the real thing 
disebut pembelajaran aktif. Sehingga dapat dikatakan bahwa belajar tidak 
hanya melihat dan mendengar saja, tetapi siswa harus ikut berperan 
mengalami dan melakukannya sendiri sehingga pembelajaran tersebut 
menjadi bermakna dan bertahan lama dalam ingatan siswa. 
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Pernyataan tersebut selaras dengan penjelasan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 57 Tahun 
2014 Tentang Kurikulum 2013, bahwa pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu 
(learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau 
merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan 
belajar peserta didik. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan 
unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. 
Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk 
skema, sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan kebulatan 
pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar 
akan sangat membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya, 
karena sesuai dengan tahap perkembangannya peserta didik yang masih 
melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).107 
Teori konstruktivisme dan teori Edgar Dale ini senada dalam 
mengartikan suatu pembelajaran, bahwa belajar itu poses bentukan 
melalui pengalaman oleh suatu individu sehingga siswa tidak hanya 
membaca, melihat maupun mendengar tetapi mengalami secara langsung 
mengenai tema yang hendak dibelajarkan. Dalam hal ini pembelajaran 
tematik mempunyai peran yang besar untuk diimplementasikan karena 
pembelajarannya yang konkret dan holistik 
Pembelajaran tematik diartiakan sebagai pembelajaran yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberpa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Sehingga 
diperoleh manfaat diantarannya : 
a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu 
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang 
sama, pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
                                                             





berkesan, kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa 
c. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena 
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas 
d. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu 
mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain 
e. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan 
dapat dipersiapkan sekaligus.108 
 
2.  Landasan Pembelajaran Tematik 
a. Landasan Filosofis  
Dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tiga aliran 
filsafat yaitu: progesivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran 
progesivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang 
alamiah (natural), dan memperhatikan penglaman siswa. Aliran 
konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct 
experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. 
Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau 
bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui 
interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. 
Pengetahuan tidak ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada 
anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa. 
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses 
yang berkembang secara terus menerus. Keaktifan siswa yang 
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat berperan dalam 
perkembangan pengetahuannya.Aliran humanisme melihat siswa dari 
                                                             






segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang 
dimilikinya. 
Ketiga aliran di atas menekankan bahwa munculnya 
pembelajaran tematik karena suatu pembelajaran harus dapat 
membentuk kreativitas dan pengetahuan dari pengalaman dan 
melihat potensi yang dimiliki peserta didik. Pembelajaran tematik 
dalam penerapannya menekankan kebermaknaan secara menyeluruh 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran tematik ini perlu 
diterapkan dalam pendidikan. 
b. Landasan Psikologis  
Pembelajaran tematik berkaitan dengan psikologi 
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 
perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat 
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan 
kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya.  
c. Landasan Yuridis  
Pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai kebijakan 
atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar.  
1. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 
minat dan bakatnya. 
2. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 





pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).109 
 
3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 
1. Berpusat pada siswa 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), 
hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 
2. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa (direct experiences ). Dengan pengalaman langsung ini, 
siswa dihadapkan pada sessuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 
untuk memahami hal-hal yang bersifat abstrak 
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran 
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, 
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
 
5. Bersifat fleksibel 
                                                             






Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru 
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa 
dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kehidupan siswa 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenagkan 110 
Lebih lanjut Depdikbud, 111menjelaskan karakteristik pembelajaran 
tematik, antara lain: 
a) Holistik atau utuh, pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
memahami suatu fenomena dari segala sisi, karena terangkum dalam 
satu tema.  
b) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek, 
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skema yang 
dimiliki oleh siswa, yang pada nantinya akan memberikan dampak 
kebermaknaan dari materi yang dipelajari.  
c) Autentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami secara 
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan 
belajarnya sendiri. 
d) Aktif, pembelajaran tematik menekankan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional 
guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan 
hasrat, minat, dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi 
untuk terus menerus belajar.112 
Dari karakter-karakter pembelajaran tematik di atas, dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran tematik itu sangat relevan dengan 
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kurikulum 2013 yang basisnya menyempurnakan kurikulum kurikulum 
sebelumnya. Pembelajaran tematik sangat memperhatikan pembelajaran 
dari proses hingga akhir, karena pendekatannya yang ilmiah serta 
menekankan pembelajaran secara kontekstual. 
 
4. Model Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan pola pengintegrasian tema, Forgarty (1991:xv), 
mengemukakan bahwa terdapat sepuluh model pembelajaran terpadu, 
yaitu: 1) Fragmented (tergambarkan), 2) Connected (terhubung), 3) Nested 
(tersarang), 4) sequenced (terurut), 5) Shared (terbagi), 6) Webbed (laba-
laba), 7) Threaded (tertali), 8) Integrated (terpadu), 9) Immersed 
(terbenam), 10) networking (jaringan). 
Dari sepuluh model pembelajaran integratif tersebut ada tiga 
pembelajaran integratif yang dikembangkan di program Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, yaitu: model keterhubungan (connected), model jaring 
laba-laba (webbed), dan model keterpaduan (integrated). 
1) Model Keterhubungan (Connected) 
Bahwa pembelajaran terpadu tipe connected adalah 
pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan satu pokok bahasan 
dengan pokok bahasan berikutnya, mengaitkan satu konsep dengan 







2) Model Jaring Laba-Laba (Webbed) 
Pembelajaran terpadu model webbed adalah pembelajaran 
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini 
pengembangnnya dimulai dengan menentukan tema tertentu. Tema 
bisa ditetapkan dengan negoisasi antara guru dan siswa, tetapi dapat 
pula dengan cara diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut 
disepakati, dikembangkan sub-subtemanya dengan memerhatikan 
kaitannya dengan bidang-bidang studi. Dari sub-sub tema ini 
dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa. Model 
Jaring Laba-laba ini menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengintegrasikan beberapa pelajaran. Tema yang ditetapkan memberi 
kesempatan kepada guru untuk menemukan konsep, keterampilan atau 






3) Model Keterpaduan (Integrated) 
Model ini merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan antar bidang studi. Berbeda dengan model jaring laba-laba 
yang menuntut pemilihan tema dan pengembangannya sebagai langkah 
awal, maka dalam model keintegratifan yang berkaitan dan 
bertumpang tindih merupakan hal yang terakhir yang ingin dicari dan 
dipilih oleh guru dalam tahap perencanaan program. Bidang studi yang 
diintegrasikan misal matematika, sains, seni dan bahasa, pelajaran 
sosial.113 
Model ini digunakan pada saat guru akan menyatukan beberapa 
kompetensi yang  terlihat „serupa‟ dari  berbagai mata pelajaran. Tema 
akan ditemukan kemudian setelah seluruh kompetensi dasar 
diintegrasikan. 
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Jadi, pembelajaran tematik merupakan salah satu model 
pembelajaran terpadu dimana dalam pembelajarannya antara bidang 
dijelaskan diatas. 
 
5. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan 
menggunakan tiga tahapan yaitu: kegiatan pembukaan atau awal atau 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk 
setiap tahapan dapat didistribusikan sebagai berikut: kegiatan pembukaan 
kurang lebih memakan waktu satu jam pelajaran (1x35 menit), kegiatan 
inti tiga jam pelajaran (3x35 menit), dan kegiatan penutup satu jam 
pembelajaran (1x35 menit). Berikut dijelaskan bagaimana masing-masing 
tahapan tersebut harus dilakukan oleh guru.  
1) Kegiatan pendahuluan  
Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakan suasana 
awal pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, dan juga untuk 





pembelajaran agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan 
produktif.  
Tahapan utama dari kegiatan pembukaan adalah untuk 
pemanasan bagi siswa sehingga mereka bisa memasuki tahap 
pembelajaran berikutnya dengan mudah. Pada tahap ini dapat 
dilakukan penggalian atau eksplorasi terhadap pengalaman yang telah 
dimiliki siswa terkait dengan tema yang akan disajikan. Beberapa 
contoh kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa adalah bercerita 
pengalaman masa lalu, tanya-jawab singkat yang jawabannya tidak 
harus berorientasi pada jawaban benar dan salah yang dilakukan oleh 
guru, kegiatan fisik atau jasmani oleh guru dan siswa, dan menyanyi 
bersama.  
2) Kegiatan inti  
Dalam kegiatan inti, guru sudah harus memusatkan proses 
pembelajaran pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan berbagai strategi atau metode yang bervariasi dan dapat 
dilakukan secara klasikal, kelompok kecil (untuk mengembangkan 
kemamouan siswa bekerjasama satu sama lain), ataupun metode 
pembelajaran yang mampu melayani siswa secara perorangan.  
3) Kegiatan penutup/akhir dan tindak lanjut  
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk mengambil 
kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran. Dengan kesimpulan itu, 
siswa memiliki pengalaman dan pengetahuan yang solid sehingga 
tidak ragu akan kebenarannya. Guru harus mampu memberikan 
klarifikasi terhadap keraguan siswa atas berbagai konsep yang baru 
saja dipelajari bersama secara tematik. Beberapa contoh kegiatan akhir 
atau penutupan yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan/ 
mengungkapkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 





pembelajaran dari buku, mengklarifikasi pesan-pesan moral, dan 
apresiasi musik.114 
 
6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Kurikulum tematik memiliki banyak keunggulan yang dapat 
dirasakan secara langsung oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan 
belajar dan mengajar. Pembelajaran mengacu pada tema, guru, dan 
peserta didik akan mendapatkan beberapa keuntungan, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta didik lebih fokus 
pada proses daripada produk 
2) Memberi kesempatan yang luas bagi para peserta didik untuk 
belajar secara konstektual 
3) Dapat mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian para 
peserta didik 
4) Mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan 
(penelitian) sendiri, baik di kelas maupun luar kelas 
5) Mendorong para peserta didik untuk mampu menemukan sendiri 
mengenai konsep-knosep pengetahuan 
6) Membiasakan para peserta didik untuk melihat masalah dari 
berbagai segi 
7) Para peserta didik akan sangat mudah memfokuskan perhatian pada 
tema tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang 
dipelajari. Para peserta didik mendapatkan pemahaman dari materi 
pelajaran secara lebih mendalam, konkret, dan nyata.115 
Puskur, Balitbang Diknas mengidentifikasi beberapa aspek 
keterbatasan pembelajaran terpadu, yaitu sebagai berikut. 
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1) Aspek guru  
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang 
tinggi, dan berani mengemas, dan mengembangkan materi. Secara 
akedemik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak 
terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa kondisi ini, 
pembelajaran terpadu akan sulit terwujud.  
2) Aspek peserta didik  
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta 
didik  yang  relatif  “baik”,  baik  dalam  kemampuan  akademik 
maupun kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), 
kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan 
eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Jika kondisi 
ini tidak dimiliki, penerapan model pembelajaran terpadu ini sangat 
sulit dilaksanakan.  
3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran  
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber 
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas 
internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan 
mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak 
dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan terhambat.  
4) Aspek kurikulum  
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian 
target penyampaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam 
mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan 
pembelajaran peserta didik.  





Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang 
menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar 
peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. 
Dalam kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakan teknik 
dan prosedur pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang 
komprehensif, juga dituntut untuk berkoordinasi dengan guru lain 
jika materi pelajaran berasal dari guru yang berbeda.116 
 
7. Manfaat Pembelajaran Tematik 
Selain karakter dalam pembelajaran tematik yang bersifat utuh, 
bermakna, autentik dan aktif. Karena karakternya itulah pembelajaran 
tematik melahirkan manfaat diantaranya: 
1) Fleksibilitas pemanfaatan waktu dan menyesuaikannya dengan 
kebutuhan siswa 
2) Menyatukan pembelajaran siswa, konvergensi pemahaman yang 
3) diperolehnya sambil mencegah terjadinya inkonsistensi antar mata 
pelajaran 
4) Merefleksikan dunia nyata yang dihadapi anak di rumah dan 
lingkungannya 
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel, karena materi yang 
dipadukan dalam tema disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta 
menyesuaikan waktu yang dikehendaki oleh guru. Kemudian 
pembelajaran ini juga menyatukan pemahaman siswa secara 
kontekstual, dan direalisasikan sesuai dengan apa yang dihadapi oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari, jadi pembelajaran menjadi semakin 
bermakna dan siswa dapat memahami dengan jelas tentang manfaat 
tema yang dipelajari sesuai dengan kesehariannya.117 
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8. Tema Kelas IV Pada Pembelajaran Tematik 
Tema-tema yang ada di kelas IV Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah terbagi menjadi 9 tema sebagai berikut.  
Tema 1 Indahnya Kebersamaan yang terbagi menjadi 3 subtema 
yaitu keberagaman budaya bangsaku, kebersamaan dalam 
keberagaman, bersyukur dan keberagaman.  
Tema 2 Selalu Berhemat Energi yang terbagi menjadi 3 subtema 
yaitu sumber energi, manfaat energi, dan energi alternatif.  
Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup yang terbagi menjadi 3 
subtema yaitu hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku, 
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku, ayo cintai lingkungan.  
Tema 4 Berbagai Pekerjaan yang terbagi menjadi 3 subtema yaitu 
jenis-jenis pekerjaan, pekerjaan di sekitarku, pekerjaan orang tuaku.  
Tema 5 Pahlawanku yang terbagi menjadi 3 subtema yaitu 
perjuangan para pahlawan, pahlawanku kebanggaanku, sikap 
kepahlawanan.  
Tema 6 Cita-citaku yang terbagi menjadi 3 subtema yaitu aku dan 
cita-citaku, hebatnya cita-citaku, giat berusaha meraih cita-cita.  
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku yang terbagi menjadi 3 
subtema yaitu keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, indahnya 
budaya keragaman di negeriku.  
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku yang terbagi menjadi 3 
subtema yaitu lingkungan tempat tinggalku, keunikan daerah tempat 
tinggalku, bangga terhadap daerah tempat tinggalku 
Tema 9 Karyanya Negeriku yang terbagi menjadi 3 subtema yaitu 
kekayaan sumber energi di Indonesia, pemanfaatan kekayaan alam di 











9. Cara-cara Merancang Pembelajaran Berbasis Kurikulum Tematik 
a. Memilih Tema Pelajaran 
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru jika ingin 
mengadakan kegiatan pembelajaran berbasis pada kurikulum tematik 
adalah memilih tema pelajaran. Tanpa tema pelajaran yang akan 
dipelajari (materi dipelajari secara general), maka pembelajaran 
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai pembelajaran tematik. 
Artinya, pemilihan tema adalah hal yang sangat pokok dalam 
pembelajaran tematik. Ada dua cara yang dapat ditempuh oleh guru 
untuk memilih tema pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 
1) Guru harus mengenal dan mempelajarai Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam masing-masing materi 
pelajaran yang akan dipelajari secara tematik. Setelah itu, guru 
bisa menentukan tema yang sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dalam masing-masing pelajaran yang 
akan disampaikan. 
2) Menentukan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan. 
Untuk menentukan tema-tema keterpaduan itu, terlebih dahulu 
guru harus bekerja sama dengan peserta didik, sehingga tema 
yang nantinya dimunculkan akan sangat sesuai dengan minat dan 
kebutuhan parapeserta didik.118  
b. Prinsip Menentukan Tema 
Adannya prinsip-prinsip penentuan tema mengindikasikan 
bahwa pembelajaran tematik berdasarkan idealisme pendidikan yang 
mengarah pada tujuan pendidikan yang diinginkan. Beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan oleh setiap guru ketika menentukan tema 
pembelajaran yang berbasis pada kurikulum tematik adalah sebagai 
berikut : 
                                                             





1) Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan peserta didik. 
Lingkungan terdekat dengan peserta didik mempengaruhi 
psikologi semangat belajar, dan hasil belajar mereka. 
2) Guru harus memilih tema yang termudah menuju tema yang 
tersulit. Prinsip ini perlu ditekankan karena pada dasarnya, proses 
perkembangan pemahaman peserta didik terhadap tema 
pengajaran beranjak setahap demi setahap.  
3) Memilih tema dari paling sederhana menuju tema yang kompleks. 
Prinsip ini memiliki kesamaan dengan prinsip sebelumnya, hanya 
yang membedakan pada bobot tema itu sendiri. 
4) Memilih tema yang bersifat konkret menuju tema yang bersifat 
abstrak. Dalam hal ini, guru menggiring pemahaman para peserta 
didik terhadap hal-hal yang bersifat detail, mudah dicerna, mudah 
dihitung, dan sebelum akhirnya mempelajari hal-hal abstrak yang 
membutuhkan pemahaman dan konsentrasi secara serius. 
5) Guru harus memilih tema yang dapat mendorong proses berpikir 
pada diri peserta didik. Dengan kata lain, tema yang dipilih adalah 
tema yang harus dipecahkan dan dipelajari dengan proses 
berpikir. 
6) Guru harus menyesuakan ruang lingkup tema dengan usia, 
perkembangan, dan kemampuan para peserta didik. Bahkan tema 
tersebut harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka. 
119 
c. Mengumpulkan Bahan dan Sumber 
Jangan samapi dilupakan bahwa kegiatan pembelajaran tematik 
tentu jauh berbeda dengan pembelajaran yang mengacu pada buku-
buku paket. Perbedaan ini tidak hanya terletak dari cara guru 
mendesain proses pembelajaran, tetapi tidak kalah pentingnya adalah 
mengenai bahan dan sumber yang digunakan oleh guru.  
                                                             





Dalam pembelajaran tematik, guru dapat mengumpulkan 
beberapa bahan dan sumber belajar diantarannya : 
(1) Sumber tercetak baik yang dikenal maupun belum dikenal 
peserta didik, misalkan koran, majalah, tabloid, selebaran, dan 
pamflet. 
(2) Sumber-sumber visual misalkan gambar, peta dan sketsa.  
(3) Sumber-sumber literatur misalakan hasil penelitian, indeks, 
jurnal dan buku-buku referensi.120 
 
10. Implikasi Pembelajaran Tematik 
Impilkasi bagi guru dan peserta didik 
a. Bagi guru 
Pembelajaran Tematik memerlukan guru yang kreatif, baik 
dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman belajar yang 
bermanfaat bagi peserta didik, juga dalam memilih KD dari berbagai 
mapel, serta mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, menarik, dan menyenagkan. 
b. Bagi peserta didik 
 Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
bervariasi secara aktif, misalkan melaksanakan diskusi kelompok, 
mengadakan penelitian sederhana dan pemecahan masalah. 
c. Impikasi terhadap sarana prasarana, sumber, dan media 
pembelajaran 
1) Pembelajaran tematik memerlukan berbagai sarana prasarana 
belajar 
2) Perlu memanfaatkan sumber belajar yang didesain khusus 
maupun yang tersedia dilingkungan sekitar 
3) Perlu mengoptimalkan penggunaan media yang bervariasi 
sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep yang 
abstrak 
                                                             





4) Dapat menggunakan buku ajar yang sudah untuk masing-masing 
tema dan dimungkinkan menggunakan buku suplemen khusus 
yang memuat bahan ajar yang terintegrasi 
d. Implikasi terhadap pengaturan ruangan 
Pada Pembelajaran Tematik perlu pengaturan ruangan agar 
suasana belajar yang menyenangkan diantarannya : 
1) Ruang dapat ditata sesuai dengan tema yang sedang dilaksanakan 
2) Susunan bangku dapat diubah 
3) Perserta didik tidak harus duduk dikursi, tetapi dapat duduk di 
tiker karpet 
4) Kegiatan belajar hendaknya bervariasi, baik dilakukan di dalam 
maupun luar kelas 
5) Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya 
yang dijadikan sumber belajar 
6) Alat, sarana dan sumber belajar hendaknya dikelola sehingga 
memudahkan peserta didik untuk menggunakan dan merapikan 
kembali 
 
E. Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pada Pembelajaran 
Tematik 
1. Kreativitas Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran   
a. Pengertian Perencanaan Media 
Profesor Ely dalam kuliahnya di Fakultas Pascasarjana IKIP 
Malang Tahun 1982 mengatakan bahwa perencanaan itu pada 
dasarnya adalah suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu 
menciptakan hasil yang diharapkan. Menurut Sudjana sebagaimana 
yang dikutip oleh Falahudin dalam jurnalnya menjelaskan bahwa 
sebelum media digunakan harus direncanakan secara matang dalam 
penyusunan rencana pembelajaran. Tentukan bagian materi mana 
saja yang akan kita sajikan dengan bantuan media. Dari penjelasan 





menetapkan tujuan yang harus dicapai serta menentukan kegiatan 
cara yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Maka 
perencanaan pembelajaran menggunakan media dapat dipahami 
sebagai cara guru dalam menentukan media pembelajaran yang akan 
digunakan dan di dalamnya terdapat tujuan yang ingin dicapai serta 
kegiatan-kegiatan apa saja yang harus dilakukan.  
b. Proses Perencanaan Media 
Dalam perencanaan media yang akan digunakan, ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan. Pertama adalah seorang guru 
hendaknya sudah mengetahui sifat media apakah termasuk media 
jadi (yang disediakan oleh produsen atau alam) atau media 
rancangan (dibuat sendiri). Apabila media tersebut merupakan media 
jadi, kegiatan perencanaan media tidak terlalu banyak dilakukan, 
cukup dengan mencocokkan materi yang akan diajarkan dengan 
media yang telah tersedia. Jika guru membuat media sendiri, maka 
diperlukan analisis terhadap berbagai aspek sehingga diperlukan 
persiapan dan perencanaan yang teliti.  
Sebelum memutuskan untuk memanfaatkan media dalam 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, langkah pertama yang harus 
dilakukan oleh seorang guru adalah menyeleksi dan memilih media 
yangakan digunakan. Hal-hal yang harus diperhatikan ketika 
menyeleksi dan memilih media pembelajaran yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut:  
1) Guru menyesuaikan jenis media dengan materi kurikulum dan 
tujuan pembelajaran.  
2) Guru menyesuaikan jenis media dengan karakter siswa.  
3) Guru memilih media yang praktis, luwes, dan bertahan.  
4) Guru mempertimbangkan ketersediaan media di pasaran.  





6) Media yang dipilih adalah media dimana guru terampil dalam 
menggunakannya.121  
Setelah melakukan kegiatan seleksi dan memilih media yang 
tepat, selanjutnya guru melakukan hal-hal sebagai berikut.  
1) Guru mengkaji bentuk media pembelajaran yang dipilih.  
2) Guru mengkaji segenap hal terkait dengan pemanfaatan media 
pembelajaran, mulai dari bahan ajar/materi pembelajaran, upaya 
membangkitkan motivasi peserta didik, memberikan balikan dan 
penguatan, sampai dengan perhatian perbedaan karakteristik 
peserta didik.  
3) Guru merancang media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan pemanfaatannya (ceramah, diskusi, simulasi, dan 
sebagainya).  
4) Membahas rancangan pemanfaatan bentuk media pembelajaran 
dengan kepala sekolah dan rekan guru lain untuk mendapat 
tanggapan, bimbingan, bantuan, dan arahan.  
5) Guru mencari bantuan ahli yang berasal dari dalam maupun luar 
sekolah.  
6) Guru menyusun  rencana kerja pemanfaatan media 
pembelajaran.122 
c. Pengertian Pengembangan Media 
Pengertian pengembangan media pembelajaran yang dimaksud 
adalah suatu usaha penyusunan program media pembelajaran yang 
lebih tertuju pada perencanaan media. 123 Yang dimaksud di sini 
adalah, ketika guru telah melaui proses perencanaan pembelajaran 
menggunakan media dimana guru telah menentukan atau memilih 
media yang akan digunakan, langkah selanjutnya adalah guru 
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mengembangkan media tersebut agar lebih mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah dibuat.  
d. Proses Pengembangan Media 
Secara umum, ada beberapa tahapan dalam pengembangan 
media pembelajaran, antara lain:  
1) Tahap perencanaan  
Dalam tahap perencanaan ini, ada beberapa kegiatan yang 
harus dilakukan yaitu mengidentifikasi kebutuhan siswa, 
merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa, 
mengembangkan butir-butir materi sesuai dengan tujuan, dan 
mengembangkan garis besar pemanfaatan media.  
2) Tahap penulisan naskah media  
Naskah yang dimaksud adalah pedoman tertulis yang 
berisikan informasi tentang bentuk visual yang akan ditampilkan, 
tampilan kalimat untuk mempertegas visual dan audio atau suara 
yang diperlukan sebagai acuan dalam pembuatan media tertentu. 
Tahap penulisan naskah hanya digunakan pada pemrogaman media 
audio dan audio-visual seperti seperti film, video, dan CD.  
3) Tahap produksi media  
Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menghasilkan 
media pembelajaran dimana dalam proses produksi media terdapat 
tiga tahap yaitu tahap pra produksi, pelaksanaan produksi, dan 
pasca produksi. Dalam tahap pra produksi terdapat kegiatan 
pembagian pemeran dan tugasnya, serta penetapan waktu produksi. 
Tahap pelaksanaan produksi adalah kegiatan produksi itu sendiri. 
Tahap pasca produksi adalah tahap evaluasi media hasil produksi. 
Hal ini dilakukan untuk menimbang berbagai kelamahan media 
yang dikembangkan.Apabila diperlukan, berdasarkan hasil 





mungkin diubah manakala tidak sesuai dengan pesan yang 
disampaikan.124  
Selanjutnya, untuk pengembangan media by design (media 
rancangan) guru harus memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut:  
a) Tujuan pembuatan media.  
Tujuan pembuatan media diperlukan agar rancangan 
media sesuai dengan apa yang diinginkan.  
b) Materi yang akan disampaikan melalui media.  
Media yang dirancang harus bisa membantu atau bahkan 
menjadi sumber belajar dari materi yang akan diajarkan kepada 
siswa.  
c) Karakteristik siswa.  
Hal ini sangat penting karena tingkat pengetahuan dan 
pemikiran siswa berbeda-beda. Untuk anak SD/MI masih pada 
tahap operasional konkret, menyukai permainan, sehingga 
design media harus dibuat menarik tidak hanya pada 
ketercapaian fungsi, tapi penampilan harus bisa menarik minat 
siswa untuk belajar.125  
Sedangkan, untuk media by utiization (media jadi) pada 
dasarnya sudah ada di sekolah-sekolah. Media ini siap pakai 
sehingga guru tinggal membeli atau menggunakannya. Dalam 
pengembangan media by utilization guru perlu mengkaji ulang 
terkait kebermanfaatannya dan keterkaitan dengan materi yang 
diajarkan. Guru juga perlu mengembangkan ide-idenya agar 
tercipta media yang baru yang merupakan hasil pengembangan 
dari media jadi atau siap pakai sehingga akan ada nilai lebih 
dari media tersebut.  
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2. Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran.  
a. Pengertian Penggunaan Media 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari kata 
penggunaan adalah proses, cara, atau perbuatan menggunakan sesuatu. 
Yang dimaksud kreativitas guru dalam penggunaan media 
pembelajaran adalah suatu proses dimana guru menggunakan media 
pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan dan dikembangkan 
sedemikan rupa agar media tersebut memiliki nilai guna yang lebih 
dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus memahami pola 
penggunaan media yang tepat.  
Menurut Leinhardt dan Smith sebagaimana disadur Arikunto 
(1990)126 tugas guru meliputi pengetahuan tentang aktivasi sistem 
(action system knowledge) dan pengetahuan bidang studi (subject 
matter knowledge). Pengetahuan yang pertama berkaitan dengan 
aktivitas sistem yakni dari merencanakan pelajaran, membuat 
keputusan, sampai melayani kebutuhan individu sesuai dengan bakat 
dan kemampuan masing-masing, termasuk mengelola kelas. Adapun 
pengetahuan yang kedua berkaitan dengan informasi spesifik yang 
dimiliki guru untuk menyampaikan materi pelajaran. 
b. Proses Penggunaan Media   
Media dalam konteks pembelajaran diartikan sebagai bahasa, 
yakni bahasa yang mudah dipahami oleh indera pendengaran, 
penglihatan, penciuman, peraba, dan perasa.127 Media yang demikian 
dipahami sebagai multimedia di mana dalam penggunaanya 
melibatkan berbagai kemampuan penginderaan yang dimiliki oleh 
siswa. Sehingga diharapkan seorang guru hendaknya tidak hanya 
menggunakan media yang hanya merangsang indera penglihatan dan 
indera pendengaran yang selama ini kebanyakan orang mengetahui.  
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Dalam proses penggunaan multimedia pembelajaran guru 
dapat memilih model multimedia interaktif yang di dalamnya meliputi 
model tutorial yaitu penyampaian materi pembelajaran melalui tutorial 
yang disajikan dengan teks, gambar diam atau gambar gerak, dan 
grafik. Kedua, model Drill and Practice yaitu dengan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih konkret melalui latihanlatihan soal 
yang dibuat secara acak sehingga setiap kali program digunakan, soal-
soal ditampilkan secara berbeda atau option-nya diubah-ubah. Ketiga, 
model simulasi yaitu mencoba menyamai proses dinamis yang terjadi 
pada dunia nyata, misalnya untuk mensimulasikan pesawat terbang 
siswa seolah-olah melakukan aktivitas menerbangkan pesawat. 
Keempat, model percobaan atau eksperimen. Model eksperimen mirip 
dengan model simulasi, hanya lebih mengarah pada kegiatan-kegiatan 
yang bersifat eksperimen, misalnya kegiatan praktikum di 
laboratorium IPA. Kelima, model permainan (games) yaitu aktivitas 
belajar sambil bermain dengan tetap mengacu pada proses 
pembelajaran.128  
Secara umum, beberapa langkah dalam penggunaan media 
yaitu:  
Pertama, persiapan guru: pada langkah ini guru menetapkan 
tujuan yang akan dicapai melalui media pembelajaran sehubungan 
dengan pelajaran (materi) yang akan dijelaskan berikut dengan 
strategistrategi penyampaiannya. 
Kedua, persiapan kelas: pada langkah ini bukan hanya 
menyiapkan perlengkapan, tetapi juga mempersiapkan siswa dari sisi 
tugas, misalnya agar dapat mengikuti, mencatat, menganalisis, 
mengkritik, dan lain-lain.  
Ketiga, penyajian: penyajian media pembelajaran sesuai 
dengan karakteristiknya.  
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Keempat, langkah lanjutan dan aplikasi: sesudah penyajian 
perlu ada kegiatan belajar sebagai tindak lanjutnya, misalnya diskusi, 
laporan, dan tugas lain. 
Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam menggunakan media 
rancangan adalah persiapan guru dalam menggunakan media 
rancangan,guru juga harus memerhatikan kesiapan media, persiapan 
kelas (situasi, kondisi dan tata ruang) kemudian menyampaikan 
langkah-langkah pemanfaatan media, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dan menyampaikan secara jelas arah pencapaian 
kurikulum yang diinginkan kepada siswa. 
 
3. Kreativitas Guru Dalam Evaluasi Media Pembelajaran.  
a. Pengertian Evaluasi Media 
Evaluasi media pembelajaran adalah penilaian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dapat mencapai tujuan. Kegiatan evaluasi merupakan 
tindak lanjut dari media pembelajaran yang telah digunakan. Hal ini 
penting untuk diingat dan dilakukan guru mengetahui berapa banyak 
kontribusi (sumbangan) media terhadap keberhasilan dan keefektifan 
proses pembelajaran. Selain itu, penilaian, menurut Suwandi (2011: 
9)129 dilakukan juga untuk mengetahui proses dan hasil dari suatu 
program kegiatan yang telah sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Salah satu tujuan pembelajaran yaitu, keberhasilan siswa 
memahami dan terampil dalam menguasai materi belajar. 
Penilaianpun kemudian berorientasikan pada hasil belajar yang 
dicapai siswa sebagai salah satu tujuan pembelajaran. 
b. Tujuan Evaluasi Media   
1) Menentukan efektivitas media pembelajaran yang digunakan.  
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2) Menentukan perbaikan atau peningkatan media pembelajaran 
yang digunakan.  
3) Menetapkan cost-effective media yang digunakan, dilihat dari 
hasil belajar siswa. 
4) Memilih media yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses 
belajar.  
5) Menentukan ketepatan isi pelajaran yang disajikan dengan media 
tersebut. 
6) Mengetahui bahwa media pembelajaran tersebut benar-benar 
memberi sumbangan terhadap hasil belajar.  
7) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.130 
c. Proses Evaluasi Media   
Apabila media dirancang sebagai bagian integral dari proses 
pembelajaran, maka pada saat mengadakan evaluasi terhadap 
pembelajaran, hal ini sudah termasuk pula evaluasi terhadap media 
yang digunakan. Data empiris yang berkaitan dengan media 
pembelajaran, secara umum bersumber dari jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.  
1) Apakah media pembelajaran yang digunakan efektif ?  
2) Dapatkah media pembelajaran itu diperbaiki dan ditingkatkan ?  
3) Apakah media pembelajaran itu efektif dari segi biaya dan hasil 
 belajar yang dicapai oleh siswa ?  
4) Kriteria apa yang digunakan untuk memilih media pembelajaran ?  
5) Apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu ?  
6) Bagaimana sikap siswa terhadap media pembelajaran yang 
digunakan ?  
Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti diskusi 
kelas dan interview perorangan, observasi mengenai perilaku siswa, 
dan evaluasi media yang telah tersedia.  
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Kegagalan mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, 
tentu saja merupakan indikasi adanya ketidakberesan dalam proses 
pembelajaran, khususnya penggunaan media pembelajaran. Dengan 
melakukan diskusi bersama siswa, maka guru dapat memperoleh 
informasi bahwa siswa (misalnya) lebih menyenangi belajar mandiri 
daripada belajar dengan pilihan media guru, atau siswa tidak 
menyukai penyajian materi pelajaran yang disajikan dengan 
menggunakan media transparansi, dan mereka merasa bahwa mereka 
akan dapat belajar lebih banyak lagi jika pelajaran tersebut dilakukan 




                                                             








A. Jenis Penelitian  
Menurut Mohammad Ali132 penelitian adalah suatu cara untuk 
memahami sesuatu dengan melalui penyelidikan atau melalui usaha mencari 
bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukan 
secara hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecahannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Disebut penelitian lapangan karena peneliti 
harus terjun kelapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.133  
Busrowi 134mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman ten  
kenyataan melalui proses berpikir induktif. Dalam penelitian ini, peneliti 
terlibadalam situasi dan setting fenomena yang diteliti. Lebih lanjut menurut 
Ahmad Tanzeh merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif, 
yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu 
fenomena sosial.  
Hal ini didasarkan pada kondisi dan konteks masalah yang dikaji yaitu 
mengenai kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran pada 
pembelajaran tematik di kelas IV MI Ma‟arif NU Notog.   
 
B. Lokasi Penelitian  
Peneliti mengambil lokasi penelitian di kelas IV MI Ma‟arif NU Notog 
yang terletak di Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. MI Ma‟arif NU 
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Notog  adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah 
Yayasan NU Desa Notog Kecamatan Patikraja. Alasan peneliti memilih 
tempat ini sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut.  
1) MI  Ma‟arif  NU  Notog  merupakan sekolah dengan akreditasi A yang 
menyiapkan siswanya menjadi calon-calon pemimpin di masa depan yang 
memiliki kecakapan dasar seperti agama yang kuat sebagai pondasi dasar 
utama, budi pekerti yang baik, kejujuran dan tanggung jawab serta 
memiliki jiwa kepemimpinan, kemandirian, kreatifitas, inovatif, dan tetap 
berakhlak mulia.   
2) MI Ma‟arif NU  Notog  banyak  diminati  oleh masyarakat  sekitar,  karena 
jumlah peserta didik setiap tahunnya mengalami kenaikan.  
3) Di beberapa kelas tertentu juga terdapat kelas intensif dimana di dalam 
kelas tersebut terdapat anak-anak berkebutuhan khusus tapi mereka diberi 
kesempatan yang sama dalam belajar layaknya siswa normal pada 
umumnya.   
4) Adanya guru pendamping di setiap kelas sangat membantu guru kelas 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
5) Guru  di  MI  Ma‟arif  NU  Notog  khususnya  di  Kelas  IV  memiliki  daya 
kreativitas yang lebih. Misalkan dengan penggunaan media, metode, 
strategi yang jarang dipakai. Pernyataan ini di dasarkan pada hasil 
pengamatan peneliti selama kegiatan observasi pendahuluan.  
6) Guru dalam mengajar selalu menggunakan media pembelajaran yang 
kreatif, misalkan dengan penggunaan LCD, memanfaatkan barang bekas 
untuk dijadikan media. 
7) Gurunya sering mengikuti kegiatan pelatihan/workhsop peningkatan 
kualitas guru 
8) Mulai tahun 2017, sekolah tersebut telah mengaplikasikan kurikulum 2013 
di kelas I dan kelas IV yang sebelumnya telah diujicobakan pada tahun  
2014.  
9) Lokasinya yang strategis dan terjangkau memudahkan peneliti untuk 
melakukan penelitian.  






MI  Ma‟arif  NU  Notog  merupakan  salah  satu  Lembaga 
Pendidikan formal bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif. MI 
Ma‟arif NU  Notog berdiri pada tanggal 1 Januari 1969 dengan 
persetujuan pendirian yang pertama oleh Kepala kantor Wilayah 
Departemen agama Provinsi Jawa Tengah. Adapun nama pejabat 
yang menandatangani surat persetujuan tersebut adalah H. Bakri. 
MI Ma‟arif NU Notog mempunyai Nomor Statistika Madrasah 
(NSM) 152030212007 dan Nomor Stambuk Bangunan (NSB) 
005271810514001.  MI  Ma‟arif  NU  Notog  merupakan  sekolah 
Ma‟arif  yang  didirikan  di  cabang  Patikraja.  Adapun  yang  menjadi 
panitia pendirian diantarannya Bapak Drs.H.Ischak, Bapak Abu 
Tarwin, Bapak Abu Kasan, Bapak H. Abdul Ghani, Bapak 
Sanmiarja. Didirikannya lembaga pendidikan tersebut denhan tujuan 
sebagai berikut : 
1. Memberikan kesempatan belajar pada putra-putri umat Islam di 
daerah Kecamatan Patikraja dan sekitarnya 
2. Menyiapkan putra-putri umat Islam untuk melanjutkan studi ke 
Madrasah Tsanawiyah 
3. Menyiapkan dan membekali putra-putri umat Islam yang akan 
terjun ke masyarakat dengan ilmu pengetahuan, agama dan 
ketrampilan yang handal. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibentuklah Yayasan 
Pendidikan  Ma‟arif  dengan  Akta  Notaris  Yoenoes  E.Maogimon, 
S.H., Nomor 103 tahun 1986. Dengan kurikulum yang 
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MI Ma‟arif  NU  Notog  terletak  di  Desa  Notog  Rt  04  Rw  06 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa tengah 
dengan luas tanah seluruhnya 564    . Luas bangunan 356   , luas 
kebun 50    dan status tanah adalah tanah wakaf. 
Mengenai  keadaan MI Ma‟arif NU Notog kalua dilihat secara 
geografis mempunyai letak yang strategis karena terletak di sebelah 
utara Jalan raya Desa Notog mudah dijangkau dengan kendaraan 
bermotor,  selain  itu  MI  Ma‟arif  NU  Notog  ini  juga  terletak  di 
lingkungan yang memadai dan mendukung terhadap proses belajar 
mengajar. 
Adapun batas-baras  wilayah  MI  Ma‟arif  NU  Notog  adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Desa Kedungwuluh  
   Kidul 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Desa Notog 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Grumbul Ronten 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Desa Kedungwuluh  




MI Ma‟arif  NU  Notog  sebagai  lembaga  pendidikan  dasar 
berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, 
orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 
masyarakat dalam merumuskan visinya. MI Ma‟arif NU Notog 
juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa 
depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 
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globalisasi yang sangat cepat. MI Ma‟arif  NU  Notog  ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi sebagai berikut : 
Terwujudnya Generasi Islam yang Muttaqin, Berilmu, 
Berakhlakul Kharimah, dan Unggul dalam Prestasi 
Sebagai indicator dari visi ini adalah terbentuknya generasi 
yang memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a) Kelompok pengajar yang handal 
b) Keagamaan yang kuat 
c) Kemampuan mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) Keunggulan dalam bidang akademik dan non akademik 
2. Misi MI Ma‟arif NU Notog 
a) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
mempelajari Al-Qur‟an dan menjalankan ajaran agama Islam 
b) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
meng aktualisasikan diri dalam masyarakat 
c) Menyelenggarakan pendifikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 
3. Tujuan Madrasah  
Secara umum tujuan pendidikan MI  Ma‟arif  NU  Notog 
adalahmeletakkandasarkecerdasan,pengetahuan,kepribadian,akhl
ak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan 
dasar tersebut, MI Ma‟arif NU Notog mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif (PAKEM,CTL) 




b) Mengembangakn potensi akademik,minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling serta kegiatan 
ekstrakulikuler 
c) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah 
d) Meningkatkan prestasi akademik dengan rata-rata nilai US/M 
dan UAMBN adalah 75 
e) Meningkatkan prestasi non akademik siswa di bidang seni 
dan olahraga melalui kejuaraan dan kompetensi 
f) Pada tahun 2019/2020 peserta didik MI Ma‟arif NU Notog 
lulus 100% dan dapat melanjutkan ke madrasah unggulan 
minimal 40% secara jujur sebagai hasil dari kedisplinan 
dalam melaksanakan tata tertib yang berlaku di madrasah 
g) Menetapkan system manajemen yang transparan dan 
demokratis dengan mengutamakan kebersamaan 
h) Melakukan kerjasama yang harmonis antar komponen 
madrasah dan lembaga kemasyarakatan menuju madrsah 
yang inovatif137 
Visi dan misi di atas menggambarkan bahwa sekolah ini 
beorientasi untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas di 
segala aspek baik kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk 
mewujudkan itu semua maka sekolah tersebut harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang efektif dimana siswa dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan dan skill secara maksimal.Dalam 
pelaksanaanya dibutuhkan media pembelajaran yang bervariasi 
dan sesuai dengan zaman. Media pembelajaran sebagai sarana 
penyampai pesan apabila dimanfaatkan secara maksimal maka 
dapat  membantu pencapaian visi dan misi yang dibuat oleh 
sekolah.  
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  MI Ma‟arif NU Notog sebagai  lembaga pendidikan  formal 
dalam melaksanakan tugas kegiatan pendidikan dan pengajaran tentu 
mempunyai struktur organisasi yang teratur dan tertib. 
  Penentuan dan penempatan personalia disesuaikan dengan 
keahlian masing-masing dan untuk pengaturan kerja MI Ma‟arif NU 
Notog secara tertib diperlukan struktur organisasi dengan harapan 
semua pihak dapatmelaksanakan semua tugas sesuai dengan 
kedudukannya dan tanggungjawabnya. 
































































GURU KELAS 1 
Uni Astuti,S.Pd.I 
GURU KELAS 1 B 
Arizka,S.Pd.I 

































Bagan struktur yang digambarkan di atas menetapkan pembagian 
tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1. Penasehat 
a. Mengarahkan kegiatan pendidikan 
b. Mengawasi kegiatan pendidikan 
c. Melaksanakan pengawasan 
d. Membantu program Madrsah 
e. Memberikan pembinaan 
f. Ikut mengevaluasi kemajuan Madrasah 
2. Kepala Madrasah 
Di samping juga berkedudukan sebagai pelaksana, koordinator, 
Kepala Sekolah adalah penanggungjawab utama semua kegiatan yang 
berlangsung  di  MI  Ma‟arif  NU  Notog.  Keseluruhan  ini,  meliputi 
segenap kepentingan di dalam dan hubungan keluar instansinya. 
3. Pengurus/Komite 
a. Menyelenggarakan rapat dewan sesuai program yang ditetapkan 
b. Bersama-sama Madrasah merumuskan & menetapkan visi & misi 
c. Bersama-sama Madrasah menyusun standar pelayanan, 
pembelajaran di Madrasah 
d. Bersama-sama Madrasah menyusun rencana strategis 
pengembangan Madrasah 
e. Bersama-sama Madrasah menyusun & menetapkan rencana 
program Madrasah tahunan termasuk RAPBS  
4. Guru 
a. Membuat perangkat pengajaran 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
c. Melaksanakan kegiatan penilaian, proses belajar, ulangan harian, 
ulangan umum & ujian akhir 
d. Melakukan analisis ulangan akhir 
e. Menyusun & melaksanakan perbaikan & pengayaan 
f. Mengisi daftar nilai siswa 




g. Melaksanakan kegiatan bimbingan  
h. Melakukan pengelolaan kelas 
5. Keuangan / Bendaharawan 
a. Mengelola dana 
b. Menyiapkan dana 
c. Mencatat Pengeluaran & Pemasukan dana 
d. Menyusun RAPBS 
e. Melaporkan LPJ tiap bulan, triwulan, semester & tahunan 
Dengan adannya pembagian tugas yang seperti ini diharapkan 
terciptannya keselarasan dan keharmonisan serta ketetapan 
wewenang dan tanggungjawab di antara pelaksanaanya.138 
 
e) Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MI Ma’arif NU Notog 
1. Keadaan Guru dan Karyawan 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan factor 
pendidikan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, keahlian guru dalam mengajar sangat menentukan 
keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. Guru dan karyawan 
bertanggungjawab atas semua kegiatan dan aktivitas belajar 
mengajar di MI Ma‟arif NU Notog. 
Adapun  mengenai  keadaan  guru  dan  penjaga  MI  Ma‟arif  NU 
Notog sebanyak 13 orang dan 1 penjaga, jadi keseluruhan ada 14 
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Data Guru dan Karyawan 
 




1. Umi Dakhiroh, S. Pd. I P Kepala 
Madrasah 
S I 
2. Slamet Riyadi, S. Pd. I L Guru Kelas IV S I 
3. Apri Mulyani, S. Pd. I P Guru Kelas III S I 
4. Tulus Yunianto, S. Pd. I L Guru PJOK S I 
5. Siti Rofingah, S. Pd. I P Guru MAPEL S I 
6. Murtini, S. Pd. I. P Guru Kelas 2A S I 
7. Uni Astuti, S. Pd. I P Guru Kelas IA S I 
8. Ariska Min Nur Islami, 
SPd.I 
P Guru Kelas IB S I 
9. Ruwiyati, S. Pd. I P Guru Kelas 6 S I 
10. Atiatun Nihayah, S. Pd. I P Guru MAPEL S I 
11. Lili Suryani, S. Pd. I P Guru Kelas 2B S I 
12. Darmiyati, S. Pd. I P Guru Kelas 5 S I 
13. Marsini P Penjaga SMA 
 
2. Keadaaan Siswa MI Ma‟arif NU Notog 
Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal, 14 
Januari 2020 di dapat keterangan mengenai keadaan jumlah siswa 
MI  Ma‟arif  NU  Notog  yang  penulis  kutip  dari  dokumen  Tahun 
Pelajaran 20119/2020 adalah sebanyak 191 anak yang terdiri dari 
siswa kelas I berjumlah 40 anak, siswa kelas II berjumlah 41 anak. 
Siswa kelas III berjumlah 25 anak, siswa kelas IV berjumlah 30 
anak, siswa kelas V berjumlah 30 anak, dan siswa kelas VI 
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No Tingkat Kelas Banyaknya Murid 
L P Jumlah 
1. I 20 20 40 
2. II 21 20 41 
3. III 11 14 25 
4. IV 12 18 30 
5, V 16 14 30 
6. VI 12 13 25 
 Jumlah 92 99 191 
    






1. Fauziah Putri P Banyumas,14/11/2008 
2. Aisyah Jukia Khasanah P Banyumas,18/07/2010 
3. Aisyah Latifah Azka P Banyumas.01/10/2010 
4. Amalia Rahmatul Jannah P Banyumas,27/12/2010 
5. Aprylian Nur Camila P Banyumas,15/04/2009 
6. Ayrina Shafira Putri P Banyumas,15/11/2009 
7. Azzam Farid Khairi Fahru 
Rizki 
L Banyumas,09/082010 
8. Bidaayatus Sa‟adah P Banyumas,07/04/2010 
9. Bintan Pratama Yuda L Cilacap,16/03/2009 
10. Caesa Fanabillah Wafa 
Ardhiny 
P Banyumas,10/10/2009 
11. Gani Nizar Fazhari L Banyumas,22/04/2010 
12. Hidayat Nurrohman L Banyumas,20/02/2009 
13. Ibnu Muhammad Firdaus L Banyumas,10/02/2010 
14. Isnaeni Fauzah P Banyumas29/11/2009 
15. Izza Palupi P Banyumas,23/0/2010 
16. Kaisar Idries Alison L Banyumas,24/01/2010 
17. Nurindah Saskia Pangesti P Banyumas,12/06/2010 
18. Rakira Wisnu Saputri P Banyumas,28/10/2010 
19. Reifan Nur Rakhmat L Banyumas,06/04/2010 
20. Rifa Rihaadatul‟ Aisya P Banyumas,09/03/2010 
21. Rifky Hambani L Jakarta,11/11/2009 
22. Sahru Romadhon L Banyumas,14/09/2009 
23. Zifana Letisha P Banyumas,23/01/2009 
24. Zefani Letisha P Banyumas,23/01/2009 
25. Zulfa Aulia Ramadhani P Banyumas,18/08/2010 




26. Wildan Amri Tri Pamuji L Banyumas,02/06/2009 
27. Zulfikar Ardhana L Banyumas,21/06/2009 
28. Zulfina Ardhani P Banyumas,21/06/2009 
29. Arum Banafsaj Bilqis P Banyumas,01/10/2009 
30. Muhammad Iqbal Rayhan L Banyumas,15/07/2010 
  L =12 
P =18   
  Jumlah =30 
 
Daftar Prestasi Siswa 
NO Nama Siswa Kelas Jenis Lomba Kejuaraan Penghargaan 
1. Abdul, Khaniffudin, 
Firman, Faqih, Galang, 
Adit 
IV-VI Voli Putra Juara 1 Piala 
2. Arini, Vika, Diva, 
Marisa, Rara 
IV-VI Voli Putri Juara 1 Piala 
3. Abdul Falah VI Bulu Tangkis 
Puta 
Juara 1 Piala 
4. Intan Fadli V Bulu Tangkis 
Putri 
Juara 11 Piala 
5. Fanas Nur Fadh V Pidato Bahasa 
Arab 
Juara III Piala 
6. Kharisma Rakhmawati V Pidato Bahasa 
Arab 
Juara I Piala 
8. Muhammad Khaulid IV Murrotal Qur‟an Juara III  
Piala 
9. Sifatun V Pildacil Bahasa 
Jawa 
Juara I Piala 
10. Nur Kayla V Tenis Meja Putri 
(Aksioma Kec) 
Juara I Piala 
11. Karisma Intan VI Catur Putri 
(Aksioma Kec) 
Juara I Piala 
12. Deva, Marisa, 
Sarwendah, Rara, Putri, 
Luna 
V Voli Putri 
(Aksioma Kec) 
Juara I Piala 




Juara 1 Piala 
14. Regu Al-Yasmin V-VI Jambore Kwaran 
Patikraja 
Juara I Piala 
15. Caesa, Wildan, Izza IV-V LCCU Kec Juara 2 Piala 
  
 





Madrasah merupakan salah satu unit penting yang 
keberadaannya tidak bisa dilepaskan dari masyarakat. Oleh karena itu, 
madrasah harus mengorientasikanprogramnya agar peserta didik 
mampu berperan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya. 
Selain tuntutan global dan nasional, madrasah juga dihadapkan pada 
berbagai macam tuntutan local, sehingga kepedulian masyarakat 
terhadap pengembangan pendidikan di madrasah menjadi sangat 
signifikan. Sehubungan dengan itu, yang harus dilakukan adalah 
bagaimana madrasah mampu menjalin hubungan yang baik dan 
bersifat timbal balik dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Oleh karena itu, pembentukan komite madrasah merupakan 
langkah strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pada 
madrasah. Jadi dengan kata lain madrasah harus bias memanfaatkan 
stake holder yang ada sehingga dapat mewujudkan madrasah yang 
ideal serta madrasah yang mampu bersaing dalam zaman global 
sekarang ini. Maka dari itu, di MI Ma‟arif NU Notog juga dibentuk 
organisasi komite sekolah, di mana komite di sini berperan sebagai 
mitra dalam mengembangkan potensi madrasah.  
Dari wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 14 
Januari 2020 didapat keterangan mengenai susunan komite MI 
Ma‟arif NU Notog  terdiri 15 orang di mana  dalam susunan komite 
tersebut terinclude unsur-unsur lapisan masyarakat sekitar 
diantarannya terdiri dari unsur perangkat desa, guru, karyawan, 
petani, pengusaha dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya maka 
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No Nama Jabatan Pendidikan Pekerjaan 
1. Warsino Ketua STM Kadus III Notog 
2. Amin Muslikhin Sekretaris SMA Karyawan Swasta 
3. Nurrochim Bendahara STM Karyawan Swasta 
4. Prayitno Seksi 
Pembangunan 
SLTA Kasie Pembangunan 
5. Sobirun Seksi 
Pembangunan 
STM Karyawan Swasta 
6. Rojangi Seksi Usaha SD Petani 
7. Rasito Seksi Usaha MI Pedagang 
8. Rasito Seksi Usaha STM Karyawan Swasta 
9. Jaenah Seksi Usaha MAN Ibu Rumah Tangga 
10. Kasrun Seksi Usaha SMA Karyawan Swasta 
11. Situn Humas SMA Karyawan Swasta 
12. Agus Suprayitno Humas MI Petani 
13. Fedi Rosida. Js Humas S I Guru 
14. Sudiman Seksi 
Pemeliharaan 
SD Buruh 
15. Murtini Seksi 
Pemeliharaan 
MAN Ibu Rumah Tangga 
16. Amin Muslikhin Seksi 
Kontroling 
STM Karyawan Swasta 
17. Darmiyati Seksi 
Kontroling 
D II Karyawan Honorer 
 
g) Sarana dan Prasarana MI Ma’arif NU Notog 
Untuk mendukung keberhasilan proses belajar mengajar MI 
Ma‟arif  NU  Notog  mempunyai  sarana  dan  prasarana  yang  dapat 
digunakan sebagai alat atau perlengkapan sekolah. Sarana tersebut 
berupa pergedungan maupun benda-benda yang lain.142Untuk lebih 
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Sarana dan Prasarana 
1. Bangunan 
No Nama Jumlah 
1. Gedung Sekolah 1 Lokal 
2. Ruang Kelas  8 Lokal 
3. Ruang Kepala Madrasah 1 Lokal 
4. Ruang Guru 1 Lokal 
5. Ruang Tata Usaha 1 Lokal 
6. Ruang Perpustakaan 1 Lokal 
7. Ruang UKS 1 Lokal 
8. Masjid/Mushola 1 Lokal 
9. Kantin 1 Lokal 
10. Toilet Guru 1 Lokal 
11. Tolite Siswa 1 Lokal 
12. Ruang Olahraga 1 Lokal 
13. Lapangan  1 Lokal 
14. Halaman Sekolah 1 Lokal 
15. Tempat Parkir Guru 1 Lokal 
16. Tempat Parkir Siswa 1 Lokal 
17. Gudang 1 Lokal 
 
2. Sarana Pendukung Lainnya 
No Nama Jumlah 
1. Kursi Siswa 191 Buah 
2. Meja Siswa 191 Buah 
3. Loker Siswa 6 Buah 
4. Kursi Guru di Ruang Kelas 8 Buah 
5. Meja Guru di Ruang Kelas 8 Buah 
6. Papan Tulis 8 Buah 
7. Lemari di Ruang Kelas 8 Buah 
8. Kotak Obat (P3K) 8 Buah 
9. Westafel (Tempat Cuci 
Tangan) 
8 Buah 
10. AC (Pendingin Ruangan) 3 Buah 
 
3. Sarana Pendukung Pembelajaran 
No Nama Jumlah 
1. Komputer 1 Unit 
2. LCD 1 Unit 
3. Printer 1 Unit 
4. Mesin Scanner 1 Unit 




5. Pengeras Suara  2 Unit 
6. Alat Peraga IPA (Biologi) 4 Unit 
7. Radio Tape 1 Unit 
8. Alat Musik Rebana 1 Unit 
9. Alat Musik Angklung 1 Unit 
10. Tenis Meja 1 Unit 
11. Alat Olahraga  1 Unit 
       
Berdasarkan studi dokumentasi yang peneliti lakukan, media 
pembelajaran yang ada di MI Ma‟arif NU Notog terdiri dari media audio, 
visual, dan multimedia. Speaker aktif adalah contoh media audio yang 
ada dan tersedia di masing-masing kelas pada setiap levelnya. Speaker 
aktif digunakan untuk pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan 
menyanyi, mendengarkan lagu, dan melihat video. Guru juga sering 
memadukan penggunaan speaker aktif dengan media lainnya seperti 
LCD.  
Media visual yang tersedia terdiri dari poster pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. Poster ini digunakan pada saat 
pembelajaran yang bertemakan tentang lingkungan dan berkaitan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang merupakan salah 
satu materi yang ada pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Kemudian ada cermin datar dan alat peraga organ tubuh manusia yang 
juga mendukung penyampaian materi pada IPA. Untuk media 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi pada mata pelajaran IPS 
seperti Budaya dan Keanekaragaman di Indonesia, guru menggunakan 
media Peta Indonesia, Peta Persebaran Sumber Daya Alam di Indonesia, 
Globe. Majalah Dinding yang tersedia di setiap kelas, montase, kolase, 
mozaik, pianika, alat peraga projek sumber daya alam, dan gambar clip 
art, semuanya merupakan media visual yang dijadikan sebagai sarana 
dalam penyampaian materi terutama materi pada pembelajaran tematik 
yang terdiri dari tema-tema tertentu sehingga membutuhkan banyak 
penggunaan media pembelajaran.  




Selain terdapat media audio dan visual, tersedia juga media audio 
visual yang berupa video.Video tersebut diperoleh oleh guru melalui 
penggunaan jaringan wi-fi dan media LCD yang termasuk dalam kategori 
multimedia. Jadi dalam pemanfaatan media- media tersebut guru 
memadukan penggunaan media yang satu dengan media yang lain 
semata-mata untuk memperlancar proses pembelajaran. Media video 
dibutuhkan ketika siswa belajara tentang peristiwa alam, kejadian di 
masa lalu yang berupa cerita atau kisah baik non fiksi maupun fiksi, serta 
kegiatan praktek-praktek dimana siswa belum atau tidak pernah melihat 
dan mengetahui sebelumnya.  
Adapun media lain yang merupakan media utama yang harus 
tersedia di setiap kelas yaitu papan tulis white board, spidol, dan media 
cetak seperti buku bahan ajar baik buku bahan ajar KTSP maupun 
Kurikulum 2013. Yaitu buku cetak, maupun buku latihan-latihan soal. 
Layanan peminjaman buku pun disediakan oleh sekolah yaitu 
perpustakaan. Bisa meminjam dan juga untuk baca di tempat. 
 
C. Sumber Data  
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang dituju untuk diteliti 
atau diharapkan memberikan informasi terhadap permasalahan yang akan 
diteliti yang disebut sebagai informan. Menurut Lexi J. Moleong, 
informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.143  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah  
1. Kepala Madrasah, yaitu Ibu Umi Dakhiroh, S.Pd.I. 
2. Guru kelas IV, yaitu Bapak Slamet Riyadi, S.Pd.I  
3. Siswa kelas IV MI Ma‟arif NU Notog  
4. Guru MI Ma‟arif  NU Notog  diantarannya  :  Ibu  Lili  S.Pd.I  dan 
   Ibu Apri, S.Pd.I 
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2. Objek Penelitian  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kreativitas guru dalam 
penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran tematik di kelas IV 
MI Ma‟arif NU Notog. Penelitian ini fokus pada : 
a) Tema 6 Cita-citaku yang terbagi menjadi 3 subtema yaitu aku dan 
cita-citaku, hebatnya cita-citaku, giat berusaha meraih cita-cita.  
b) Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku yang terbagi menjadi 3 
subtema yaitu Keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, 
Indahnya keragaman budaya di negeriku, Indahnya persatuan dan 
kesatuan negeriku 
c) Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku yang terbagi menjadi 3 subtema 
yaitu lingkungan tempat tinggalku, keunikan daerah tempat tinggalku, 
bangga terhadap daerah tempat tinggalku 
Tema ini hanya dijadikan contoh karena pada dasarnya semua tema 
dalam pembelajaran tematik dapat dijadikan objek dalam penelitian 
kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran.  
  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk memperoleh data-data yang 
mendukung untuk kegiatan penelitian dengan cara sebagai berikut:  
1. Metode Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis. Menurut Kartono 144pengertian  observasi 
adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, 
dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya 
signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada 
fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.  
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Menurut Suharsimi Arikunto145observasi atau pengamatan 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati aktivitas guru dan 
siswa kelas IV selama proses pembelajaran dalam penggunaan media pada 
pembelajaran tematik. Hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut.  
1) Persiapan dan kesiapan guru sebelum mengajar.  
2) Penerapan media pembelajaran.  
3) Keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran.  
4) Keterampilan guru dalam mengelola kelas.  
5) Respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan.  
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak 
dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama 
berfungsi sebgai penanya (interviewer) sedang pihak kedua berfungsi 
sebagai pemberi informasi (information supplyer)146.  
Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan kepala sekolah, guru 
kelas IV dan siswa Kelas IV sebagai informan. Wawancara kepada kepala 
sekolah terkait dengan:  
a) Bentuk-bentuk kreativitas guru.  
b) Pertimbangan dalam merekrut guru.  
c) Cara meningkatkan mutu kemampuan guru.  
d) Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu guru.  
e) Sudah maksimalkah kemampuan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran.  
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f) Harapan kedepan terkait kreativitas guru dalam penggunaan media 
pembelajaran.   
 Sedangkan wawancara terhadap guru kelas IV terkait dengan:  
a) Persiapan guru sebelum mengajar.  
b) Jenis-jenis media pembelajaran yang digunakan.  
c) Cara merencanakan, mengembangkan, membuat atau 
menggunakan media pembelajaran serta mengevaluasi media. 
d) Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 
pembelajaran.   
Lebih  lanjut, wawancara  dengan  siswa  kelas  IV MI Ma‟arif NU 
Notog diperlukan untuk mengetahui bagaimana dampak yang dirasakan 
dari kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran.  
Sedangkan wawancara dengan pihak lain yang terkait di MI 
Ma‟arif  NU  Notog,  seperti  waka  kurikulum,  pengawas,  dan  juga  teman 
sejawat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran serta bukti dari 
kreativitas yang dimiliki oleh guru kelas IV MI Ma‟arif NU Notog dalam 
penggunaan media pembelajaran.  
3. Dokumentasi   
Menurut Bungin 147teknik dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis. Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian akan semakin 
tinggi jika melibatkan dan menggunakan studi dokumen. Dokumentasi 
dapat berbentuk tulisan, gambar, dan karya. 
Dokumen-dokumen tersebut antara lain profil MI  Ma‟arif  NU 
Notog,  prestasi/penghargaan  yang  pernah  diraih  MI Ma‟arif  NU  Notog, 
serta foto-foto produk media pembelajaran. Kemudian, dokumen 
seperangkat pembelajaran seperti RPP, jadwal pelajaran dan lain 
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sebagainya. Ada juga foto ketika proses penggunaan media pada 
pembelajaran tematik.  
  
E.  Teknik Analisis Data  
Menurut Miles dan Huberman, batasan dalam proses analisis data 
mencakup empat subproses yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data, dan verifikasi data.  
1. Pengumpulan Data  
Cress Well148menyarankan bahwa peneliti kualitatif sebaiknya 
sudah berpikir dan melakukan analisis ketika penilitian kualitatif baru 
dimulai. Maksudnya adalah peneliti telah melakukan analisis tema dan 
melakukan pemilahan tema (kategorisasi) pada awal penelitian. Intinya 
proses pengumpulan data penelitian kualitatif tidak memiliki segmen atau 
waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan proses 
pengumpulan data dapat dilakukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti mulai mengumpulkan data pada saat 
kegiatan observasi pendahuluan pada bulan November tahun 2019 
kemudian diteruskan dengan kegiatan riset individual yang berlangsung 
pada akhir bulan Januari sampai dengan bulan April tahun 2020.   
2. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi 
data dari catatan lapangan (field notes). Pada proses data, semua data 
umum yang telah dikumpulkan sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat 
mengenali mana data yang paling sesuai dengan kerangka konseptual atau 
tujuan penelitian sebagaimana telah di rencanakan dalam desain 
penelitian. Pendek kata, dalam tahap ini peneliti memilih mana fakta yang 
diperlukan dan mana fakta yang tidak diperlukan. Reduksi data ini, dalam 
proses penelitian akan menghasilkan ringkasan catatan dari lapangan.  
Adapun data yang dipilih dalam tahap reduksi data ini adalah 
data-data yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam penggunaan 
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media  pembelajaran  pada  pembelajaran  tematik  di  kelas  IV MI Ma‟arif 
NU Notog. 
3. Display Data  
Dalam proses display data peneliti melakukan organisasi data, 
mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan 
antara data yang satu dengan data yang lainnya. Proses ini akan 
menghasilkan data yang lebih konkret, tervisualisasi, memperjelas 
informasi agar nantinya dapat diperjelas oleh pembaca. Penyajian data 
dalam penelitian ini akan menggunakan teks narasi yang disesuaikan 
dengan kondisi di lapangan.  
Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh melalui kegiatan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dijabarkan dalam bentuk narasi 
kemudian dihubungkan dengan teori-teori sebelumnya yang berhubungan 
dengan kreativitas guru dalam penggunaan media pada pembelajaran 
tematik. Kegiatan ini untuk membuktikan apakah antara teori dan praktik 
di lapangan berjalan secara bersinergi atau sebaliknya.  
4. Kesimpulan /Verifikasi Data  
Pada tahap ini peneliti sudah mulai melaksanakan penafsiran 
(interpretasi) terhadap data, sehingga data yang telah diorganisasikannya 
itu memiliki makna. Dalam tahap ini interpretasi data dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan,pencatatan tema-tema dan pola-pola, 
pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan melakukan hasil interview 
dengan informan dan observasi. Proses ini juga menghasilkan sebuah 
hasil analisis yang telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan asumsi-
asumsi dari kerangka teoritis yang ada.149 Kesimpulan dari penelitian ini 
berupa kreativitas guru dalam merencanakan, mengembangkan, 
menggunakan, dan mengevaluasi media pada pembelajaran tematik di 
kelas IV MI Ma‟arif NU Notog.  
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KREATIVITAS GURU DALAM PENGGUNAAN MEDIA 
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI MI MA’ARIF NU NOTOG 
 
1. Kreativitas Guru Dalam Perencanaan Media  
Menurut Sudjana sebagaimana yang dikutip oleh Falahudin dalam 
jurnalnya menjelaskan bahwa sebelum media digunakan harus direncanakan 
secara matang dalam penyusunan rencana pembelajaran. Tentukan bagian 
materi mana saja yang akan kita sajikan dengan bantuan media. Rencanakan 
bagaimana strategi dan teknik penggunanyan. Hindari penggunan media yang 
hanya dimaksudkan sebagai selingan atau sekedar mengisi waktu kosong, 
maka kesan ini akan selalu muncul setiap kali pembelajaran menggunakan 
media. Penggunaan media yang sembarangan, asal-asalan, atau daripada tidak 
dipakai, akan membawa akibat negatif yang lebih buruk. Harus senantiasa 
dilakukan persiapan bukan saja membuat proses pembelajaran tidak efektif 
dan efisien, tetapi justru mengganggu kelancaran proses pembelajaran. Hal ini 
terutama perlu diperhatikan akan menggunakan media elektronik.150 
Adapun proses kreatif hanya akan terjadi jika dibangkitan melalui 
masalah yang memacu pada lima macam perilaku kreatif, sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Parnes (Nursito dalam bukunya “Strategi  Pengembangan 
Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak “) 151sebagai berikut : 
a. Kelancaran berfikir (fluency of thingking), yaitu proses dimana seseorang 
mampu menghasilkan banyak ide atau pemecahan masalah, kemampuan 
untuk mencetuskan banyak gagasan jawaban dan memberikan banyak 
cara untuk melakukan banyak berbagai hal. 
b. Keluwesan berfikir (fleksibility), yaitu kemampuan menggunakan 
bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran dalam mengatasi 
persoalan, memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 
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pandang yang berbeda-beda. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes 
dalam berfikir. 
c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan mampu menambahkan 
atau memperinci detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi 
sedimikian sehingga menjadi lebih menarik. 
d. Originalitas (Originality/keaslian), yaitu kemampuan untuk melahirkkan 
gagasan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-unsur 
Adapun hasil penelitian terkait kreativitas guru dalam perencanaan 
penggunaan  media  pada  pembelajaran  tematik  di  MI  Ma‟arif  NU  Notog 
sebagai berikut : 
1. Kelancaran berfikir (fluency of thingking), yaitu proses dimana seseorang 
mampu menghasilkan banyak ide atau pemecahan masalah, kemampuan 
untuk mencetuskan banyak gagasan jawaban dan memberikan banyak cara 
untuk melakukan banyak berbagai hal, agar membuat perencanaan media 
yang terbaik. 
Kepala Madrasah mengatakan : 
Setiap guru disini mba sudah mempunyai banyak ide yang 
beragam mba, cekatan juga mba, tampil beda, suka ngadain praktik-
praktik pembelajaran juga. Karena guru sini dituntut harus bisa 
menciptakan ide baru. Karena ke kreatifan guru akan terpengaruh 
nantinya dalam hasil belajar. Dan nanti dalam pembuatan mediapun 
ada perencanaanya. Jadi saya lihat dulu gimana prosedurnya. Dan 
setelah supervisipun kita sering adakan rapat, dari rapat tersebut akan 
menambah guru dalam peningkatan kekreatifan 
 
Ibu Apri juga mengatakan : 
Biasannya dengan guru lain juga saling berbagi ide dengan 
teman sejawat, lingkungan sekolah, dengan sering mengikuti 
pelatihan, workhshop, dan dari sekolah lain. 152 
 
Guru Kelas IV mengatakan : 
Jadi kreativitas guru disini mba dituntut kalau tidak ada APE nya 
bagaimana kita mengadakan, bikin atau mencari. Nah kita juga 






ngeliat dulu tuh anak-anaknya gimana kira-kira mereka suka apa 
engga gitu. Tujuan adanya media kan biar semangat belajar ya biar 
materinya kena juga. Dan anak-anak juga seneng gitu 
 
Dari berbagai pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa guru 
kreatif harus mampu menciptakan ide baru, dengan ciri guru kreatif misalkan 
cekatan,mempunyai banyak ide, sering mengadakan praktik, dan membuat 
siswa senang. Dan dalam pelaksanaan pembelajaran ada langkah 
kreativitasnya, misalkan dalam perencanaan dengan penyiapan media, tahap 
pelaksanaan dan tahap penilaian dengan adannya hasil karya siswa. Dalam 
membuat perencanaan media pembelajaran, guru juga bertukar pikiran 
dengan guru lain untuk mendapat masukan dan saran apalagi jika ditemukan 
ada materi yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Forum diskusi ini 
dilakukan setiap seminggu sekali pada hari sabtu. Hal ini dilakukan untuk 
meyakinkan guru apakah media yang dipilih benar-benar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
 
2. Keluwesan berfikir (fleksibility), yaitu kemampuan menggunakan 
bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran dalam mengatasi 
persoalan, memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 
yang berbeda-beda. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam 
berfikir, agar membuat perencanaan yang terbaik. 
Kepala Madrasah menyatakan:  
Disekolah kami mba, banyak ide yang beragam dalam 
persiapan pembelajarannya. Kami ada persiapan di awal tahun 
ajaran baru ada rapat KKG guru di Kecamatan, kemudian setiap 
setahun dua kali ada supervisi oleh pengawas terkait KBM, dan 
penggunaan media juga. Selebihnya itu setiap sabtu kita juga 
diadakan evaluasi terkait media yang dipakai. Ada juga diskusi 
dengan teman sejawat, dengan pemberian contoh atau kerjasama 










Kepala Madrasah mengatakan juga : 
Dalam minggu kemaren juga semua guru  di  MI  Ma‟arif  NU 
Notog melakukan penilaian dalam pembelajaran, yang dinilai oleh 
Kepala Madrasahnya sendiri. Karena sebelumnya guru-guru sini 
melakukan workhsop yang diadakan oleh KKG Kecamatan. Jadi 
penilaiannya itu baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 
penggunaan medianya.153   
 
Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, ketika guru telah 
menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran maka ada satu hal yang 
harus dilakukan oleh guru yaitu kegiatan supervisi. Kegiatan supervisi di MI 
Ma‟arif  NU  Notog dilaksanakan secara rutin dan terkontrol baik di pusat 
(Pengawas Madrasah dan Kepala Madrasah) maupun di setiap levelnya 
(tingkat kelas). Pengawas Madrasah melakukan kegiatan supervisi yang di 
dalamnya membahas mengenai kegiatan pembelajaran baik yang telah 
dilakukan termasuk yang berkaitan dengan alat peraga atau media 
pembelajaran yang dilakukan setiap awal semester (Satu Tahun 2x).  
Kepala Madrasah untuk kegiatan supervisi per levelnya mulai dari 
kelas I sampai dengan kelas VI yang dilakukan setiap seminggu sekali. Jadi 
dalam kegiatan supervisi itupun menambah kekreatifan guru juga, terutama 
dalam hal pembuatan media. Jadi guru harus menggunakan media setiap kali 
mengajar. Dan nantinya menambah wawasan guru terkait dalam penggunaan 
media. Terkadang akan menjadi persaingan dalam pembuatannya. 
 
3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan mampu menambahkan atau 
memperinci detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi sedemikian 
sehingga menjadi perencanaan yang lebih menarik. Hal tersebut didukung 
berdasarkan penjelasan hasil wawancara dengan guru kelas IV, beliau 
menjelaskan bahwa:  
Dalam rapat mingguan, kita dari sekolah ada evaluasi tentang 
pembelajaran nah misal kendalanya apa nanti kita sampaikan. Termasuk 
                                                             





medianya. Biasanya kan kalau di akhir tahun kita belanja, belanja 
kebutuhan satu tahun itu guru yang nulis rinciannya totalnya berapa 
kemudian disampaikan ke atasan. Tetapi biasannya dengan 
memanfaatkan lingkungan, misalkan dengan barang bekas. Jadi tidak 
semua membeli. Jadi disini mba, kekreativitasan guru juga terlihat. 
Sepintar-pintarnya saya nantinya mba, dalam mengolah medianya.154  
 
Guru kelas IV mengatakan:  
Untuk itu si pasti kita lihat ke materi dulu yah karena penggunaan 
media pembelajaran tanpa kita tahu materinya apa, kan juga nanti 
keliatannya ngga sinkron jadi kita liat dulu materinya apa-apa yang kita 
pelajari, tingkat kesuliatannya bagaimana gitu. Kalau dalam tematik itu 
kan per mata pelajaran terkait, ya kita buat sedemikian rupa untuk 
beberapa mata pelajaran. Kalau terpaksa tidak bisa gitu ya kita bikin per 
mata pelajaran. Itu juga mba melihat karakteristik siswannya. Dan 
karakteristik pemilihan medianya. 155  
 
Kepala Madrsah mengungkapkan bahwa:  
Untuk persiapan saya melihat secara detail rpp nya seperti apa, bahan 
ajarnya kemudian alat peraga yang digunakan seperti apa itu ada kegiatan 
supervisi gituh. Jadi, ada dimana saya ada penekanan pada garis besar 
saja peraga yang dibuat harus seperti apa rpp sesuai kurikulum 2013. 
Kalau misal mau membeli media ya, ada rekan. Rekan yang memang 
datang ke sini ada juga yang kami menuju salah satu toko, kaya gitu. 
Tapi saya tekankan untuk tidak membeli dengan memanfaatkan 
lingkungan. Karena guru sini mba dilatih terus untuk menciptakan ide 
baru untuk bisa sekreatif mungkin.156  
 
Guru kelas IV menjelaskan bahwa dalam kegiatan evaluasi 
pembelajaran diperlukan perencanaan penggunaan media, baik dari segi 
biaya, dan ketersediaan media. Dengan harapan media yang digunakan 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Karena guru kreatif menuntut 
untuk menciptakan hal yang baru, unik, dan di senangi oleh siswanya. Dan 
dengan melihat materi yang diajarkan agar guru mengetahui sinkron atau 
tidaknya media dengan materi pembelajaran. Apalagi materi dalam satu kali 
pembelajaran tematik tediri dari beberapa mata pelajaran, sehingga 
membutuhkan kejelian guru dalam memilih media pembelajaran.  
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4. Originalitas (Originality/keaslian), yaitu kemampuan untuk melahirkan 
gagasan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur, agar menghasilkan perencanaan yang terbaik. 
Berikut hasil penelitian kreativitas perencanaan media pada pembelajaran 
tematik : 
a. Kreativitas Guru Dalam Perencanaa Media Pembelajaran pada Tema 6 
Cita-citaku Sub Tema 3 Giat Meraih Cita-cita Pembelajaran Ke-5 
Dalam materi pembelajaran pada Tema 6 Cita-citaku Subtema 3 
Giat Berusaha Meraih Cita-cita terdiri dari 5 mata pelajaran yaitu 
Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan), 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan 
SBdP (Seni Budaya dan Prakarya).157  
Pada tema ini, peneliti lebih fokus ke pembelajaran yang ke-5 
dimana di dalamnya memuat 3 mata pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia,PPKn dan SBdP. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
muatan materi berisi tentang bacaan yang berupa teks dimana siswa 
diharapkan mampu menggali isi dan amanat puisi. Pada mata pelajaran 
PPKn berisi tentang keberagaman umat beragama dengan tujuan siswa 
diharapkan mampu bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama 
di masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. Untuk mata 
pelajaran SBdP, muatan materinya tentang mengetahui karya seni rupa 
teknik tempel yaitu membuat kolase. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV karakteristik anak-
anak di kelasnya yaitu:  
Menurut guru kelas IV,siswa-siswa di kelasnya memiliki sifat-
sifat kalau dari gaya belajarnya itu bisa diliat anak-anaknya banyak 
yang aktifnya suka jalan-jalan gitu, mainan dengan teman sebangku, 
ada juga yang suka anteng dan suka ngajarin temen suruh anteng. 
Anak sini senang kalau belajar sambil bermain yang ada aktifitas 
fisiknya, misalkan pembuatan karya tiga dimensi, kadang nih kalau 
                                                             





lagi praktek mereka anteng mba, ngerjain sendiri .Baru disampaikan 
besok suruh bawa peralatannya ajaa udah senang mba.158  
 
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa karakter siswa di 
kelas IV beragam. Secara umum, karakteristik gaya belajar di kelas ini 
termasuk kinestetik dimana siswa tidak bisa/tahan duduk terlalu lama 
untuk mendengarkan pelajaran, bisa belajar lebih baik apabila disertai 
dengan kegiatan fisik, dan memiliki kemampuan mengoordinasikan tim 
dan mengendalikan gerak tubuh. Yaitu dengan melatih kreativitas siswa 
dengan membuat sebuah ketrampilan 
Berdasarkan analisis materi dan karakteristik siswa, maka media 
yang dipilih dalam dalam materi pembelajaran pada Tema 6 Cita-citaku 
Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-cita pembelajaran ke 5 adalah 
membuat montase, yang merupakan karya seni yang dibuat dari berbagai 
foto atau gambar yang digabungkan dengan gambar tangan, dan 
digabungkan dengan gambar yang diambil dari barang bekas, misalkan 
majalah, koran dan diwarnainya. Gambarnya diatur sehingga lebih 
kreatif. Alat dan bahan untuk membuat kolase siswa membawa bahan 
dari barang bekas yaitu gambar yang berasal dari foto, majalah, atau 
koran, lem, gunting, dan alat gambar. 
Dengan adannya pembelajaran montase juga, melatih siswa dalam 
berkreasi. Dan siswapun mengenal pembuatan karya tiga dimensi. 
Anakpun senang dalam praktiknya, karena tidak hanya teori saja dalam 
pembelajaran. Adapun tahap perencanaan pembelajaran, sebagai berikut : 
1) Tahap perencanaan  
Guru kelas IV mengatakan terkait perencanaan mengetahui 
karya seni rupa teknik tempel ada hal-hal yang dipertimbangkan 
yaitu sebagai berikut:  
Jadi di k 13 ini kan siswa harus punya pengalaman 
nyata yah bermakna maksudnya jadi perlu adanya kegiatan 
yang mendukung itu dan di materi ini juga kan siswa yang 
                                                             







pertama harus mengenal materi tentang keberagaman umat, 
jadi kita harus menghadirkan jenis-jenis karya misalkan 
dengan berbagai tempat ibadah, itu meskipun sekadar 
gambarnya saja tapi lebih dari itu siswa kan diharapkan bisa 
memahami tentang materi jenis kegiatan keagamaannya 
yah. Dan siswa mengetahui karya seni rupa  teknik tempel. 
Sayapun sudah membawa contoh media montase, sebelum 
nanti diterangkan ke siswannya. Jadi kita mengarahkan 
siswa praktik nantinya,disamping memahami materi siswa 
dapat membuat kreativitas. Karena dengan kreativitas dapat 
melatih daya imajinasi siswa.159  
Berdasarkan pernyataan guru kelas IV dalam tahap perencanaan ini 
mula-mula guru mengidentifikasi kebutuhan siswa kemudian perumusan 
tujuan dan pengembangan materi. Pada tema ini, terdapat materi 
keberagama umat beragama, misalkan dengan gambar tempat ibadah 
disertai dengan kegiatan keagamaan. Materi ajar yang mula-mula hanya 
mengandung aspek pengetahuan dikembangkan lagi oleh guru sehingga 
ada muatan keterampilan (skill) dimana siswa bertindak secara nyata 
terkait dengan materi, yaitu guru menyediakan gambar tempat ibadah, 
setelah itu guru menjelaskannya. Disesi terakhir guru menyuruh siswa 
membuat montase yang didalamnya terdapat gambar tempat ibadah, Dan 
siswapun berkreasi sesuai pemikirannya sendiri 
2) Tahap produksi media  
Tahap produksi media terdiri dari tahap pra produksi, produksi, 
dan pasca produksi. Pada tahap produksi ini guru melibatkan siswa 
dalam pembuatannya pada saat pembelajaran sedang berlangsung.  
Mula-mula guru menyiapkan gambar nama tempat ibadah 
kemudian guru menjelaskan materinya, setelah itu siswa suruh 
menyebutkan tempat ibadah yang ada didaerah sekitar, kemudian 
siswa disuruh mencatat informasi pada daerah tersebut, kemudian 
menyuruh siswa untuk mengeluarkan gambar yang dibawannya dari 
rumah misalkan gambar dari koran atau majalah, lem, alat gambar. 
                                                             






Dan gurupun sudah membawa gambar montasenya. Supaya siswa 
mengetahui teknik pembuatannya. 
Pertama membuat rancangan karya montase pada selembar 
kertas, rekatkan potongan gambar-gambar pada kertas sesuai 
rancangan, jika perlu lengkapi dengan gambar yang menggunakan 
pensil, lalu warnailah. 
 
b. Kreativitas Guru Dalam Perencanaan Media Pembelajaran Tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku Sub Tema 1 Keragama Suku bngsa dan 
Agama di Negeriku Pembelajaran Ke-3 
Dalam materi pembelajaran pada Tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku terdiri 
dari 5 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan), IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial), dan SBdP (Seni Budaya dan Prakarya).160   
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia muatan materi berisi tentang teks 
nonfiksi sehingga siswa diharapkan mampu menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks nonfiksi. Pada mata pelajaran PPKn berisi materi tentang 
keragaman suku bangsa sehingga siswa diharapkan mampu mengidentifikasi 
berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya Indonesia yang 
terkait persatuan dan kesatuan. Pada mata pelajaran IPA berisi tentang 
macam-macam gaya sehingga siswa diharapkan mampu menjelaskan 
mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. Pada mata 
pelajaran IPS, materinya berisi tentang keragaman sosial, ekonomi, budaya, 
etnis dan agama di provinsi setempat sehingga siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat. Untuk mata pelajaran SBdP, muatan materinya tentang 
nada tempo dan tinggi rendah nada, sehingga siswa dapat menyanyikan sesuai 
tanda tempo.  
                                                             





Pada pembelajaran ke 3 PPKn tentang mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan, IPS tentan mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, agama dan etnis. 
Berdasarkan wawancara guru kelas IV, menyatakan : 
Karakteristik siswa sangat beragam mba, mulai dari karakter 
perilaku, sifat, dan cara fisik. mayoritas si anak-anak di sini ya senang 
kalau belajar sambil ada permainan gitu mba tapi kalau disajikan media 
yang bagus visual mereka lebih fokus dan gampang buat ngingetnya 
ketimbang kalau saya jelaskan secara lisan mereka cenderung sibuk 
sendiri. Apalagi dengan kegiatan siswa misalkan dengan permainan. 
Anakpun senang dan melatih daya ingat siswa.161  
  
Berdasarkan data di atas, karakteristik gaya belajar di kelas rmasuk gaya 
belajar visual atau pembelajaran active learning yaitu kegiatan pembelajaran 
dimana siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran baik antar 
siswa maupun siswa dengan guru. Jadi pembelajaran mengaktifkan siswa. 
Jadi siswa semangat dalama pembelajaran. Dan memudahkan siswa dalam 
hal ingatan. Maka, media pembelajaran yang sesuai adalah media belajar 
dimana di dalamnya terdapat kegiatan belajar permainan edukatif. Yaitu card 
sort. 
Berdasarkan analisis materi dan karakteristik siswa yang telah disebutkan 
di atas maka media dalam kegiatan pembelajaran Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku Sub Tema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku Pembelajaran Ke 3 adalah gambar rumah adat disertai dengan suku 
bangsa. Yaitu permainan card sort yaitu menjodohkan nama rumah adat serta 
tariannya di daerahnya masing-masing. Yaitu menggunakan pembelajaran 
active learning, keaktifan guru dan siswa dalam pembelajaran. Anak juga 
dilatih kemandirian dan percaya dirinya. 
Dengan pembelajaran active learning akan menambah keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, anak yang tadinya malu, tetapi dengan terbiasa untuk 
maju menjadi lebih percaya diri. Adapun tahap perencanaan sebagai berikut : 
                                                             






1) Tahap perencanaan  
Terkait dengan perencanaan media, guru kelas IV mengatakan 
bahwa:  
Sebenarnya lebih ke kebutuhan siswa ya mba, jadi gini di subtema 
memang ada penekanan mata pelajaran PPKn tetapi bisa ke IPSnya 
karena ya keragaman suku bisa di dalamnya termuat tentang sikap 
toleransi, dan IPSnya bisa memuat ke mengidentifikasi bentuk 
keragaman sosial, agama,suku, etnis. Jadi saya membuat siswa lebih 
paham dengan media gambar tetapi di dalamnya ada permainanya. 
Karena materi perlu pengingataan, jadi siswa lebih suka ke media 
visual.162  
Dari wawancara tersebut, hal-hal yang dilakukan ketika guru 
merencanakan media adalah dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa, 
kemudian membuat tujuan pembelajaran dan mengembangkan materi 
pembelajaran. Pada tema ini, media yang digunakan adalah gambar 
rumah adat dan nama tariannya. Pemilihan media tersebut dengan 
pertimbangan bahwa siswa lebih paham dengan media visual tersebut, 
kemudian jika melihat dari tujuan dan materi pembelajaran yang telah 
dipaparkan sebelumnya, media tersebut sudah sesuai.  
Pada tahap produksi guru menyiapkan gambar rumah adat dan nama 
tarian dalam sebuah peta buta. Siswa tinggal bermain untuk 
menjodohkannya dari nama rumah adat dan suku bangsanya ke 
daerahnya masing-masing. Apabila salah maka siswa tersebut 
menampilkan atraksi misalkan dengan menyanyi lagu daerah. 
 
c. Kreativitas Guru Dalam Perencanaan Media Pembelajaran pada Tema 8 
Daerah Tempat Tinggalku Sub Tema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran Ke-4 
Dalam materi pembelajaran pada Tema 8 Kayanya Negeriku Subtema 1 
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia terdiri dari 5 mata pelajaran yaitu 
Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan), IPA 
(Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan SBdP (Seni 
                                                             






Budaya dan Prakarya).163 Pda pembelajaran ke 5. Pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. PPkn 
tentang manfaat keberagaman di Indonesia, IPA tentang menghubungkan 
gaya dan gerak pada lingkungan sekitar, IPS tentang mengidentifikasi 
kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar, SBdP tentang mengetahui tanda 
tempo dan tinggi rendah nada. 
Pada pembelajaran ke 4 dari mata pelajaran PPKn tentang karakteristik 
individu dalam keluarga, materi IPS tentang kegiatan ekonomi, dalam bahasa 
Indonesia tentang mencermati tokoh-tokoh pada teks fiksi. Dalam wawancara 
kepada Guru di kelas IV , beliau menuturkan bahwa:  
Mereka suka praktek secara langsung mba,sebelum pembelajaran 
dimulai itu, mereka suka kalau saya nampilin video mereka anteng, abis 
nonton terus praktek sendiri kadang individu kadang kelompok.Dengan 
praktek mba, jadi bisa merasakan sendiri. Dan anakpun jadi paham mba. 
Jadi saya sering bikin power point dan nantinya ada videonya.164  
 
Berdasarkan pernyataan beliau, karakteristik siswa mereka tidak suka 
banyak berbicara (kurang aktif) tetapi lebih senang belajar melalui apa yang 
mereka lihat, kemudian mereka aplikasikan dengan sikap dan perbuatan. Jadi, 
gaya belajar mereka didominasi oleh gaya belajar visual dan kinestetik. 
Berdasarkan analisis materi dan karakteristik siswa maka media yang dipilih 
pada tema 8 Daerah Tempat Tingalku Sub Tema 1 Lingkungan Tempat 
Tinggalku pembelajaran ke 4 yaitu bermain peran dan gallery walk. 
Dengan pembelajaran bermain peran dan gallery walk melatih anak 
untuk merasakan didalamnya dan bisa berkreasi juga dalam membuat gallery. 
Karena kalau anak ada hasil karya setelah praktek, anak akan mengingat 
terus. Dan anakpun bangga dengan hasil karya sendiri. Adapun tahap 
perencanaan pembelajaran, sebagi berikut : 
1) Tahap perencanaan  
Dalam tahap ini guru menggunakan strategi pembelajaran dengan 
bermain peran tentang pelaku kegiatan ekonomi. Disitu anak bermain 
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peran setelah itu anak membuat sebuah galery sesuai pembagian 
kelompoknya. 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Dalam kelompok tersebut siswa 
bermain peran dalam kegiatan ekonominya. Disitu anak membawa media 
tersendiri, misalkan dengan buah jeruk, ada yg menjualkan, ada yg 
membeli dan ada pula yang mendistribusikannya ketoko. 
Setelah itu guru membagikan gambar kegiatan ekonomi dan 
menyuruh siswa untuk menempelkan sesuai jenis kegiatan ekonomi dan 
siswa berkreasi dalam penempelannya. Setelah itu, perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasilnya. 
 
Dapat disimpulkan dalam perencanaan, guru  di MI Ma‟arif  NU Notog 
terkait perencanaan guru melakukan kreativitas dengan cara berkoordinasi 
dengan Kepala Madrasah, melakukan diskusi dengan teman sejawat, KKG, 
pelatihan/seminar untuk membuat rencana media yang terbaikdan juga dalam 
perencanaan ini guru memanfaatkan lingkungan sehinggan ledih murah dan 
dalam perencanaan ini guru merencanakan beberapa media yang menarik 
seperti:montase, card sort, dan gallery walk. 
 
Berdasarkan hal-hal yang telah dibahas sebelumnya, peneliti sajikan tabel 
sebagai berikut.  
 
Tabel 
Kreativitas Guru Dalam Perencanaa Penggunaan Media Pada 
Pembelajaran Tematik 
No Variabel Aspek Hasil 
1. Kelancaran 
Berfikir  
Dengan cara menghasilkan 
banyak ide, dan memberikan 
cara untuk melakukan 
banyak hal dengan berfikir 
secara luwes, agar  
menghasilkan perencanaan 
Dengan diskusi teman 














pendekatan atau cara 
pemikiran dalam mengatasi 
persoalan, agar perencaan 




shop, maka guru bisa 
membuat rencana 
media yang terbaik. 
3. Elaborasi Dengan memperkaya dan 
mengembangkan suatu 
gagasan atau produk, 
menjadikan guru bisa 






barang bekas bisa 
dijadikan media, 
karena lebih murah, 
dan mudah dicari 
4. Originalitas Dengan melahirkan suatu 
gagasan yang baru dan unik, 
akan membuat rencana 
media yang terbaik 
Dengan 
merencanakan 
berbagai media yang 
menarik seperti: 
montase, galley walk, 
cardsort 
 
2.Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pada Pembelajaran 
Tematik  
Penggunaan media pembelajaran merupakan inti dari penggunaan media 
pembelajaran, baik media jadi maupun media rancangan yang sebelumnya 
telah melalui tahap perencanaan. Hal yang harus diperhatikan sebelum media 
digunakan adalah guru harus memastikan bahwa media telah siap untuk 
digunakan. Guru harus memastikan bahwa dirinya telah siap untuk mengajar, 
menguasai materi pelajaran dan tujuan yang diharapkan, merancang metode 





menyiapkan strategi tambahan untuk meminimalisir atau mengatasi 
permasalahan yang mungkin timbul pada saat penggunaan media 
pembelajaran. Suasana kelas dan kondisi siswa perlu diperhatikan sehingga 
guru mampu mengontrol pembelajaran agar tetap kondusif. Guru diharapkan 
mampu menyajikan media dengan menarik dan dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran 
akan lebih bermakna di mata guru maupun siswa. Beberapa hal yang perlu 
dilakukan dalam menggunakan media rancangan adalah : 
1. Persiapan guru dalam menggunakan media rancangan,guru juga harus 
memerhatikan kesiapan media 
2. Persiapan kelas (situasi, kondisi dan tata ruang) 
3. Menyampaikan langkah-langkah penerapan media dalam kegiatan 
pembelajaran dan menyampaikan secara jelas arah pencapaian kurikulum 
yang diinginkan kepada siswa.165 
Berikut hasil penelitian terkait kreativitas guru dalam penggunaan media 
pada pembelajaran tematik di MI Ma‟arif NU Notog : 
a.Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran pada Tema 6 
Cita-citaku Sub Tema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-cita Pembelajaran Ke-5 
1) Tahap persiapan guru  
Berikut pernyataan guru kelas IV terkait persiapannya dalam penggunaan 
media karya seni rupa teknik tempel yaitu montase 
Kalau persiapan si sebenarnya udah mulai disiapkan ketika 
pembuatan rpp yah, ada metode dan medianya itu harus sesuai sama 
strateginya juga. Bahan ajar dan lainnya itu sudah disiapkan bisa 
lihat di RPP mba. Disitu kan kita melihat kalau untuk media 
montase ini yang pasti lebih persiapan ke bahannya ya mba, untuk 
bahannya kita pakai yang dekat-dekat atau memanfatkan barang 
bekas, jadi tidak membebankan siswa seperti koran, majalah bekas 
yang tidak dipakai, lem, kertas gambar, gunting, alat gambar. Jadi 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.
166  
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Berdasarkan pernyatan guru kelas IV di atas, hal-hal yang dilakukan guru 
yaitu mempersiapkan media yang terdiri dari koran bekas, majalah bekas, 
kertas gambar, lem, gunting. Guru juga menyiapkan bahan ajar yang akan 
digunakan seperti buku panduan guru dan siswa, teks bacaan, dan gambar 
gambar seni rupa teknik tempel. Adapun metode yang dipilih untuk 
mendukung penggunaan media adalah metode tanya jawab, diskusi, dan 
demonstrasi dengan menggunakan strategi pembelajaran active learning.  
2)Tahap persiapan kelas  
Guru menyiapkan ruang kelas dengan mengatur tempat duduk siswa, 
dimana penataan meja dan kursinya berada di tengah ruang sehingga masih 
tersisa ruang di setiap pojoknya yang nantinya akan digunakan untuk praktik 
pembuatan montase .  
3)Tahap penyajian  
Tahap  penyajian ini merupakan  tahap dimana guru menggunakan 
media dalam proses pembelajaran. Media seni rupa teknik temple yaitu 
montase ini digunakan pada pembelajaran ke lima di Tema 6 Subtema 3 ini. 
Berikut catatan lapangan terkait pada pembelajaran ke - 5 di tema 6 subtema 
3.  
Guru mengenalkan berbagai keragaman di Indonesia, misalkan 
dari rumah adat, pakaian adat, nama suku, tarian. Dengan gambar 
yang disediakan oleh guru misalkan poster rumah adat. Guru 
menanyakan ada yang tau rumah adat Jawa Tengah itu apa? Rumah 
Joglo Pak? Bagus berarti kalian sudah belajar lagi, padahal pelajaran 
rumah adat kan sudah kita pelajari, ya kan? 
Nah kali ini Pak guru bertanya lagi, di sekitar rumah kalian, 
kira-kira rumah ibadahnya apa ajaa? Ada masjid Pak, Ada Gereja 
juga Pak? Ya bagus, Jadi di Indonesia ini banyak terdapat tempat 
ibadah ya, misalkan masjid, gereja, di situ sebagai tempat ibadah 
misalkan masjid untuk salat,dan tempat ibadah yang lainnya. Dan di 
buka buku materinya disitu ada gambar tempat Ibadah. Dan kegiatan 
keagamaan. Ayo coba kerjakan dulu yang di hlm 79 itu, kan ada 
soalnaya. 
Nah dalam berbagai keragaman tempat ibadah, Kita semua harus 
menghargainya, jangan saling olok-olok, atau beradu karena beda 
agama. Dalam pembelajaran kali ini, Pak guru minta membuat 





atau gambar yang digabungkan dengan gambar tangan, dan dihias 
dengan alat gambar .167  
 
Setelah itu, guru menyajikan media gambar tempat Ibadah untuk 
menjelaskan materi tentang keunikan dan kekhasan tempat Ibadah. Beberapa 
siswa ditunjuk untuk menemukan informasi terkait berbagai tempat Ibadah 
dan kegiatan keagamaanya. 
Kemudian guru melanjutkan kegiatan pembelajaran Pada saat 
menjelaskan materi seni rupa teknik tempel, guru menunjukkan gambar-
gambar montase sebagai contoh dari karya seni rupa teknik tempel. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok masing-
masing di sudut ruangan yang kosong dengan membawa alat dan bahan 
seperti lem, gunting, koran bekas, dan majalah bekas. 
Guru menjelaskan langkah-langkah pembuatan media montase. 
Menerangkan sambil membawa yang sudah dibuat oleh gurunya. Pertama, 
potong atau guntinglah gambar-gambar yang telah disiapkan mengikuti 
bentuknya. Kedua, tempel gambar-gambar pada kertas gambar dengan 
menggunakan lem kertas. Gambar tersebut disusun sesuai cerita yang kita 
inginkan, Ketiga tambahkan gambar yang cocok sesuai keinginan. Dan 
terakhir, sempurnakan karya montase dengan menambahkan warna pada 
gambar.168   
Dalam hal ini penyajian media pembelajaran dan kegiatan produksi 
media pembelajaran dilakukan dalam satu pembelajaran. Pada mulanya, 
siswa dikenalkan mengenai gambar-gambar seni rupa teknik tempel dan 
menjelaskan mengenai ciri dari masing-masing siswa kemudian siswa untuk 
membuat contoh karya montase dengan bimbingan guru. Dengan demikian, 
siswa tidak hanya sekadar mengenal berbagai jenis karya seni rupa teknik 
tempel tapi juga mengalami secara langsung bagaimana proses pembuatannya 
karena di situ ada kegiatan mencoba. Pengalaman belajar yang demikian akan 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
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Dalam hal ini, nampak bahwa guru mampu menggunakan media yang 
bervariasi di mana siswa memperoleh ilmu (meteri pembelajaran) tidak hanya 
melalui indera penglihatan dan pendengaran tapi melibatkan juga indera 
peraba dan perasa. Meraba alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan dalam 
pembuatan  karya seni teknik tempel serta merasakan secara langsung proses 
pembuatannya sehingga menghasilkan karya montase. Kekreatifan gurupun 
terlihat dengan adannya ide yang baru, dan membuat anak senang juga.  
3)Tahap tindak lanjut  
Sebagai tindak lanjut dari media yang telah dibuat yaitu montase guru 
meminta siswa perwakilan untuk menyampaikan isi cerita pada gambar-
gambar yang tertempel di media montase.   
Setelah siswa selesai membuat karya seni teknik tempel, guru meminta 
siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan merapikan sisa-sisa 
dari pembuatan karya tersebut. Guru meminta salah satu siswa untuk maju ke 
depan. Dimulai dari siswa perempuan, awalnya mereka diam mungkin karena 
masih bingung atau malu-malu untuk menceritakan isi gambar dari montase 
yang mereka buat. Kemudian guru memberikan contoh membuat cerita 
berdasarkan gambar-gambar yang tertera di montase kemudian siswa 
meneruskannya. Namun, masih tampak beberapa yang malu-malu untuk 
menceritakan tapi ada satu siswa yang berani dengan suara yang cukup keras 
bercerita mengenai apa isi dan maksud dari gambar montase. Sedangkan 
untuk siswa laki-laki mereka lebih berani untuk berbicara dan menceritakan 
isi cerita dari montase yang mereka buat dengan sedikit tertawa tapi hal itu 
justru membuat teman yang lainnya ikut tertawa dan merasa senang dengan 
apa yang mereka ceritakan.169  
Dari kegiatan tersebut, peneliti menemukan bahwa melalui kegiatan 
presentasi siswa belajar untuk tampil percaya diri di depan orang lain, 
bagaimana cara mereka berbicara di depan banyak orang dan mengungkapkan 
gagasan yang mereka peroleh dari karya montase yang mereka buat. Dalam 
hal ini, guru berupaya menggali kreativitas siswa dalam mencari ide-ide baru 
                                                             





dan pengetahuan baru. Jika dikaitkan, maka kegiatan ini berhubungan dengan 
materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
b.Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku Sub Tema 1 Keragam Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku Pembelajaran Ke-3 
1) Tahap persiapan guru  
Persiapan yang dilakukan guru sebelum menggunakan media card sort, 
pertanyaan tentang guru Kelas IV : 
Gini mba, mengapa saya memilih media card sort, dari berbagai 
macam media Biar siswa aktif juga, karena saya lebih suka siswa aktif, 
daripada saya menerangkan terus menerus. Membuat siswa menjadi 
bosan dan bahkan sampe rame. Nah untuk mengatasi hal tersebut saya 
memilih media card sort, jadi siswa belajar sambil bermain peran. Siswa 
lebih semangat juga, tentunya dalam belajar, bahkan tidak cuma sekali 
permainan, minta berkali-kali. Dalam persiapan media, tentunya mudah, 
jadi poster gambar rumah adat dipotong dan di tempelkan di batang 
bambu, udah selesai, kek gitu persiapannya. Gambar petanya pakai 
sterofoam, siswa tinggal menjodohkan gambar dengan nama pulaunya.170 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, persiapan guru dalam penggunaan media 
card sort tidak banyak hal yang dilakukan. Guru hanya menyiapkan bahan 
ajar dan materi yang akan digunakan beserta metode, strategi dan media yang 
dipilihnya untuk mendukung proses penggunaan media pembelajaran. Terkait 
media, guru yang menyediakannya. Adapun metode yang dipilih adalah 
metode demonstrasi dan strateginya active learning. 
2)Tahap persiapan kelas  
Di kelas ini terdapat 30 siswa dan terbagi menjadi 6 kelompok. Penataan 
ruang kelas berpola letter O dan setiap siswa nantinya bergiliran maju untuk 
menjodohkan kartunya. Majunya per kelompok. 
3)Tahap penyajian  
Media ini digunakan pada pembelajaran ketiga di Tema 7 Subtema 1 ini. 
Guru meminta siswa untuk mengamati gambar peta. Dalam peta tersebut 
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terdapat berbagai keragaman masyarakat. Guru menjelaskan materi yang 
terdapat pada buku materi. Guru menanyakan dengan berbagai pertanyaan 
misalkan di pulau mana kalian tinggal, banyak atau sedikit pulau- pulau di 
Indonesia, bagaimana kondisi alam setiap daerah di Indonesia.171  
Guru menunjukkan gambar peta kepada siswa sambil menjelaskan 
keragaman setiap daerah. Hanya diambil beberapa provinsi dari setiap 
pulaunya. Guru menjelaskan materi. Misalkan dengan rumah adat Jawa 
Tengah adalah Joglo, suku bangsannya adalah Jawa. Guru menyiapkan 
medianya yaitu card sort. Guru menjelaskan cara permainanya. Guru 
mengaitkan materi dengan permainnanya.  
4)Tahap tindak lanjut  
Setelah permainan selesai guru siswa mengerjakan tugas yang ada dibuku 
materi, dan melakukan pengulangan dengan tanya jawab.172  
 
c.Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Tema 8 Daerah 
Tempat Tinggalku Sub Tema 1 Lingkungan Timpat Tinggalku Pembelajaran 
Ke-4 
1) Tahap persiapan guru  
Dalam tahap ini guru mempersiapkan gambar tentang kegiatan 
ekonomi dan siswa membawa contoh benda untuk mempraktekannya, 
siswa setiap kelompok bermain peran dan nantinya setiap kelompok bisa 
menjelaskan tentang kegiatan ekonominya. Dalam kelompoknya siswa 
bermain peran misalkan ada yang menjual, membelinya. Disitu siswa 
praktek kegiatan ekonomi. Setelah itu siswa mendeskripsikan gambar 
kegiatan ekonomi yang dibagikan oleh guru.173 
2) Tahap persiapan kelas  
Guru menata meja dan kursi kelas yang terbagi 6 kelompok. Setiap 
kelompok membentuk persegi. 
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3) Tahap penyajian  
Siswa bermain peran dalam kelompok tersebut 
(Konsumsi,produksi,distribusi) setelah itu guru membagikan gambar 
tentang kegiatan ekonominya, siswa menempelkan gambarnya, setelah 
itu siswa menjelaskannya kemudian dtuliskan dalam sebuah gallery.174 
4) Tahap Tindak Lanjut 
Guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil karya siswa. Guru 
memberikan penegasan terkait materinya. Dan menyuruh mengerjakan 
tugas yang ada pada buku tematik.  
 
Dapat disimpulkan antara teori dan hasil penelitian, terkait penggunaan media 
di MI Ma‟arif NU Notog  terkait  penggunaan media guru melakukan kreativitas 
dengan me-matching metode yang digunakan dan melakukan pengaturan ruang 
kelas, sehinggan media bisa berjalan dengan baik dan penggunaan berbagai media 
baik visual, power point, video serta pemberian cara penggunaan media. 
 
3.Kreativitas Guru Dalam Evaluasi Media pada Pembelajaran Tematik  
Tuntutan melakukan penilaian yang tepat menjadi kewajiban guru dalam 
pembelajaran karena penilaian menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
pembelajaran. Arifin (2012) menjelaskan bahwa penilaian harus dipandang 
sebagai salah satu faktor penting yang sangat menentukan keberhasilan proses dan 
hasil belajar, bukan hanya sebagai yang digunakan untuk menilai hasil belajar.  
Guru harus bisa menerapkan penilaian belajar yang kreatif. Sebab selama ini, 
stigma kegiatan penilain bagi anak itu menakutkan dan susah. Penilaian yang 
kreatif artinya kegiatan penilaian dilakukan dengan cara-cara kreatif, yaitu guru 
harus bisa menyelenggarakan kegiataan dengan cara yang unik. Misalkan dengan 
performa pentas,ujiam,jalan-jalan, dan umjuk kerja dengan pameran. Melalui cara 
ini penilaian menjadi menyenagkan dan anak tidak merasa takut. Tetapi justru 
                                                             





sebaliknya, anak antuias dalam melakukan kegitan penilaiannya. Sebab melalui 
kegiatan penilaian ini akan mengukur keberhasilan dalam pembelajarannya.175 
Penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu siswa mencapai 
perkembangan belajarnya secara maksimal. Implikasinya adalah kegiatan penilai 
harus dilakukan sebagai cara atau teknik yang mendidik sesuai dengan prinsip 
pembelajaran.Adapun alat penilaian untuk menilai kreativitas siswa, yakni guru 
menggunakan 176: 
a. Observasi atau pengamatan 
Observasi dilakukan guru pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. 
Obsservasi dilakukan untuk melihat apakah ciri-ciri kreativitas ada pada diri 
siswa pada saat mereka melakukan aktivitas belajar. Guru biasannya 
menggunakan check list untuk memudahkan mencatat hasil observasi. 
b. Angket 
Angket ini berisi sejumlah pertanyaan tertulis kepada siswa mengenai ciri 
perilaku mereka pada saat mereka melakukan aktivitas belajar. Angket ini 
diberikan kepada siswa setelah mereka selesai mengikuti pelajaran. Bentuk 
angket ini bisa tertutup, artinya kemungkinan jawaban telah disediakan oleh 
guru. Disamping itu dapat pula dibuat terbuka, artinya pertanyaan angket 
tidak disediakan kemungkinan jawabannya, tetapi terbuka, diserahkan kepada 
siswa untuk mengisinnya secara bebas. 
c. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
kepada siswa secara lisan. Agar pertanyaan yang diajukan tidak lupa dan 
sistematis, guru terlebih dahulu membuat pedoman wawancara. Aspek yang 
ditanyakan adalah ciri perilaku siswa dalam melakukan kegiatan belajar. 
Wawancara dilakukan setelah siswa selesai mengikuti pelajaran dan jawaban 
siswa dicatat langsung oleh guru. Dalam wawancara ini misalkan dengan 
hasil pekerjaan siswa yang dinilai dengan banyak catatan guru, terutama 
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menampilkan segi-segi yang baik dan yang kurang baik dari pekerjaan siswa, 
secara berkala guru memberikan catatan tentang kemajuan siswa untuk orang 
tua.  
Kepala Madrasah mengatakan :  
Dalam penilaian mba, guru sudah membuat perencanaan juga, yang 
dituliskannya di RPP, nah disitu saya lihat, oh pelajaran ini penilaian kek 
gini, saya juga diskusikan dengan guru kelasnya, kalau misalkan cocok 
saya care kan koh kalau belum pas apa ada tambahan gitu, ya saya 
diskusikan ulang.  
 
Kepala Madrasah juga mengatakan : 
Karena ada buku penilaian siswa mba, jadi setiap pembelajaran, kita 
tuliskan di buku evaluasi siswa. Buku evaluasi itu catatan kepada 
orangtua terkait tugas maupun hasil kegiatan siswa. Yang nantinya 
orangtua tahu tentang kegiatan siswannya. Dan disitu juga ada kolom 
tanda tangan orantua siswanya. Jadi tahu kalau udah ditanda tangani 
berarti orangtua sudah membacannya.177  
 
Guru Kelas IV mengatakan : 
Penilaiannya itu macem-macem mba bentuknya, bisa tertulis, terus 
pengamatan, atau wawancara langsung. Setiap pembelajaran itu banyak 
cara menilainnya : misalkan dari kegiatan kelompok, ya saya amati per 
kelomponya, terus nanti kan ada presentasi, ya itu bisa dilihat juga. Kalau 
ada PR ya saya cek juga per individu, kan tahu ada yang dikerjakan atau 
tidak. Kalau misalkan soal, ya saya memberikan reward atau penilaian 
tertinggi misalkan dengan anaknya maju kedepan, dan beri reward.  Hasil 
karya siswannya nanti dipajang digaleri. 178 
 
Berikut hasil penelitian kreativitas guru dalam evaluasi penggunaan media 
pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Ma‟arif NU Notog sebagai berikut : 
 
a. Kreativitas Guru Dalam Evaluasi Media Pembelajaran pada Tema 6 Cita-citaku 
Sub Tema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita Pembelajaran Ke-5 
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Teknik evaluasi yang digunakan guru adalah wawancara dan 
pengamatan .Kriteria-kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi media 
pada tema 6 subtema 3 pembelajaran ke 5 ini adalah kriteria-kriteria yang 
ada dalam evaluasi gambar diam karena media yang dievaluasi adalah media 
jenis gambar diam yaitu montase. 
Pernyataan guru kelas IV : 
Terkait dengan kegiatan evaluasi ya mba, itu kan tugas individu, ya 
saya nilainya perindividu, saya cek siswa maju kedepan secara 
bergantian. Nah disitu saya lihat , misalkan dalam komposisi warna 
sudah dapat mencampurnya, keterpaduan gambar anak sudah bisa 
mengaturnya, dan kerapian dalam mengerjakannya, jadi saya amati terus 
saya beri reward tentang hasil karyanya. Dan saya suruh karyanya untuk 
ditempel dipapan galerinya.179 
 
Dalam penilaian guru mengamati dengan hasil kegiatan siswanya. 
Pengamatan ini setelah siswa melakukan kegiatan praktik membuat montase. 
Guru menyuruh siswa maju kedepan dengan mengoreksi hasil kegiatannya. 
Setelah itu hasil karya ditempel digaleri. Jadi anak nantinnya melihat semua 
hasil karya, dan tahu tentang kekurangan atau kelebihannya. 
 
b. Kreativitas Guru Dalam Evaluasi Media Pembelajaran Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku Sub Tema 1 Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pembelajaran Ke-3 
Guru Kelas IV mengatakan : 
Saya kan memilih media card sort jadi bermain sambil belajar. Tapi 
sebelumnya saya sudah menerangkan materi dulu, dalam power point. 
Jadi dalam menjodohkan gambarnya mayoritas sudah paham, karena mba 
kebantunya dalam bentuk dan warna  pada gambar misalkan rumah adat 
yang diliat dahulu kan bentuknya, terus anak baru berpikir ke nama 
daerahnya. Dan anak sampai berulang-ulang melakukan kegiatan tersebut 
tidak bosan, bahkan sampe ada yang salah juga tidak khawatir dalam 
mendapat sanskinya. Justru dengan permainan anak itu antusias sekali.180 
Dalam evaluasi pembelajaran ini guru melakukan evaluasi dengan 
observasi efek dari penerapan media, dengan mengecek apakah siswa 
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antusias atau dengan media card sort, tujuan pembelajaran sudah tercapai 
atau belum dari penggunaan media card sort, dan siswa menjadi paham atau 
belum terkait materi dengan penggunaan media card sort. 
 
c.Kreativitas Guru Dalam Evaluasi Media Pembelajaran Tema 8 Daerah Tempat 
Tinggalku Subtema 3 Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku Pembelajaran 
Ke-4 
Cara guru dalam mengevaluasi media gallery walk dapat diketahui dari 
pernyataan guru kelas IV sebagai berikut.  
Saya lihat perilaku siswa mba. Kemaren kan praktek yang kegiatan 
ekonomi itu, kalau anak-anak yang sudah paham gitu sama materinya 
pasti saat dikasih tugas kelompok yang jadi produsen, konsumen, dan 
distributor terlihat bergerak cepat. Kondusif juga dikelompoknya, malah 
kadang mereka melakukan kegiatan ekonomi berulang-ulang dan 
bergantian. Dalam hasil karya di gallery juga, anak sudah berkreasi 
dalam penempelannya. Dan dalam pengelompokan juga sudah pas.181  
 
Teknik evaluasi yang dipilih oleh guru dalam mengevaluasi media 
pembelajaran pada tema ini adalah dengan mengamati (observasi) perilaku 
siswa dan hasil karya siswa. Pada saat penggunaan media gallery walk siswa 
sangat antusias hal terlihat pada sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa 
saat guru menjelaskan cara penggunaan media. Siswa memperhatikan 
instruksi guru dengan seksama dan ketika guru membagi tugas untuk setiap 
kelompok, siswa bergegas untuk menyiapkan diri, menyiapkan tempat, alat 
dan bahan yang disediakan oleh guru. Mereka menempatkan diri di kelompok 
masing-masing  kemudian mempraktikkan kegiatan ekonomi yang terdiri dari 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Dalam pembuatan gallerypun, anak sudah 
paham terkait pengelompokan kegiatan ekonomi. Dan karyanya pun anak 
sudah berkreasi sebaik mungkin.  
 
Dapat disimpulkan antara teori dengan hasil evaluasi penggunaan media di 
MI  Ma‟arif  NU  Notog,  Praktik-praktik yang dilakukan oleh guru untuk 
                                                             





mengembangkan kreativitasnya dalam penggunaan media dengan mengobservasi 
efek dari penerapan media guru sudah menyiapkan indikator-indikator. Yang 
nantinya setelah penggunaan media, guru bisa mengecek dari indikator tersebut, 
seperti: siswa antusias atau tidak dari penggunaan media, tujuan pembelajaran 
siswa tercapai dengan penggunaan media, dan apakah siswa menjadi paham 
terkait materi dengan penggunaan media. 
 
Adapun rincian dari kreativitas guru dalam penggunaan media pada 
pembelajaran tematik di kelas IV MI Ma‟arif NU Notog adalah sebagai berikut : 
 
No Tahap Kreativitas 
1. Perencanaan  Terkait perencanaan guru melakukan kreativitas 
diantarannya : 
a. Guru berfikir secara luwes, agar 
menghasilkan perencanaan yang baik, seperti: 
koordinasi dengan Kepala Madrsah dan juga 
diskusi teman sejawat.  
b. Dengan mengikuti kegiatan KKG,pelatihan 
pembuatan seperti power point, corel draw, 
akan menghasilkan perencanaan penggunaan 
media yang terbaik.  
c. Dengan mengembangkan suatu gagasan atau 
produk akan menghasilkan perencanaan yang 
baik, yaitu dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai media pembelajaran agar lebih 
murah, dan barang mudah dicari. 
d. Dengan melahirkan gagasan yang baru dan 
unik, akan menghasilkan berbagai media 







2. Penggunaan Terkait penggunaan guru melakukan kreativitas 
dengan  me-matching metode yang digunakan, 
dan melakukan pengaturan ruang kelas sehingga 
media bisa berjalan, dan penggunaan berbagai 
media baik visual, power point, video serta 
pemberian cara penggunaan media. 
3. Evaluasi  Terkait evaluasi guru melakukan kreativitas 
dengan mengobservasi efek dari penerapan media 
seperti keantusiasan siswa terkait penggunaan 
media, tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 
belum, dan siswa menjadi paham atau belum 








A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Kreativitas Guru 
Dalam Penggunaan Media pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV MI 
Ma‟arif  NU  Notog”  dengan  acuan  berdasarkan  data-data yang peneliti 
peroleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa:  
Dilihat dari segi prosedur mereka sudah melaksanakan sebagai guru 
kreatif yang sudah sesuai dengan prosedur/ kriteria karena kreativitas guru 
dalam  penggunaan  media  di  MI  Ma‟arif  NU  Notog  mengawali  dengan 
perencanaan, kemudian penggunaannya, dan baru membuat pelaporan/ 
evaluasi. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagaimana Kreativitas Guru Dalam Penggunaan 
Media Pada Pembelajaran Tematik Di MI Ma‟arif NU Notog adalah sebagai 
berikut :  
1. Perencanaan, dalam perencanaan guru melakukan kreativitas dengan 
mempersiapkan sedetail mungkin bersama dengan Kepala Madrasah, 
diskusi teman sejawat dengan pemberian contoh, kegiatan KKG dengan , 
pelatihan pembuatan power point, corel draw untuk membuat rencana 
media yang terbaik, dan juga dalam perencanaan ini guru  memanfaatan 
lingkungan sehingga lebih murah, mudah dicari dan dalam perencanaan 
ini guru merencanakan beberapa media yang menarik seperti  montase, 
card sort dan gallery walk. 
2. Penggunaan, dalam penggunaan guru harus terampil dalam 
penggunaannya. Terkait penggunaan guru melakukan kreativitas  dengan 
me-matching dengan metode yang digunakan dan melakukan pengaturan 
ruang kelas sehingga media bisa berjalan, dan penggunaan berbagai 





mediaari segi aspek penggunaan meliputi: persiapan kelas terkait 
penggunaan metode pembelajaran dan pengaturan ruang kelas/pola 
tempat duduk O/U,  penggunaan media seperti power point, visual dan 
gambar, dan penyampaian cara/ langkah penggunaan media. 
3. Evaluasi, terkait evaluasi guru melakukan kreativitas dengan cara 
mengobservasi efek dari penerapan media dengan mengamati indikator-
indikator yang telah disiapkan sebelumnya seperti mengecek apakah 
siswa antusias atau tidak dengan media yang digunakan, tujuan 
pembelajaran sudah tercapai atau belum pada saat penggunaan media dan 
siswa menjadi lebih paham atau belum terkait penggunaan media 
tersebut. 
 
B. Saran   
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 
keberhasilan dalam penggunaan media pada pembelajaran di kelas IV MI 
Ma‟arif NU Notog, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah  
a. Kepala sekolah perlu mengikusertakan guru dalam pelatihan- 
pelatihan, workshop secara rutin untuk meningkatkan kualitas guru.  
b. Kepala sekolah perlu menambah ketersediaan media pembelajaran 
terutama media yang dibutuhkan dalam pembelajaran tematik.  
2. Guru  
a. Guru perlu aktif dalam mengikuti pelatihan-pelatihan yang disarankan 
oleh kepala sekolah terutama dalam workshop, seminar atau KKG  
b. Guru perlu melakukan perbaikan dan peningkatan kreativitasnya 
dalam penggunaan media pembelajaran agar bisa menghasilkan 
media pembelajaran yang lebih bervariasi lagi. 
3. Pembaca    
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan wacana keilmuan 





tematik sehingga akan ada lagi orang yang dapat melanjutkan penelitian 
yang berkaitan dengan skripsi ini.  
C. Penutup  
Alhamdulillahhirobbil‟alamiin,  dengan  memanjatkan  puji  syukur 
kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan rahmat, taufiq, hidayah dan 
hidaya-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Nabi Muhammad SAW., sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
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